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meningkatkan Investasi Daerah di Kabupaten Sikka. Dipahami bahwa
penyelenggaraan penanaman modal di Kabupaten Sikka adalah diarahkan
untuk mewujudkan pembangunan ekonomi yang berdaya saing, berbasis
potensi lokal dan pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk

meningkatkan potensi ekonomi lokal.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberlanjutan ekonomi suatu daerah salah satunya sangat tergantung
dari dorongan investasinya, baik dari investasi pemerintah mapun swasta
(dalam negeri maupun luar negeri). Dalam konteks makroekonomi, investasi
memiliki fungsi strategis dalam meningkatkan kinerja ekonomi suatu daerah.
Investasi memiliki efek multiplier dalam mendorong pendapatan dan output
daerah. Dengan hadirnya investasi, kesempatan kerja bagi masyarakat akan
lebih terbuka, pendapatan masyarakat akan semakin meningkat, penggunaan
sumberdaya akan lebih dapat ditingkatkan, sehingga pembangunan ekonomi
dapat lebih terangkat. Selain itu, Investasi memiliki peran sangat penting dan
strategis dalam perekonomian suatu negara, karena secara langsung mampu
menggerakkan sektor-sektor perekonomian, sehingga menciptakan lapangan
pekerjaan, memungkinkan transfer teknologi, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (Braunstein dan Epstein, 2002).

Dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi ekonomi, pihak
yang berkepentingan dengan investasi bukan hanya pemerintah pusat, tetapi
juga pemerintah daerah. Daerah diharapkan berpacu meningkatkan investasi
demi percepatan penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi, dan
penguatan ekonomi daerah. Di luar itu, manfaat investasi bagi daerah adalah
untuk membuka pintu perkembangan dan pertumbuhan ekonomi daerah.

Dalam perspektif inilah Kabupaten Sikka berkepentingan terhadap investasi.
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Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sikka dalam beberapa tahun
terakhir menunjukkan trend yang semakin meningkat. Pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Sikka dari tahun 2017-2019 menunjukkan
peningkatan. Pada tahun 2017, pertumbuhan ekonomi Sikka sebesar 5,1
persen, meningkat menjadi 5,2 persen pada tahun 2019. Hal ini
mengindikasikan bahwa Kabupaten Sikka merupakan salah satu daerah di
Nusa Tenggara Timur yang mempunyai peran penting dalam aktivitas
ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Dari sisi konstribusi sektoral dalam pembentukan PDRB di Kabupaten
Sikka, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan masih merupakan sektor
yang memiliki kontribusi tertingggi, yaitu lebih dari 35,45 pada tahun 2019.
Hal ini disebabkan karena Kabupaten Sikka merupakan wilayah agraris,
khususnya pertanian dan perikanan. Selain sektor pertanian dan perikanan,
sektor lain yang meberikan konstribusi besar adalah: (a) sektor perdagangan
besar dan eceran, (b) transportasi dan pergudangan, serta (c) sektor
informasi dan komunikasi, masing-masing bernilai 10,73 persen, 6,59 persen
dan 5,85 persen. Dengan potensi sektoral tersebut, ke depan diperlukan
pengembangan dan penguatan, agar dapat memberikan konstribusi yang
jauh lebih tinggi dan berkelanjutan. Salah satu upaya untuk mencapai hal
tersebut yaitu peningkatan investasi.

Kebijakan investasi termasuk di dalamnya berisi peluang investasi,
merupakan suatu panduan pembukaan jalan bagi investor yang tertarik
untuk menanamkan modal di daerah. Manfaat dari investasi daerah dapat

dikategorikan ke dalam dua bagian, yaitu bagi investor, dan daerah tujuan
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investasi. Bagi investor, investasi memberikan manfaat sebagai salah satu
upaya ekspansi bagi perusahaan, di mana ekspansi merupakan upaya untuk
memperoleh bahan baku terdekat dan memperluas daerah pemasaran.
Sedangkan yang kedua adalah manfaat bagi daerah tujuan investasi. Manfaat
yang diperoleh adalah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah
tersebut. Indikatornya adalah menurunnya angka pengangguran yang
berpengaruh pada menurunnya angka kemiskinan, yang pada akhirnya
secara makro dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), dan pendapatan per kapita penduduk.
Penyelenggaraan urusan penanaman modal di Kabupaten Sikka
diarahkan untuk mewujudkan pembangunan ekonomi yang berdaya saing,
berbasis potensi lokal dan pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan potensi ekonomi lokal. Namun demikian, dengan besarnya
potensi, baik alam maupun manusia yang dimiliki oleh Kabupaten Sikka,
jumlah investasi masih dirasa sangat kurang dan perlu ditingkatkan. Oleh
karena itu diperlukan suatu kajian mengenai Investasi Daerah Pemerintah

Kabupaten Sikka.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari Kegiatan Penelitian Dan Penyusunan Kajian
Investasi Daerah Pemerintah Kabupaten Sikka, adalah:
a) Apa saja potensi sumberdaya (sektor dan komoditas unggulan) di

Kabupaten Sikka?
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b) Apa saja permasalahan, tantangan, dan peluang investasi daerah di
Kabupaten Sikka?

c) Bagaimana rekomendasi dan arah pengembangan kegiatan investasi di
Kabupaten Sikka?

1.3. Tujuan dan Sasaran Kegiatan

Adapun tujuan dari Kegiatan Penelitian Dan Penyusunan Kajian
Investasi Daerah Pemerintah Kabupaten Sikka, adalah:
a) Menganalisa potensi sumberdaya (sektor dan komoditas unggulan) di
Kabupaten Sikka;
b) Mengindikasikan permasalahan, tantangan, dan peluang investasi
daerah di Kabupaten Sikka;
c) Menyusun rekomendasi dan arah pengembangan kegiatan investasi di
Kabupaten Sikka.
Sedangkan sasaran kegiatan ini adalah tersedianya dokumen kajian
investasi daerah Kabupaten Sikka, yang dapat dimanfaatkan oleh

masyarakat, maupun oleh lembaga ekonomi lainnya di Kabupaten Sikka.
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BABII
STUDI PUSTAKA

2.1 Teori Investasi

Setiap pengeluaran atau pembiayaan pemerintah harus dapat
dianggap sebagai suatu investasi. Oleh sebab itu pendekatan pembangunan
dapat menggunakan model produksi. Tujuan utama pembangunan ekonomi
adalah menciptakan kesejahteraan masyarakat yang digambarkan oleh
pendapatan masyarakat, baik secara kolektif maupun individu. Salah satu
cara untuk meningkatkan pendapatan masyarakat adalah melalui
peningkatan produksi pada wilayah tersebut. Sedangkan peningkatan
produksi sendiri ditentukan oleh modal fisik dan modal manusia. Penjelasan
ini dapat digambarkan dalam model, berikut :

Y=F(AKL)

Di mana Y adalah output, A adalah teknologi, K adalah (kapital stock)
dan L adalah tenaga kerja (modal manusia). Persamaan ini disebut supply-
oriented. Untuk menyeimbangkan digunakan model pertumbuhan Keynesian
yang merupakan fungsi konsumsi dari perekonomian, yaitu :

Y= C+I+G

Di mana pendapatan (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
konsumsi (C), investasi(I) dan pengeluaran pemerintah (G). Sedangkan
investasi sendiri diperoleh dari persamaan :

I=F (YL, PCY)
Di mana YL , adalah Produk Domestik Bruto (PDB) pekerja, dan PCY

adalah pendapatan percapita.
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Sementara pada kodisi steady state, Robert Solow mengambarkan
model pertumbuhan, sebagai berikut :

Y/L= A(s/(x+5+n))*/0-)

Dimana Y/L adalah output per individu, A adalah level produktivitas
tenaga kerja, s adalah rasio investasi terhadap Pendapatan Nasional Bruto
(PDB), x, adalah tingkat pertumbuhan produktivitas tenaga kerja, 6 adalah
depresiasi, n adalah jumlah penduduk, o adalah proporsi pedapatan kapital
terhadap PDB.

Model di atas memberikan gambaran pentingnya investasi dalam
peningkatan pendapatan nasional. Sebagian besar ahli ekonomi Klasik,
Keynesian maupun Neo klasik, memperlihatkan bagaimana pentingnya
modal manusia dan modal fisik dalam peningkatan pertumbuhan yang
merupakan gambaran peningkatan pendapatan masyarakat dalam suatu
negara. Dengan semakin tingginya produktifitas tenaga kerja diiringi dengan
tingginya investasi, semakin kecilnya jumlah penduduk dan depresiasi, maka
pendapatan perkapita akan semakin tinggi. Model ini menunjukkan bahwa
investasi merupakan faktor utama untuk meningkatkan perdapatan
perkapita masyarakat.

Di samping itu model tersebut di atas juga mengambarkan bahwa
investasi sendiri ditentukan oleh pendapatan pekerja. Dengan semakin tinggi
pendapatan pekerja, maka proporsi konsumsi pekerja akan berkurang dan ia
akan cenderung untuk melakukan atau meningkatkan tabungannya. Pada
kondisi kesimbangan, maka tabungan akan sama dengan investasi, yang

berarti setiap tabungan yang akan digunakan sebagai investasi melalui
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mekanisme perbankan dalam bentuk kredit. Namun demikian sumber
investasi tidak hanya berbentuk kredit atau pinjaman dari bank. Seorang
pekerja mungkin akan menanamkan modalnya dengan membeli saham. Oleh
sebab itu lembaga keuangan sangat berperanan penting dalam penciptaan
modal investasi.

Penelitian Barro terhadap 100 negara dari tahun 1960-1995 dengan
menggunakan estimasi data panel menunjukkan bahwa pertumbuhan dan
investasi dipengaruhi secara positif oleh pendapatan perkapita, rule of law,
indeks demokrasi, dan pertumbuhan perdagangan internasional. Selain itu
juga dipengaruhi secara negatif oleh konsumsi pemerintah, indeks, laju
inflasi, lamanya waktu untuk menempuh pendidikan dan tingkat fertilitas.

Digambarkan pula bahwa untuk kasus Indonesia, pertumbuhan
ekonominya dari tahun 1960 sampai tahun 1995 mencapai 4,1 persen
dengan prediksi pertumbuhan tahun 1996 sampai tahun 2006 sebesar 2,7
persen. Selain itu, PDB, kosumsi pemerintah dan tingkat kelahiran berkontri-
busi positif pada pertumbuhan, sedangkan lamanya waktu untuk menempuh
pendidikan dan rule of law memberikan kontribusi yang negatif.

Penelitian ini menunjukkan pentingnya lingkungan kondusif bagi
pertumbuhan dan investasi. Lingkungan yang dimaksud di sini bukan hanya
situasi ekonomi makro, tetapi juga iklim politik, demokratisasi, kepastian
hukum, serta kesiapan sumberdaya manusia yang berpendidikan. Secara
teoritis, misalnya, semakin banyak waktu yang digunakan oleh individu,
maka kemampuan skillnya semakin tinggi dalam bekerja, sehingga akan

meningkatkan produktifitas. Tetapi hal ini sering tidak terjadi karena ketidak
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sesuai antara kebutuhan dunia usaha dan lulusan dari lembaga pendidikan.
Selain itu jumlah penduduk yang besar akibat tingginya tingkat kelahiran,
ternyata tidak memberikan pengaruh positif bagi pertumbuhan (pengaruh-
nya negatif). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk adalah beban
yang harus ditanggung oleh negara.

Menurut Martines-Vasquez dan McNab, terdapat dampak tidak
langsung dari desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi, melalui
efisiensi konsumsi, efisiensi produksi, distribusi sumberdaya geografis,
stabilitas ekonomi makro, berkurangnya korupsi dan kejahatan oleh para elit
penguasa. Desentralisasi diharapkan dapat memacu efisiensi, karena biaya
yang dikeluarkan pemerintah pusat untuk mengatur daerah didistribusi ke
daerah. Selain itu masyarakat di daerah lebih mudah untuk mendapatkan
akses terhadap pelayanan perijinan. Selain itu perencanaan kegiatan
pembangunan maupun anggaran akan lebih leluasan dan sesuai dengan
kebutuhan daerah. Namun demikian tidak semua daerah kegiatan
desentralisasi dapat menjamin pertumbuhan melalui varibel-variabel
penentu di atas, karena dalam prakteknya malah terjadi sebaliknya.

Sedangkan Hsu dalam studinya di Taiwan memberikan indikasi
bahwa pemerintah tidak harus melakukan intervensi langsung pada produksi
dan investasi, tetapi justru seharusnya membuka kesempatan kepada
kegiatan investasi oleh perusahaan swasta dan investor asing untuk
meningkatkan kegiatan sektor swasta dan transfer teknologi. Hasil penelitian
ini memberikan usulan bagi negara yang ingin meningkatkan pertumbuhan,

untuk mempersiapkan fasilitas dan infrastruktur guna merangsang investor
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domestik dan asing menanamkan modal di negara itu. Investasi yang
dilakukan pemerintah seringkali tidak efisien karena cara kerja dan
lingkungan kerja yang birokratis. Dengan mengalihkan semua investasi
kepada swasta maka pemerintah akan lebih banyak berkonsentrasi pada
pelayanan publik yang secara tidak langsung mendorong investasi dan
pertumbuhan ekonomi.

Selanjutnya mengenai teori - teori investasi dapat diuraikan sebagai
berikut

2.1.1 TeoriInvestasi Keynes

Keynes mendasarkan teori investasi atas dasar konsep efisiensi
marginal modal (Marginal Efficiency of Capital atau MEC). MEC didefinisikan
sebagai tingkat perolehan bersih yang diharapkan (expected net rate of
return) atas pengeluaraan setiap tambahan modal. MEC lebih tepat
dinyatakan sebagai tingkat diskonto yang menyamakan aliran perolehan
yang diharapkan di masa yang akan datang dengan biaya sekarang dari
tambahan modal (Muana, 2001:124).

Hubungan antara permintaan investasi, tingkat bunga (i) dengan MEC
diformulasikan oleh Keynes sebagai berikut:

I[=f(i) (given MEC)

Secara grafis hubungan diatas dapat digambarkan sebagai berikut:
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>

Investasi (I)

Gambar 2.1 Kurva Permintaan Investasi

Apabila tingkat bunga turun dari i1 ke i maka permintaan investasi
menjadi meningkat dari I1 ke I2, dan sebaliknya jika suku bunga meningkat.

2.1.2 Teori Akselerator

Teori akselerator menkonsentrasikan perhatiannya pada hubungan
antara permintaan akan barang modal (capital goods) dan permintaan akan
produk akhir. Hubungan yang dimaksud adalah capital output rasio (COR),
dimana COR ditentukan oleh kondisi teknis produksi. Secara matematis COR

dapat dinyatakan sebagai berikut:
COR=—

Dimana:

K = Modal

Y = Output agregat

Investasi menurut teori akselerator merupakan fungsi koefisien
akselerator (COR) dikali dengan perubahan di dalam output agregat selama

kurun waktu t (Yt). Capital-output rasio diasumsikan konstan maka investasi
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merupakan fungsi dari perubahan output agregat, maka apabila output
agregat meningkat, investasi juga akan meningkat.

2.1.3 Teori Neoklasik

Teori Neoklasik tentang investasi (neoclassical theory of investment)
merupakan teori akumulasi modal optimal. Stok modal yang diinginkan
tergantung output dan harga dari jasa modal relatif terhadap harga output.
Harga modal pada gilirannya bergantung pada harga barang-barang modal,
tingkat bunga dan perlakuan pajak atau pendapatan perusahaan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa perubahan di dalam output atau harga modal
relatif terhadap harga output akan mengubah atau mempengaruhi investasi.

2.1.4 Teori Alokasi Investasi

Teori Rahman (1964:654) merupakan model perekonomian tertutup,
dimana perekonomian dianggap terdiri dari dua region dan masing-masing
memproduksi barang yang sama. Output masing-masing region merupakan
proporsi dari investasi yang ditanamkan (the regional capital stock). Rasio
tabungan bervariasi antar region. Total tabungan dikumpulkan oleh
pemerintah pusat untuk selanjutnya didistribusikan kembali ke region.
Tujuan utama pemerintah adalah menciptakan kesinambungan alokasi
regional dana investasi yang mampu menghasilkan tingkat output nasional
yang maksimal.

Berdasarkan kondisi diatas maka formulasi asumsi-asumsi model
Rahman adalah: (1) perekonomian terdiri dari dua sektor; (2) masing-
masing region memproduksi barang yang sama melalui fungsi produksi linier

Yi = biKi , dimana memiliki output capital rasio yang tetap dan tidak ada
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depresiasi capital; (3) total investasi dana berasal dari total tabungan
masing-masing region; (4) The propensity to save (s) dan output capital ratio
(b) kontans sepanjang waktu; (5) total investasi dikumpulkam oleh
pemerintah pusat dan dialokasikan kembali ke region masing-masing (Bayu,
2001: 4).

Masalah yang akan dipecahkan disini adalah berkaitan dengan cara
mengalokasikan dana investasi pada masing-masing region untuk
memaksimalkan total produksi (pendapatan/ekonomi) pada masa
mendatang. Sehingga pertumbuhan ekonomi regional dikontrol melalui
investasi antar region, modelnya sebagai berikut:

Objektive:  Max. Yi(t) = b1K1 + bz2Kz(t)
subjectto:  Ki(t) = B(t) (aiKi(t) + azKz(t))

Dimana :

Y1 (t) = Pendapatan region i pada waktu t

Ki(t) = Capital / investasi pada region i pada waktu t

bi = Output capital ratio di region i

B =Proporsi total investasi di region i

Dan ai = bi si adalah tingkat pertumbuhan autonomous di region i dan
dari asumsi (3) di atas kita dapatkan Ki+ Kz = s1Yi(t) + s2Y2(t), dimana s
adalah rasio tabungan.

Persamaan memperlihatkan bahwa kebijakan alokasi investasi yang
optimal tergantung pada nilai relatif tingkat tabungan dan output-capital
ratio. Ada dua kasus yang berbeda: pertama, pada kasus umum yaitu apabila

tidak ada perbedaan tingkat tabungan antar region, maka konsentrasi alokasi
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pada region yang paling produktif. Kedua, pada kasus yang dimana tingkat
tabungan didaerah yang kurang produktif lebih besar daripada didaerah
yang produktif maka alokasi investasi diprioritaskan di daerah pertama
(Rahman, 1964:665).

Menurut Fujita (dalam Bayu, 2001:5) apabila investasi (I) dapat
bergerak tanpa input transpor diantara dua region, maka setiap satu unit
barang yang diinvestasikan akan menjadi immobil capital di daerah yang
bersangkutan. Fujita berpendapat bahwa alokasi investasi regional tidak
dipengaruhi oleh seberapa kecil perbedaan harga capital masing-masing
region. Alokasi investasi regional dipengaruhi oleh harga tertinggi masing-
masing periode. Investasi akan dialokasikan sama besar di kedua region
ketika harga modal memiliki nilai yang sama dikedua region.

2.2 Pendekatan Investasi Dalam praktek

Secara umum, berdasarkan obyek kepentingan penanaman modalnya,
investasi swasta dapat dibagi dalam 3 kelompok besar, yaitu:

a. Investasi yang obyeknya murni mencakup kepentingan swasta murni
(secara mandiri). Misalnya industri manufaktur, hotel dsb

b. Investasi yang obyeknya mencakup kepentingan swasta dan
pemerintah ( memiliki status sebagai lembaga yang memperjuangkan
kepentingan umum masyarakat). Misal pembangkit tenaga listrik,
telekomunikasi, air minum dan berbagai infrastruktur lainnya. Dalam
hal ini dikenal dengan investasi swasta - pemerintah model 1.

c. Investasi yang obyeknya mencakup kepentingan swasta dan

pemerintah ( memiliki status sebagai lembaga manajemen
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pembangunan yang memperjuangkan peningkatan kemampuan
ekonomi nasional/ lokal melalui pengelolaan asset strategis). Misal:
melalui proyek-proyek penyertaan modal pemerintah, Kkonsesi
pengelolaan SDA (free port, HPH, pengelolaan obyek wisata dsb).
Dalam hal ini dikenal dengan investasi swasta - pemerintah model 2.
A. Investasi Swasta Murni
Pada prinsipnya proses investasi swasta dilakukan melalui beberapa
tahap :
1. Menyusun proposal atau study kelayakan -1
2. Pengambilan keputusan investasi tahap 1
3. Menyusun study kelayakan tahap 2 yang bankabel untuk menggalang
permodalan dari lembaga keuangan dan perbankan
4. Pengambilan keputusan tahap 2 dan mobilisasi modal
5. Pengajuan perijinan dan sosialisasi
6. Pengadaan tanah dan pembangunan konstruksi
7. Operasi
Dalam proses investasi yang normal (situasi moneter dan ekonomi
makro kondusif) tersebut dapat dilihat bahwa ada beberapa tahap critical
yang menyebabkan investasi dapat diwujudkan atau dibatalkan. Dasar dari
keputusan investasi mencakup 3 hal, yaitu : kejelasan informasi dan pasar,
efisiensi dan certaninty factor dari pemerintah dan masyarkat.
B. Investasi Swasta - Pemerintah Model 1
Investasi model ini pada umumnya diberlakukan bagi proyek-proyek

pembangunan dan pengelolaan infrastruktur. Beberapa metode dan
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pendekatan pembiayaan sektor swast yang berkembang di berbagai negara
di dunia adalah sebagai berikut:
1. Land Privatization
Banyak local government, baik yang sedang berkembang maupun yang
sudah berkembang secara ekonomis, menjalankan program
privatisasi tanah perkotaan, baik melalui penjualan/ pelepasaan
maupun penyewaan jangka panjang.
Dalam banyak kasus, pemerintah lokal memprogram asset tanah dan
paket lokasinya dalam suatu tender terbuka. Pihak swasta menawar
tender tersebut berdasar potensi perkembangannya, lokasi, land
market & economics, serta kebutuhan pembangunan infrastrukturnya.
Pembayaran pelepasan/penyewaan hak atas tanah dibayar dimuka
oleh swasta pemenang tender, sehingga pemerintah lokal mempunyai
dana tambahan untuk membangun infrastruktur ditempat lain bagi
masyarakat luas.
2. Development Exactions

Pemerintah daerah Amerika Utara banyak yang menerapkan metode
ini untuk membiayai pembangunan infrastruktur. Pada umumnya
bentuk development Exactions yang dikembangkab adalah melalui
penerapan impact fees yang dikenakan pada berbagai pembangunan
baru sebagai syarat bagi pemberian ijin pembangunan. Exactions
dapat berupa dana tunai atau juga dalam bentuk proyek infrastruktur

dan fasilitas sosial. Umumnya pemerintah lokal di Amerika
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mengarahkannya untuk pembangunan pos polisi, pos pemadam
kebakaran, lahan parkir, sekolah dasar, air bersih, sanitasi.

3. Developer-Inifiated Special / Benefit Assesment Districts
Sejumlah Pemda dibeberapa negara di dunia mengembangkan model
ini. Dengan idenya adalah ada asset tanah pemerintah Daerah yang
berada dalam distrik yang dikembangkan oleh Pengembang, dan ikut
dikembangkan sebagai kesatuan desain dari real estate tersebut. Jadi
seakan-akan pemda juga memiliki sebagian dari real estate tersebut.
Penghuni atau penyewa bangunan dalam properti tersebut dikenakan
pajak khusus, yang akhirnya digunakan untuk pembangunan
infrastruktur baik dikawasan properti tersebut maupun sekitarnya.
Model ini antara lain dikembangkan di Mello-Roos District California
tahun 1982.

4. Certificates of Participation (CP)
Beberapa jenis prasarana seperti bus umum, kereta api, pembangkit
listrik kecil dan sejenisnya yang mempunyai sifat jaminan aktiva.
Swasta membeli CCP atau perangkat sertifikat kepercayaan (trust)
yang didukung oleh asset fisik. Pemilikan prasarana dipegang oleh
pemberi kepercayaan sebagai jaminan aktiva. Pengguna prasarana
membayar sewa, yang akhirnya digunakan untuk membayar
pinjaman. Pada akhir periode kontrak, prasarana dikembalikan
kepada operator prasarana.

5. Kontrak Pelayanan (Private Contracting Service)

a. Leases and Concession (L & c)
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Menurut survey Bank Dunia, sekitar 36 negara telah
mengembangkan program ini. L&C ini berbeda dengan kontrak
pelayanan seperti biasanya, karena mencakup periode yang
panjang dan komitmen pendanaan yang besar. Dibawah kondisi
lease, Pemda menyediakan sarana/fasilitas, dan kontraktor
mengoperasikan sarana/peralatan. Kontraktor membayar Pemda
untuk penggunaan/pengoperasian sarana/peralatan tersebut
selama periode kontrak, dan kontraktor berhak mengumpulkan
biaya dari tarif pengoperasian tersebut. Di Perancis model ini telah
diterapkan lebih dari sepuluh tahun untuk mengoperasikan
pelayanan air minum perkotaan.

Dibawah kondisi konsensi, hampir sama dengan Lease, tetapi lebih
memberikan kewajiban kepada kontraktor untuk menambah
investasi infrastruktur. Dengan kondisi Lease, kontraktor hanya
mengoperasikan dan memelihara; sedangkan dalam konsensi;
kontraktor berkewajiban memperluas jaringan pelayanan dan
rehabilitasi prasarana. Model konsensi biasanya digunakan pada
pelayanan transportasi perkotaan, air bersih, pengelolaan limbah,
dan telekomunikasi.

Built, Operate and Transfer (BOT)

Idenya adalah swasta diberi hak untuk membangun suatu
prasarana, mengoperasikan (dan menerima jasa pelayanan
tersebut) selama masa tertentu dan akhirnya setelah kontrak

habis ditransfer menjadi milik Pemda sepenuhnya. Model ini juga
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telah dikembangkan seperti misalnya built operation, own, transfer
(BOOT).

Public Private Partnership

Ide adalah Pemda untuk membentuk perusahaan bersama dengan
swasta. Pemda berkonstribusi pada tanah, prasarana yang sudah
ada, atau modal. Pihak swasta akan mongkonstribusi tenaga ahli
dan modal.

Privatisasi Pelayanan Prasaran

Pembangunan, operasi, pemeliharaan kesemuanya diswasta.
Berbagai kondisi untuk keuntungan Pemda/masyarakat.

Dana Pembangunan Prasarana

Pemerintah menyediakan dana pinjaman yang dapat digunakan
untuk pembangunan prasaran oleh Pemda. Di Indonesia
disediakan oleh Departemen Keuangan berupa RDA(Regional
Development Account) dan juga dalam kaitan program P3KT
diberikan SLA (Subsidiaty Loan agreement- for second step loan).
Private Bond

Bila pemerintah mempunyai Lembaga investasi seperti
perusahaan asuransi, atau dana pensiun, dapat dimanfaatkan
untuk membiayai proyek prasanan (pimjaman Pemda ). Di Mexico
fasilitas Private Bond ini juga untuk membangun jalan tol. Di

Philipina untuk pembangkit tenaga listrik.
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C. Investasi Swasta-Pemerintah Model 2
Investasi berupa penyertaan modal atau pemberian konsensi atas
pengeloaan suatu sumber daya tertentu sudah merupakan hal yang umum
diketahui.
Dengan adanya kewenangan Pemda yang luas atas dasar kebijaksanaan
otonomi, beberapa asset Pemda dapat dimanfaatkan; misalnya pengeloaan
obyek pariwisata, pemanfaatan tanah-tanah negara (yang dikuasai Pemda )

dan lain sebagainya.

D. Model Investasi Progresif Radikal Versi RRC

Negara RRC mempunyai pengalaman yang menyedihkan sekaligus
menyenangkan dengan adanya penjajahan atas Hongkong dan Macao. Ketika
Hongkong diserahkan pada tahun 1997, aset ekonomi RRC berkembang
secara dramatis.

Pengalaman tersebut memberi ide pada Pemerintah RRC ketika
memulai liberalisasi ekonomi pada akhir dekade 80-an. Sebagai negara
komunis yang tetutup, dengan penduduk lebih dari 1 miliyar yang pada
umumnya miskin; dan SDM yang kurang mampu serta kepercayaan
internasional yang rendah; menyebabkan RRC bekerja sama dengan
Singapore melalui Shu-Zou Development Project.

Suatu kerja sama yang tidak lazim antara RRC dan Singapore, dimana
dalam kawasan Shu-Zhou, 80 km dari Shanghai,seluas 7.000 ha(?) dikelola

secara otonomi/semi-konsensi (dengan regulasi & dan administrasi
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Singapore) oleh Singapore selama delapan puluh tahun. Negara
’dalam’negara’.

Singapore yang mengambil berbagai keuntungan antara lain karena
ekonominya sudah ‘stuck’(terbatasnya lahan dan pengembangan jasa
perdagangan sudah sangat jenuh); sementara itu RRC mengambil manfaat
dari antara lain aliran masuk modal yang besar (direct foreign invesment);
terciptanya suatu kawasan Internasional trade and insutrial zone (ITIZ) oleh
SDM Singapore yang hebat dan dipercaya dunia, serta berbagai multiplier
effect dari keberadaan “ negara Singapore di dalam negara RRC” tersebut.
Dalam waktu 7 tahun kawasan shu-zou telah berkembang pesat dan hampir
penuh/jenuh (bandingkan hal ini dengan kemajuan Batam selama lebih dari
30 tahun. Bandingkan pula dengan efektivitas & efesiensi dengan proyek
SILOJORI atau KAPET).

Pada skala daerah, barangkali globalisasi juga akan mendorong
kebutuhan kerjasama ekonomi yang bersifat internasional, bukan antar
negara tetapi antar propinsi atau municipality. Dalam hubungan ini dapat
muncul suatu ide yang tidak lazim dan tidak konvensional, misalnya
memberi konsesi pengembangan area (area development yang berskala
internasional) di suatu dati II? (misalnya dengan Osaka, propinsi yang
GDPnya mencapai 1% dari GNP dunia; dan terbatasnya lahan, dan

menghadapi resiko bencana gempa (Kobe).
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2.3 Teori Pertumbuhan Ekonomi
2.3.1 TeoriKlasik

Gagasan-gagasan Adam Smith, David Ricardo, dan Thomas Robert
Malthus menunjukkan bahwa para pemikir dari mazhab klasik menganut
pandangan yang luas tentang kegiatan ekonomi dalam kehidupan
masyarakat. Sistem analisis para pemikir dalam mazhab klasik didasarkan
atas saran pendapat, seakan-akan perkembangan ekonomi berjalan dalam
keadaan pasar bebas dengan persaingan yang sempurna tanpa adanya unsur
monopoli. Sistem analisis mazhab klasik berkisar pada proses akumulasi
pembentukan modal secara kumulatif (modal fisik maupun dana). Proses
akumulasi tercipta oleh adanya surplus antara hasil produksi, konsumsi
dalam masyarakat atau tabungan. Tabungan dilakukan dengan maksud untuk
disalurkan sebagai investasi untuk menambah alat-alat produksi, menambah
modal fisik dan dana. Melalui proses akumulasi, maka kemampuan

berproduksi meningkat (Djojohadikusumo, 1994:28).

2.3.2 Adam Smith

Cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh
akumulasi modal yang terjadi pada suatu negara. Adanya akumulasi modal
yang bersumber dari tabungan, maka para pelaku ekonomi dapat
menginvestasikannya pada sektor riil. Akumulasi modal dan investasi
tergantung pada perilaku menabung masyarakat. Proses pertumbuhan ini
terjadi secara stimultan artinya pertumbuhan ekonomi merupakan mata
rantai tabungan, akumulasi modal, dan investasi. Jika investasi rendah, maka

kemampuan menabung akan turun, sehingga akumulasi modal akan
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mengalami penurunan pula sehingga menurunkan pertumbuhan ekonomi
(Smith dalam Mudrajat, 1997:39).

Pengaruh stok modal terhadap tingkat output total bisa secara
langsung dan tidak langsung. Pengaruh langsung terjadi karena pertambahan
modal (sebagai input) akan secara langsung meningkatkan output. Pengaruh
tidak langsung terjadi apabila stok modal meningkat maka semakin besar
pula dilakukannya spesialisasi dan pembagian kerja yang pada gilirannya
akan meningkatkan produktifitas perkapita sehingga menghasilkan

pertumbuhan output (Smith dalam Lincolin, 1999:56).

2.3.3 David Ricardo

Pola proses pertumbuhan ekonomi menurut Ricardo pada mulanya
jumlah penduduk yang rendah dan kekayaan alam yang relatif cukup banyak
mengakibatkan para pengusaha memperoleh keuntungan yang tinggi,
tingginya tingkat keuntungan akan menciptakan tingkat pembentukan modal
yang tinggi pula, sehingga menaikkan produksi (Ricardo dalam Sadono,
1985:276).

Menurut Ricardo dalam ekonomi masyarakat yang sudah ada
kegiatan di sektor industri maka investasi bisa dilakukan pada tingkat yang
memadai. Hal ini akan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
menambah produksinya, dan pada tahap selanjutya menaikkan tingkat hidup
(meningkatnya pendapatan perkapita) (Ricardo dalam Djojohadikusumo,

1994:28).
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Akumulasi modal atau investasi terjadi pada tingkat keuntungan
yang diperoleh oleh para pemilik modal berada diatas tingkat keuntungan
minimal yang diperlukan untuk menarik mereka melakukan investasi.
Akumulasi modal cenderung meningkatkan produktifitas tenaga kerja yang
kemudian akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Ricardo dalam

Lincolin, 1999:60).

2.3.4 Thomas Robert Malthus

Peningkatan kesejahteraan yang mantap dan berkesinambungan
tidak mungkin tercapai tanpa penanaman modal terus-menerus. Sumber
akumulasi modal adalah laba yang berasal dari tabungan yang disisihkan dari
keuntungan yang meningkat dan bukannya dari pengeluaran untuk barang
mewah dan barang-barang untuk kesenangan. Selain itu juga diungkapkan
tentang “kecenderungan tertinggi untuk menabung”, yang berarti bahwa
tabungan berasal dari persediaan yang sebenarnya dipersiapkan untuk
konsumsi yang bersifat mendesak dan menambahkannya pada persediaan
yang dimaksudkan untuk memperoleh laba atau pengkonversian pendapatan

menjadi modal (Malthus dalam Jhingan, 2003:98).

2.3.5 Neo-Keynesian
2.3.5.1 Harrod-Domar

Menurut Harrod-Domar setiap perekonomian dapat menyisihkan
suatu proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya untuk mengganti
barang-barang modal (gedung, peralatan, material) yang rusak. Namun

demikian, untuk menumbuhkan perekonomian tersebut, diperlukan
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investasi-investasi baru sebagai tambahan stok modal. Hubungan antara stok
modal dan output tersebut yang dinamakan capital- output ratio (COR)
(Harrod-Domar dalam Lincolin, 1999:66).

Menurut Harrod (dalam Djojohadikusumo, 1994:343) ekuilibrium
dalam pertumbuhan ekonomi sama dengan hasrat menabung dibagi dengan

capital output rasio, Yaitu:

~|w

Dimana:

g = Laju pertumbuhan yaitu AY/Y

k = Modal yang dibutuhkan untuk mempertahankan laju
pertumbuhan atau rasio capital output

S = Kecenderungan menabung

Dalam model Domar, ekuilibrium memerlukan laju pertumbuhan
investasi yang harus sama dengan produktifitas modal (q) dikali tingkat
kecenderungan menabung (s), sehingga dapat diformulasikan sebagai

berikut:

Al : 1
T=sq,d1mana q :K

Al s
I k

Persamaan diatas menunjukkan bahwa untuk mempertahankan
keadaan ekuilibrium (pekerjaan penuh) maka laju pertumbuhan investasi

harus sama dengan hasyrat menabung dikali produktivitas modal. Investasi
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menentukan tingkat pendapatan secara aktual melalui proses multiplier,
investasi yang menambah persediaan stok modal sehingga akan terjadi
akumulasi modal yang selanjutnya meningkatkan potensi kemampuan
berproduksi dimasa mendatang untuk mencapai tingkat pendapatan yang
maksimal. Inilah batas kecepatan investasi yang diperlukan untuk menjamin
penggunaan Kkapasitas potensial dalam rangka mempertahankan laju
pertumbuhan yang mantap pada pekerjaan penuh (Harrod-Domar dalam

Jhingan, 1992:294).

2.3.5.2 Teori Kaldor

Kaldor mengungkapkan bahwa besarnya laba dalam pendapatan
nasional (laba sebagai bagian proporsional dari pendapatan nasional)
ditentukan oleh besarnya investasi (investasi sebagai proporsi dari
pendapatan nasional). Besarnya investasi tersebut tergantung dari laju
pertumbuhnan pendapatan dan capital-output rasio. Dengan kata lain, laba
sebagai imbalan jasa modal ditentukan oleh laju pertumbuhan produksi dan
pendapatan. Meningkatnya produktivitas modal ditentukan oleh kemajuan
teknologi yang dihubungkan dengan stok modal dalam kapasitas produksi
yang terpasang. Meningkatnya produktivitas marginal dari modal akan
mendorong bertambahnya investasi (Kaldor dalam Djojohadikusumo,

1994:352-354).
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2.4 Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi

Konsep pembangunan dianalogikan dengan konsep: pertumbuhan
(growth), modernisasi (modernization), westernisasi (westernization), dan
industrialisasi (industrialization) (Suyono, 2004). Sebenarnya istilah-istilah
diatas mempunyai arti yang berbeda, walaupun mempunyai kaitan atau
hubungan yang erat. Modernisasi (Koentjaraningrat dalam Siagian, 1982)
adalah usaha menyesuaikan diri dengan konstelasi dunia pada jaman bangsa
itu hidup, namun tetap menjaga sifat-sifat kekhususannya masing-masing.
Sedangkan westernisasi merupakan usaha meniru gaya hidup orang barat,
dimana bukan berarti unsur-unsur yang datang dari orang barat tidak boleh
ditiru atau diambil. Unsur-unsur dari orang barat boleh diambil dan
diadaptasi namun tidak sampai meniru gaya hidup yang tidak sesuai dengan
budaya bangsa. Selanjutnya adalah  istilah  industrialisasi, dimana
industrialisasi hanyalah suatu periode dalam suatu negara dimana semua
bidang-bidang penting yang strategis selalu dihubungkan dengan hasil-hasil
industri atau manufacturing.

Secara singkat dapat dikatakan, hubungan antara pembangunan,
modernisasi, dan industrialisasi adalah sebagai berikut: “Pembangunan
adalah sebagai bentuk dari perusahaan sosial, sedang modernisasi menjadi
bidang khusus dari pembangunan dan industrialisasi merupakan salah satu
aspek dari modernisasi”. Pada akhir dasawarsa 1960-an, banyak negara
sedang berkembang mulai menyadari bahwa pertumbuhan (growth) tidak

identik dengan pembangunan (development). Pertumbuhan yang tinggi

Kegiatan Penelitian Dan Penyusunan Kajian Investasi Daerah 26
Pemerintah Kabupaten Sikka



memang dapat dicapai namun bersama-sama timbul masalah seperti
pengangguran, kemiskinan, distribusi pendapatan yang timpang, dan
ketidakseimbangan struktural (Sjahrir dalam Kuncoro, 1997).

Hal ini yang dapat memperkuat keyakinan bahwa pertumbuhan
ekonomi merupakan syarat yang diperlukan (necessary), tetapi tidak
mencukupi (sufficient) bagi proses pembangunan (Esmara dan Meier dalam
Kuncoro, 1997). Pertumbuhan ekonomi hanya mencatat peningkatan
produksi barang dan jasa secara nasional, sedangkan pembangunan
berdimensi lebih luas dari sekedar peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Pembangunan ekonomi hanya meliputi usaha masyarakat untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dan mempertinggi tingkat pendapatan
masyarakat, sedangkan keseluruhan usaha-usaha pembangunan meliputi
usaha-usaha pembangunan sosial, politik, dan kebudayaan. Secara umum
pembangunan ekonomi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang
menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakat meningkat
dalam jangka panjang.

Jadi pembangunan ekonomi perlu dipandang sebagai proses
supaya saling berkaitan dan hubungan saling mempengaruhi antara faktor-
faktor yang menghasilkan pembangunan ekonomi tersebut dapat dianalisa.
Dengan cara tersebut maka dapat diketahui deretan peristiwa yang timbul
yang akan mewujudkan peningkatan dalam kegiatan ekonomi dan taraf
kesejahteraan masyarakat dari satu tahap pembangunan ke tahap
pembangunan berikutnya. Selanjutnya, pembangunan ekonomi perlu

dipandang sebagai kenaikan dalam pendapatan per kapita, karena kenaikan
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ini merupakan suatu pencerminan dari timbulnya perbaikan dalam
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dalam praktek, tingkat lajunya
pembangunan ekonomi suatu negara dapat ditunjukkan dengan
menggunakan tingkat pertambahan Produk Domestik Bruto (Gross Domestic
Product atau GDP) (Sukirno, 1985).

Apabila tingkat pertambahan Produk Domestik Bruto sama dengan
atau lebih rendah daripada tingkat pertambahan penduduk, maka
pendapatan per Kkapita akan tetap sama atau menurun. Ini berarti
pertambahan PDB tidak memperbaiki tingkat kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Karena terdapat kemungkinan timbulnya keadaan seperti ini,
maka beberapa ahli ekonomi membedakan pengertian pembangunan
ekonomi (economic development) dari pertumbuhan ekonomi (economic
growth). Para ahli ekonomi yang membedakan kedua pengertian tersebut
mengartikan istilah pembangunan ekonomi sebagai: (1) peningkatan dalam
pendapatan per kapita masyarakat, yaitu tingkat pertambahan PDB pada
suatu tahun tertentu adalah melebihi dari tingkat pertambahan penduduk;
atau (2) perkembangan PDB yang berlaku dalam suatu masyarakat dibarengi
oleh perombakan dan modernisasi dalam struktur ekonominya, yang pada
umumnya masih bercorak tradisionil (Sukirno, 1985).

Terdapat beberapa pengertian pembangunan ekonomi yang akan
dijabarkan sebagai berikut:

» Myrdal dalam Kuncoro (1997), mengartikan pembangunan sebagai

pergerakan keatas dari seluruh sistem sosial. Hal ini menunjukan

bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu proses dimana
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pendapatan per kapita suatu negara meningkat selama kurun waktu
yang panjang, dengan catatan bahwa jumlah penduduk yang hidup
dibawah garis kemiskinan absolut tidak meningkat dan distribusi
pendapatan tidak semakin timpang. Yang dimaksud proses disini
adalah berlangsungnya kekuatan-kekuatan tertentu yang saling
berkaitan dan mempengaruhi. Dengan kata lain, pembangunan
ekonomi lebih dari sekedar pertumbuhan ekonomi. Proses
pembangunan menghendaki adanya pertumbuhan ekonomi yang
diikuti dengan perubahan (growth plus change) dalam: (i) perubahan
struktur ekonomi: dari pertanian ke industri atau jasa; dan (ii)
perubahan kelembagaan, baik lewat regulasi maupun reformasi
kelembagaan itu sendiri.

Hirschman dalam Siagian (1982), mengatakan bahwa pembangunan
ekonomi berarti proses perubahan dari suatu tipe perekonomian
menjadi tipe perekonomian lain yang lebih maju.

Menurut Irawan dan Suparmoko (1990), mengartikan pembangunan
ekonomi sebagai usaha-usaha untuk meningkatkan taraf hidup suatu
bangsa yang seringkali diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan
per kapita. Jadi tujuan pembangunan ekonomi disamping menaikkan
pendapatan nasional riil, juga untuk meningkatkan produktivitas.
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa tingkat output pada suatu saat
tertentu ditentukan oleh tersedianya atau digunakannya sumberdaya
alam maupun sumberdaya manusia, tingkat teknologi, keadaan pasar

dan kerangka kehidupan ekonomi (sistem perekonomian).
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» Menurut Lincolin Arsyad (1988), ekonomi pembangunan dapat
didefinisikan sebagai suatu cabang ilmu ekonomi yang bertujuan
untuk menganalisis masalah-masalah yang dihadapi oleh negara-
negara sedang berkembang (NSB) dan mendapatkan cara-cara untuk
mengatasi masalah-masalah itu agar negara-negara tersebut dapat
membangun ekonominya dengan baik.

Konsep pertumbuhan (growth) adalah konsep ekonomi. Lengkapnya
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan berarti kenaikan pendapatan nasional
nyata dalam jangka waktu tertentu. Rostow dalam Suyono (2004), dalam The
Stage of Economic Growth menjabarkan teorinya yang terkenal tentang
tahap-tahap pertumbuhan ekonomi dari: tahap masyarakat tradisional, tahap
transisional, tahap tinggal landas, tahap pemantapan (pendewasaan), dan
tahap konsumsi massa tinggi.

Todaro (2004) dalam Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga
menyebutkan bahwa terdapat 3 (tiga) faktor yang mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi, yaitu: (a) akumulasi modal termasuk semua investasi
baru dalam bentuk tanah, peralatan fisik, dan sumber daya manusia; (b)
perkembangan penduduk dalam arti peningkatan tenaga kerja, baik
kuantitas maupun kualitasnya; dan (c) kemajuan teknologi, yaitu hasil cara
baru yang telah diperbaiki dalam melakukan pekerjaan tradisional.

Prof. Simon Kuznets dalam kuliahnya pada Peringatan Nobel
mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang
dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis

barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh
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sesuai dengan kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang diperlukan. Dalam bukunya yang lebih awal, Modern Economic
Growth, beliau mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai suatu
kenaikan secara terus-menerus dalam produk per kapita yang seringkali
dibarengi dengan kenaikan jumlah penduduk dan perubahan struktural.
Definisi ini mempunyai 3 (tiga) komponen: (1) pertumbuhan ekonomi suatu
negara terlihat dari meningkatnya secara terus-menerus persediaan barang;
(2) teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang
menentukan derajat pertumbuhan kemampuan dalam menyediakan
berbagai barang untuk penduduk; dan (3) penggunaan teknologi secara luas
dan efisien memerlukan adanya penyesuaian di bidang kelembagaan dan
ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan secara tepat
(Jhingan, 1992).

Selanjutnya terdapat beberapa pengertian pertumbuhan ekonomi lain
yang akan dijelaskan sebagai berikut:

» Menurut Arthur Lewis dalam Siagian (1982), pertumbuhan ekonomi

(economic growth) adalah berhubungan dengan kenaikan output.

Dalam artian barang dan jasa untuk tiap-tiap anggota masyarakat.

Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa terdapat pertumbuhan

ekonomi apabila terdapat lebih banyak output.

» Sukirno (1985) menjelaskan, pertumbuhan ekonomi merupakan
kenaikan dalam PDB tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih
besar atau lebih kecil dari tingkat pertambahan penduduk, atau

apakah perubahan dalam struktur ekonomi berlaku atau tidak. Suatu
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perekonomian dapat dikatakan dalam keadaan berkembang apabila

pendapatan per kapita menunjukkan kecenderungan (trend) jangka

panjang yang menaik.

Terdapat tiga faktor yang bekerja dibalik proses perubahan struktur
produksi yang menyertai pertumbuhan ekonomi, yaitu: (1) perubahan dalam
sisi permintaan terhadap barang dan jasa; (2) perubahan dalam kuantitas
dan kualitas, komposisi faktor produksi, serta perkembangan teknologi; (3)
peningkatan spesialisasi serta pergeseran kegiatan ekonomi, baik
antarsektor dan unit usaha maupun didalam tiap unit usaha (Ikhsan et. al.
dalam Sanusi, 2003).

Pengaruh perubahan kuantitas dan kualitas faktor produksi dan
perkembangan teknologi terhadap perubahan struktur produksi erat
kaitannya dengan proses akumulasi. Proses akumulasi akan menghasilkan:
(i) peningkatan kuantitas stok modal per tenaga kerja melalui peningkatan
tabungan, baik tabungan masyarakat maupun tabungan pemerintah serta
peranan pemasukan modal asing sebagai sumber untuk menutupi
kesenjangan tabungan - investasi domestik; (ii) kualitas sumberdaya
manusia melalui perbaikan tingkat pendidikan dan keterampilan tenaga
kerja yang tercermin dari peningkatan persentase jumlah tenaga Kkerja
terdidik; (iii) efisiensi penggunaan barang modal melalui learning by doing
process; (iv) perbaikan teknologi baik dalam bentuk know how maupun
dalam kemampuan manajerial; dan (v) perbaikan keadaan prasarana dan

sarana angkutan serta sarana dan prasarana lainnya (Sanusi, 2003).
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Dari sudut pandang ilmu ekonomi regional dijelaskan bahwa suatu
daerah menjadi lambat pembangunan ekonominya karena produktivitas
daerah tersebut rendah, sehingga modal swasta tidak memperoleh balas jasa
yang layak. Rendahnya produktivitas tersebut dikarenakan kurangnya
infrastruktur pendukung dan rendahnya kualitas sumberdaya manusia.
Untuk meningkatkan output harus dilakukan mobilisasi terhadap faktor
produksi berupa sumberdaya manusia, modal fisik dan teknologi. Mobilisasi
terhadap sumberdaya manusia berkaitan dengan upaya meningkatkan mutu
sumberdaya manusia melalui investasi di bidang pendidikan, kesehatan, dan
akses terhadap jasa-jasa publik lainnya; mobilisasi terhadap modal fisik
berkaitan dengan upaya peningkatan kapasitas produksi termasuk
didalamnya pembangunan infrastruktur melalui investasi pemerintah yang
disusul oleh investasi swasta; mobilisasi teknologi berkaitan dengan upaya
peningkatan kemampuan rekayasa dan kemampuan manajerial (Sanusi,

2003).

2.5 Keterkaitan Investasi dengan Pembangunan Ekonomi

Salah satu teori investasi yang berkaitan dengan pertumbuhan
ekonomi adalah model pertumbuhan Harrod-Domar. Inti dari model
pertumbuhan ini adalah hubungan jangka pendek antara peningkatan
investasi dan pertumbuhan ekonomi. Model ini mempunyai dua variabel
fundamental, yaitu pembentukan modal tetap (investasi) serta ICOR
(Incremental Capital Output Ratio) [Tambunan, 2001]. Secara matematis

persamaan model pertumbuhan Harrod-Domar adalah sebagai berikut.
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S=sY
Tabungan (S) terdiri atas tabungan masyarakat, perusahaan, dan
pemerintah yang merupakan suatu proporsi (s) dari total output atau
pendapatan (Y).
[=AK
Investasi (I) merupakan perubahan stok modal (K). Stok modal
mempunyai hubungan langsung dengan total output (Y), seperti yang

ditunjukkan oleh COR (capital output ratio) atau k.

LA
Y

atau:
AK = KAY

Dalam ekonomi yang seimbang (salah satu asumsi penting dari model

Harrod-Domar):

maka didapat:

s.Y =k AY

AY
Akhirnya pertumbuhan ekonomi (Tj yang merupakan persentase

perubahan GNP ditentukan secara bersama oleh rasio tabungan (s) dan rasio

modal atau output nasional (COR = k).

Persamaan tersebut menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan

pendapatan ditentukan bersama-sama oleh rasio tabungan nasional, dan
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rasio modal (output nasional). Lebih khusus lagi, persamaan tersebut
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan pendapatan nasional akan secara
langsung berkaitan dengan rasio tabungan, yakni lebih banyak bagian GNP
yang ditabung dan diinvestasikan maka akan lebih besar lagi pertumbuhan
GNP tersebut. Sebaliknya berpengaruh secara negatif terhadap nisbah modal
output suatu perekonomian (yakni, lebih besar k, lebih kecil pertumbuhan
GNP). Singkatnya, agar bisa tumbuh maka perekonomian harus menabung
dan menginvestasikan sebagian dari GNP-nya. Lebih banyak yang dapat
ditabung dan kemudian diinvestasikan lebih cepat lagi perekonomian itu
tumbuhnya. Meskipun demikian tingkat pertumbuhan yang dapat dijangkau
pada setiap tingkat tabungan dan investasi tergantung pada produktivitas

investasi tersebut[Hadi, 2003].
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BAB III
METODE KEGIATAN

3.1 Ruang Lingkup Kegiatan

Kegiatan kajian ini melingkupi dua hal yaitu ruang lingkup wilayah
dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah adalah pemerintah daerah
Kabupaten Sikka serta instansi pendudukung lainnya di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Sikka. Sedangkan ruang lingkup kajian materi
meliputi: analisis ekonomi makro pada Kabupaten Sikka, dan teori serta
kajian tentang pertumbuhan ekonomi regional. Selain itu juga, kegiatan ini
akan membahas tentang investasi di Kabupaten Sikka dan kompleksitas yang
melingkupi permasalahan investasi serta solusi altenatif penyelesaian

masalah tersebut beserta kajian mengenai kebijakan percepatan investasi.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
dan data primer. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek penelitian. Data sekunder merupakan data yang tidak
diperoleh dari sumbernya langsung, melainkan sudah dikumpulkan oleh
pihak lain. Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi,

yaitu pengumpulan data baku yang diperoleh pada Instansi atau Organisasi
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yang ada, baik pemerintah maupun swasta (Muslimin, 2002 : 23). Sumber
data sekunder berasal dari beberapa instansi yang berwenang dalam
pengeluaran data yaitu, APBN, APBD, badan perencanaan propinsi Nusa
Tenggara Timur, dan Kabupaten Sikka, Badan Pusat Statistik dan intansi-
intansi terkait serta berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan kajian
ini. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya, adalah:

1. Perkembangan / profil investasi Kabupaten Sikka

2. PDRB Kabupaten Sikka

3. PDRB kecamatan di Kabupaten Sikka

4. Kabupaten Sikka dan kecamatan dalam angka

5. Indikator Makro ekonomi Kabupaten Sikka

6. Perkembangan usaha / industri

7. Perijinan di Kabupaten Sikka

Sedangkan data primer diperoleh langsung melalui depth interview
atau wawancara secara mendalam oleh peneliti. Dalam melakukan
wawancara tersebut peneliti akan menggunakan pedoman interview yang
telah disusun sebelumnya sehingga akan menghasilkan interview yang

terarah sesuai dengan tujuan kegiatan.

3.3 Alur Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah beserta metodologi, skenario
kegiatan yang akan dilaksanakan dapat dilihat dalam diagram alur sebagai

berikut.
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Gambar 3. 1 Alur kegiatan Evaluasi / Peluang Investasi dalam Rangka Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten
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3.4 Metode Analisis

Dalam upaya menjawab rumusan masalah dalam kegiatan ini,
beberapa alat analisis akan digunakan. Dalam melihat potensi investasi di
Kabupaten Sikka akan digunakan analisis Tipologi Klassen dan Input -
Output. Sedangkan untuk melihat kinerja dan permasalahan investasi di
Kabupaten Sikka akan digunakan analisis ICOR dan SWOT/akar masalah.
Sedangkan dalam merumuskan kebijakan investasi di Kabupaten Sikka
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi akan di gunakan metode
eksploratif serta Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Jenis
penelitian ini berusaha mencari ide-ide atau hubungan-hubungan yang baru.
Metode ini sangat fleksibel dalam pencarian gagasan dan ide serta petunjuk
mengenai kondisi dan situasi yang berkaitan dengan permasalahan yang
dikaji sehingga dapat memformulasikan kebijakan atau strategi yang tepat.

Dengan metode penelitian ini, peneliti akan menggali permasalahan
yang berkaitan dengan permasalahan investasi Kabupaten Sikka
dihubungkan dengan pertumbuhan ekonomi Nusa Tenggara Timur. Langkah
pertama yang perlu dilakukan adalah mengumpulkan semua dokumen yang
berkaitan dengan kegiatan investasi di Kabupaten Sikka dan tingkat
pertumbuhan ekonominya. Selanjutnya mengidentifikasi permasalahan
mulai dari gejala sampai masalah yang mendasar. Setelah proses identifikasi
selanjutnya peneliti akan mengklasifikasikan masalah dan merumuskan
strategi yang tepat yang diarahkan pada formulasi perencanaan kebijakana

investasi di Kabupaten Sikka. Selain itu, peneliti akan melakukan interview
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secara mendalam kepada setiap unit yang berkaitan dengan penelitian ini.
Penjelasan selanjutnya, alat analisis dapat dijelaskan sebagai berikut.

3.4.1 Analisis Tipologi Klassen

Potensi perekonomian daerah dapat dilihat dari sisi pertumbuhan
ekonominya dan konstribusi sektoral terhadap PDRBnya. Pemetaan potensi
perekonomian khususnya di sembilan sektor lapangan usaha akan sangat
bermanfaat bagi daerah untuk membuat prioritas kebijakan. Penentuan
prioritas kebijakan diperlukan agar pembangunan daerah dapat lebih
terarah serta berjalan secara efektif dan efisien, melaui eksplorasi dan
pengembangan sektor unggulan daerah. Untuk menentukan prioritas
kebijakan ini, khususnya kebijakan pembangunan ekonomi, diperlukan
analisis ekonomi (struktur ekonomi) daerah secara menyeluruh. Salah satu
analisis ekonomi tersebut adalah menggunakan tipologi klassen.

Analisis Tipologi Klassen bermanfaat untuk mengidentifikasi peta
potensi ekonomi secara makro. Melalui Analisis Tipologi Klassen, potensi
daerah secara sektoral yang didasarkan pada data PDRB bisa dipetakan.
Analisis Tipologi Klassen mengelompokan suatu sektor dengan melihat
pertumbuhan (g) dan kontribusi sektor (s) tertentu terhadap total PDRB
suatu daerah. Dengan menggunakan Analisis Tipologi Klassen, masing-

masing sektor dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu:
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Tabel 3.1 Matriks Kategori Sektor berdasarkan Tipologi Klassen

Konstribusi YsexkToraL 2

YsektoraL < YrDrB
Sektor YrprB

Sektor Unggulan

FI'SEKTORAL 2
I'PDRB

F'SEKTORAL <
I'PDRB

1. Sektor Unggulan / Prima (Kuadran I). Kuadran ini merupakan
kuadran sektor dengan laju pertumbuhan sektor yang lebih besar
dibandingkan pertumbuhan daerah (PDRB) dan memiliki kontribusi
besar terhadap PDRB. Klasifikasi ini biasa dilambangkan dengan gi
lebih besar dari g dan si lebih besar dari s.

2. Sektor berkembang (Kuadran II). Sektor yang berada pada kuadran ini
memiliki nilai pertumbuhan sektor yang lebih rendah dibandingkan
dengan pertumbuhan PDRB, tetapi memiliki kontribusi terhadap
PDRB daerah yang lebih besar. Klasifikasi ini biasa dilambangkan
dengan gi lebih kecil dari g dan si lebih besar dari s. Sektor dalam

kategori ini juga dapat dikatakan sebagai sektor yang telah jenuh.
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3. Sektor potensial atau masih dapat berkembang dengan pesat
(Kuadran III). Kuadran ini merupakan kuadran untuk sektor yang
memiliki nilai pertumbuhan sektor (gi) yang lebih tinggi dari
pertumbuhan PDRB (g), tetapi kontribusi sektor tersebut terhadap
PDRB (si) lebih. Klasifikasi ini biasa dilambangkan dengan gi lebih
besar dari g dan si lebih kecil dari s. Sektor dalam Kuadran III dapat
diartikan sebagai sektor yang sedang booming.

4. Sektor Terbelakang (Kuadran IV). Kuadran ini ditempati oleh sektor
yang memiliki nilai pertumbuhan sektor (gi) yang lebih rendah
dibandingkan pertumbuhan PDRB daerah (g) dan sekaligus memiliki

kontribusi lebih kecil terhadap PDRB (si).

3.4.2 Analisis SWOT

Dalam upaya merumuskan dan menyusun strategi kebijakan investasi
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sikka, akan digunakan
model perumusan strategi yang dikembangkan oleh F.R. David. Seperti yang
dikemukakan Umar (2008:31). Menurut teori manajemen strategis, strategi
dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkatan tugas. Strategi-strategi tersebut
adalah strategi generik (generic strategy) yang akan dijabarkan menjadi
strategi utama/induk (grand strategy). Strategi induk ini selanjutnya
dijabarkan menjadi strategi tingkat fungsional, yang sering disebut dengan

strategi fungsional.
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Masih menurut Umar (2008:32), dalam menganalisis strategi
organisasi, perlu diketahui bahwa bentuk strategi akan berbeda-beda antar-
industri, antar-organisasi, dan antar-situasi. Terdapat beberapa model
perumusan strategi generik dan strategi utama, yaitu model Wheelen dan
Hunger, model Michael P. Porter, dan model F.R. David. Kegiatan ini akan
menggunakan model F.R. David. Berdasarkan model ini penentuan strategi
utama dilakukan melalui tiga tahapan (three-stage) kerangka kerja dengan
matriks sebagai model analisisnya. Perangkat atau alat yang berbentuk
matriks-matriks itu telah sesuai dengan segala ukuran dan tipe organisasi,
sehingga dapat dipakai untuk membantu para ahli strategi dalam
mengidentifikasi, megevaluasi, dan memilih strategi-strategi yang paling
tepat. Tahapan dalam model F.R. David yang akan digunakan dalam kegiatan

ini dapat digambarkan dalam bagan berikut.

Matriks EFE Matriks IFE

Matriks SWOT Matriks IE

Tahap lll: THE DECISION STAGE

Gambar 3.2 Tahapan Model Strategi F.R. David
Sumber: Umar (2008)
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Perangkat atau alat analisis dalam setiap tahapan tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut.

1. Matriks External Factor Evaluation (Matrik EFE)

Matriks EFE digunakan untuk membuat perencanaan strategis yang
dapat meringkas dan mengevaluasi informasi ekonomi, sosial, budaya,
demografi, lingkungan, politik, hukum, teknologi, dan persaingan serta
berbagai bidang eksternal di mana organisasi berada, serta data eksternal
relevan lainnya. Menurut Umar (2008), tahapan kerja matriks EFE, yaitu:

1. Daftar critical success factors untuk aspek eksternal mencakup perihal
peluang (opportunities) dan ancaman (treaths) bagi suatu organisasi
dalam hal ini pemerintah daerah yang terkait dengan pengembangan
investasi.

2. Penentuan bobot (weight) dari critical success factor tadi dengan skala
yang lebih tinggi dari yang berprestasi tinggi dan begitu pula sebaliknya.
Jumlah seluruh bobot harus sebesar 1,0. Nilai bobot dicari dan dihitung
berdasarkan rata-rata industrinya.

3. Pemberian rating (nilai) antara 1 sampai 4 bagi masing-masing faktor
yang memiliki nilai:

1. 1 =di bawah rata-rata 2. 3 =diatas rata-rata
3. 2 =rata-rata 4. 4 =sangat bagus
Rating mengacu efektivitas strategi organisasi. Dengan demikian nilainya

didasarkan pada kondisi yang ada.
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4. Pengalian nilai bobot dengan nilai rating-nya dari masing-masing faktor
untuk menentukan nilai skor critical success factor.

5. Penjumlahan semua skor untuk mendapatkan skor total bagi organisasi
yang dinilai. Nilai skor total 4,0 mengindikasikan bahwa organisasi
merespon dengan cara yang luar biasa terhadap peluang-peluang yang
ada dan menghindari ancaman-ancaman di pasar industrinya. Sementara
itu, skor total 1,0 menunjukkan bahwa organisasi tidak memanfaatkan
peluang-peluang yang ada atau tidak menghindari ancaman-ancaman
eksternal.

Tabel 3.2 Matiks Internal Factor Evaluation (Matrik IFE)

Faktor Strategi Eksternal Bobot (A) @ Rating (B) Skor (A x B)

Kekuatan:
1
2

N
Kelemahan:
1
2

N

Total
Sumber: David (2004)

b. Matriks Internal Factor Evaluation (Matrik IFE)

Matriks IFE merupakan alat perumusan strategi yang bersifat
meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama yang ada
terkait investasi. Data dan informasi aspek internal dapat digali dari

beberapa fungsional organisasi, misalnya dari aspek manajemen, keuangan,
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SDM, pemasaran, sistem informasi, dan produksi. Menurut Umar (2008),

tahapan kerja matriks IFE, yaitu:

1. Daftar critical success factors (faktor-faktor utama yang mempunyai
dampak penting pada kesuksesan atau kegagalan usaha) untuk aspek
internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses).

2. Penentuan bobot (weight) dari critical success factor tadi dengan skala
yang lebih tinggi dari yang berprestasi tinggi dan begitu pula sebaliknya.
Jumlah seluruh bobot harus sebesar 1,0. Nilai bobot dicari dan dihitung
berdasarkan rata-rata jawaban.

3. Pemberian rating (nilai) antara 1 sampai 4 bagi masing-masing faktor
yang memiliki nilai:

1 = di bawah rata-rata 3 =di atas rata-rata

2 =rata-rata 4 = sangat bagus
Jadi rating mengacu pada kondisi organisasi, sedangkan bobot mengacu
pada kriteria yang telah disepakati.

4. Pengalian nilai bobot dengan nilai rating-nya dari masing-masing faktor
untuk menentukan nilai skornya.

5. Penjumlahan semua skor untuk mendapatkan skor total bagi organisasi
yang dinilai. Nilai rata-rata adalah 2,5; jika nilainya di bawah 2,5 maka
menandakan bahwa secara internal adalah lemah. Sedangkan nilai yang
berada di atas 2,5 menunjukkan posisi internal yang kuat. Matriks EFE

dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Internal Factor Evaluation (Matrik IFE)

Faktor Strategi Internal Skor (A x B)

Kekuatan:
1
2

N
Kelemahan:
1

2

n

Total

Sumber: David (2004)
c. Matriks SWOT
Matriks Strength-Weaknesses-Opportunities-Threat (SWOT) mrupakan
matching tool yang penting untuk membantu mengembangkan empat tipe
strategi, yaitu strategi SO (Strength-Opportunity), strategi WO (Weakness-

Opportunity), strategi ST (Strength-Threat), dan strategi WT (Weakness-

Threat). Keempat tipe strategi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Strategi SO (Strength-Opportunitiy), strategi ini menggunakan kekuatan
internal pemerintah daerah untuk meraih peluang-peluang yang ada di luar
pemerintah daerah.

e Strategi WO (Weakness-Opportunity), strategi bertujuan untuk
memperkecil kelemahan-kelemahan internal pemerintah daerah terkait
pengembangan investasi dengan memanfaatkan peluang-peluang

eksternal.
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o Strategi ST (Strength-Threat), melalui strategi ini pemerintah daerah
berusaha untuk menghindari atau mengurangi dampak dari ancaman-
ancaman eksternal.

e Strategi WT (Weakness-Threat), strategi ini merupakan taktik untuk

bertahan dengan cara mengurangi kelemahan internal serta menghindari

ancaman.
Stengths-S Weaknesses-W
IFAS — 1. 1.
2, 2. Catatlah kelemahan-
Kosong 3. 3. kelemahan internal
organisasi
EFAS
0. 9.
10. 10.
Opportunities-0 Strategi SO Strategi WO
1 1. 1
2, 2. Daftar kekuatan untuk 2. Daftar  untuk memperkecil
3. Catatiah  peluang- 3. meraih  keuntungan 3. kelemahan dengan
peluang  eksternal _ dari peluang yang ada ~ memanfaatkan  keuntungan
yang ada dari peluang yang ada
9. 0. 9.
10. 10. 10.
Treaths-T Strategi ST Strategi WT
1 1. 1.
2 2. Daftar kekuatan untuk 2. .
3. Catatlah  ancaman- 3. menghindari ancaman 3. Daftar untuk memperkecil
ancaman  eksternal kelemahan dan menghindari
yang ada i " ancaman
9. 0. 0.
10. 10. 10.

Gambar 3.3 Contoh Matriks SWOT
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d. Matriks Internal-Eksternal (IE)

Sebagaimana dikemukakan David (2004 : 300), matriks IE
memosisikan berbagai divisi organisasi dalam tampilan sembilan sel, seperti
yang diilustrasikan pada Gambar 3.3. Matriks IE didasari pada dua dimensi
kunci, yaitu total rata-rata tertimbang IFAS pada sumbu x dan total rata-rata
tertimbang EFAS pada sumbu y. Pada sumbu x, total rata-rata tertimbang
dari 1,0 hingga 1,99 dianggap rendah; nilai dari 2,0 hingga 2,99 adalah
menengah; dan nilai dari 3,0 hingga 4,0 adalah tinggi. Demikian pula dengan
sumbu y, total rata-rata tertimbang dari 1,0 hingga 1,99 dianggap rendah;

nilai dari 2,0 hingga 2,99 adalah menengah; dan nilai dari 3,0 hingga 4,0

adalah tinggi.
Kuat Rata-rata Lemah
| II III
Kuat Grow and Build Grow and Build Hold and
Maintain
A% VI
Rata-rata IV Hold and Harvest or
Maintain Divestiture

Grow and Build

VII VIII IX
Lemah Hold and Harvest or Harvest or
Maintain Divestiture Divestiture

Gambar 3.4 Matriks IE
Sumber: David (2004)
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Matriks IE diatas dapat dibagi menjadi tiga daerah utama yang
memiliki implikasi strategi yang berbeda, yaitu:

1. Sel I, II, atau IV dapat digambarkan sebagai tumbuh dan kembangkan
(grow and build). Strategi-strategi yang sesuai adalah strategi intensif
(market penetration, market development, dan product development) atau
strategi terintegrasi (backward integration, forward integration, dan
horizontal integration).

2. Sel III, V, VII dapat dikendalikan dengan strategi jaga dan pertahankan
(hold and maintain). Strategi yang umum yang digunakan adalah market
penetration dan product development.

3. Sel VI, VIII, IX rekomendasi yang umum diberikan adalah menggunakan
strategi tuai atau divestasi (harvest or divestiture).

3.4.3 Analisis ICOR

Salah satu formula untuk melihat koefisien tingkat invesatasi yaitu
dengan menggunakan ICOR (Incremental Capital Output Ratio) yang
merupakan perbandingan antara pertambahan modal (investasi) dengan
pertambahan output. ICOR merupakan suatu indikator yang menunjukkan
investasi yang diperlukan untuk meningkatkan satu satuan output. Dengan
adanya indikator ini, para perencana pembangunan ekonomi dapat
memperkirakan berapa investasi yang diperlukan agar perekonomian dapat
tumbuh sesuai dengan target yang diharapkan. Selain itu ICOR juga
menunjukkan tingkat efisiensi perekonomian. Semakin rendah nilai koefisien

ICOR suatu sektor, semakin efisien perekonomian sektor tersebut. Demikian
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pula halnya dengan ICOR suatu wilayah, semakin rendah nilai koefisien ICOR,
semakin efisien perekonomian di wilayah tersebut.

Menurut teori, ICOR dapat diukur melalui bentuk fisik atau nilai.
Namun demikian untuk memudahkan, dalam praktek penghitungan ICOR
selalu dilakukan dalam bentuk nilai. Secara matematis ICOR dinyatakan
sebagai rasio antara pertambahan modal (investasi) terhadap tambahan
output, atau

ICOR:I—t

(Yt _Yt—l)
Jika investasi yang ditanamkan pada tahun ke t menimbulkan
kenaikan output setelah s tahun, maka di atas dapat dimodifikasi menjadi :

ICOR = &

(Yt+s - Yt+s—1 )

Untuk menghitung koefisien ICOR Kabupaten Sikka setiap tahun
digunakan rumus di atas. Tentunya nilai s (time lag) untuk setiap sektor
diusahakan berbeda, karena siklus produksi antara satu sektor dengan
sektor lainnya bisa berbeda. Disamping itu dari hasil survei ini juga ingin
diketahui mengenai produktivitas investasi dan tenaga kerja. Adapun

ekspresi matematis dari indikator ini adalah :

Pl = Y
I
Keterangan : PI = Produktivitas Investasi
Y = Output (PDRB)
I = Investasi
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3.4.4 Analisis Deskriptif dan Akar Masalah

Analisis deskriptif merupakan sebuah metode untuk menggambarkan
atau menguraikan berbagai fenomena maupun informasi yang ada lalu
dianalisis secara mendalam. Sedangkan metode penentuan akar masalah
merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang timbul dan mencari faktor penyebab munculnya
permasalahan utama (Wicaksono & Sugiarto, 2001). Pemecahan suatu
masalah dapat dilakukan dengan beberapa alternatif pemecahan masalah.
Adapun langkah-langkah yang digunakan, sebagai berikut:
= Mengidentifikasikan masalah utama yang dihadapi oleh Kabupaten Sikka
dalam kaitannya dengan kondisi investasi;

= Mengidentifikasikan faktor-faktor yang menjadi penyebab masalah
tersebut;

= Mengelompokkan sebab-sebab dan mengidentifikasikan tingkatan
penyebab;

= Mengidentifikasikan  tingkat = penyebab  pendorong munculnya
permasalahan;

= Menentukan harapan yang ingin diraih untuk mengatasi permasalahan;

= Memprioritaskan penyebab permasalahan yang paling mendesak; dan

= Memprioritaskan harapan yang paling efektif dan realistis untuk dicapai.
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BAB 1V

POTENSI SOSIAL EKONOMI PENDUKUNG INVESTASI

4.1 Potensi Geografis

Kabupaten Sikka terletak di ujung timur Pulau Flores, memiliki luas
wilayah 1.731,91 Km? atau 173.191 Ha dengan batas-batas administrasi
wilayah Sebelah Utara: berbatasan dengan Laut Flores; Sebelah Timur:
berbatasan dengan Kabupaten Flores Timur; Sebelah Barat: berbatasan
dengan Kabupaten Ende; Sebelah Selatan: berbatasan dengan Laut Sawu.
Berdasarkan peta diatas, dapat dijelaskan bahwa secara geografis, Kabupaten
Sikka terletak pada 8°22’- 8°50’ Lintang Selatan dan 121°55’40"-122041'30”
Bujur Timur. Secara administrative, Kabupaten Sikka terbagi atas 21
Kecamatan, 13 Kelurahan, 147 Desa dan 34 Desa Persiapan. Kecamatan
dengan desa/kelurahan terbanyak terdapat di Kecamatan Talibura dan Nita
masing-masing sebanyak 12 desa, sedangkan kecamatan dengan jumlah
desa/kelurahan paling sedikit adalah Kecamatan Mapitara dan Alok Barat
masing-masing sebanyak 4 desa/kelurahan. Kabupaten Sikka yang memiliki
garis pantai yang cukup panjang dan memiliki potensi yang cukup dan dapat
digunakan sebagai peningkatan perekonomian masyarakat secara
keseluruhan. Sehingga potensi secara georafi, Kabupaten Sikka memiliki
potensi yang cukup besar di sektor perikanan. Tidak hanya itu, Wilayah yang
berbukit dan adanya gunung api aktif menyebabkan adanya potesi diwilayah

daratan dan pegunungan. Berikut gambar peta Kabupaten Sikka;
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Gambar 4.1 Peta Geografis Kabupaten Sikka
Sumber : Data Olahan Bapelitbang Kab. Sikka, 2020

Berdasarkan peta tersebut, Kabupaten Sikka memiliki wilayah yang
terdiri dari wilayah Utara dan selatan serta wilayah kepulauan. Wilayah
kepulauan terdiri dari pulau berpenghuni dan tidak berpenghuni. Wilayah
pulau yang berpenghuni, masyarakat rata-rata bermatapenghasilan sebagai
nelayan dan beberapa memiliki destinasi wisata edukasi alam yang
memberikan dampak positif terhadap perkembangan sektor wisata di
wilayah kepulauan. Untuk memperjelas potensi geografis di Kabupaten
Sikka. berikut dijelaskan tentang karakteristik lokasi wilayah, keuntungan

lokasi strategis dan potensi daerah Kabupaten Sikka, di bawabh ini;

4.1.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah
Topografi Kabupaten Sikka diklasifikasikan dalam lima kelas ketinggian

dengan uraian sebagai berikut:
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. Topografi dengan ketinggian 0-25 mdpl], yaitu dengan luas 29.863 Ha
atau 17,24% dari total luas wilayah Kabupaten Sikka, meliputi
sebagian besar daerah pesisir pantai utara dan daerah pesisir pantai
selatan serta daerah pesisir pantai pulau-pulau kecil lainnya;

. Topografi dengan ketinggian 25-100 m dpl, yaitu dengan luas 20.843
Ha atau 12,03% dari total luas wilayah Kabupaten Sikka, merupakan
wilayah lanjutan daerah pesisir yang sebagian besar juga terdapat di
bagian utara wilayah Kabupaten Sikka dan sebagian kecilnya di bagian
selatan dan pulau-pulau kecil lainnya;

. Topografi dengan ketinggian 100-500 m dpl, yaitu seluas 48.171 Ha
atau 27,81% dari total luas wilayah Kabupaten Sikka, merupakan
wilayah lereng atau kaki gunung dan perbukitan yang juga merupakan
daerah peralihan dari dataran rendah ke dataran tinggi atau
pegunungan, yang tersebar di wilayah Kabupaten Sikka;

. Topografi dengan ketinggian 500-1000 m dpl, yaitu seluas 70.216 Ha
atau 40,54% dari total luas wilayah Kabupaten Sikka, merupakan
daerah pegunungan yang tersebar di wilayah Kabupaten Sikka;

. Topografi dengan ketinggian lebih dari 1000 m dp], yaitu seluas 4.098
ha atau 2,37% dari total luas wilayah Kabupaten Sikka, merupakan
daerah pegunungan atau dataran tinggi, yang tersebar di wilayah

Kabupaten Sikka.
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Berdasarkan karakteristik lokasi dan wilayah tersebut, Kabupaten
Sikka memiliki keragaman ketinggian serta memiliki beberapa pulau yang
diklasifikan dalam beberapa kategori daerah utara dan selatan. karaterisitik
lokasi tersebut akan memberikan keuntungan yang dapat dijadikan sebagai
potensi ekonomi serta potensi investasi wilayah dalam pengembangan
sektor perkonomian di Kabupaten Sikka. Keuntungan lokasi yang dimiliki

oleh Kabupaten Sikka akan dijelaskan sebagai berikut ini.

4.1.2 Keuntungan Lokasi Strategis Kabupaten Sikka

Keadaan topografi sebagian besar berbukit, bergunung, dan berlembah
dengan lereng-lereng yang curam yang umumnya terletak di daerah pantai.
Keadaan tersebut di atas dapat dirinci: topografi dengan ketinggian 0-25 m
dpl, yaitu dengan luas 29.863 ha atau sekitar 17,24% dari total luas wilayah
Kabupaten Sikka, meliputi daerah pesisir pantai utara (sebagian besar) dan
daerah pesisir pantai selatan serta daerah pesisir pantai pulau-pulau kecil
lainnya. Topografi dengan ketinggian 25-100 m dpl, yaitu dengan luas 20.843
ha atau sekitar 12,03% dari total luas wilayah Kabupaten Sikka, merupakan
wilayah lanjutan daerah pesisir yang sebagian besar juga terdapat di bagian
utara wilayah Kabupaten Sikka dan sebagian kecilnya di bagian selatan dan
pulau-pulau kecil lainnya. Topografi dengan ketinggian 100-500 m dpl, yaitu
seluas 48.171 ha atau sekitar 27,81% dari total luas wilayah Kabupaten

Sikka, merupakan wilayah lereng atau kaki gunung dan perbukitan yang juga
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merupakan daerah peralihan dari dataran rendah ke dataran tinggi atau
pegunungan.

Sementara itu, topografi dengan ketinggian 500-1000 m dpl, yaitu
seluas 70.216 ha atau sekitar 40,54% dari total luas wilayah Kabupaten
Sikka, yang merupakan daerah pegunungan. Selanjutnya, topografi dengan
ketinggian lebih dari 1000 mdpl], yaitu seluas 4.098 ha atau sekitar 2,37%
dari total luas wilayah Kabupaten Sikka, yang merupakan daerah
pegunungan atau dataran tinggi dan hanya terdapat di beberapa kecamatan.

Potensi kawasan strategis Kabupaten Sikka terdapat beberapa point
strategis yang dapat di jadikan sebagai indikator pengukuran keuntungan
lokasi strategisnya. Diantaranya sebagai berikut:

e Potensi kawasan strategis dari sudut kepentingan ekonomi yaitu
Kawasan Kota Maumere dan Kecamatan yang ada di kabupaten Sikka
memiliki potensi pengembangan sektor ekonomi pertanian,
peternakan, perkebunan perikanan, pariwisata, pertambangan dan
industri. Hal ini merupakan potensi sekaligus keuntungan yang
dimiliki Kabupaten Sikka yang memiliki garis pantai serta kontur
daratan berbukit, sehingga dapat di manfaatkan sebagai peningkatan
produkdi dan pemasaran sektor ekonomi potensial Kabupaten Sikka.

e Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup perairan Laut Flores dan Laut Sawu di Kabupaten

Sikka. Kawasan ini menjadi sangat penting bagi kelangsungan keluar
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dan masuknya barang ke Kabupaten Sikka. Selain itu, Sektor
perikanan juga memiliki peran penting dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Potensi perikanan yang dimiliki oleh
Kabupaten Sikka cukup melimpah. Adanya, pabrik pengolahan ikan
serta PPI (Pusat Pelelangan lkan) menjadi sektor yang berpotensi
meningkatkan perekonomian masyarakat Kabupaten Sikka.

Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial dan budaya berupa
kawasan pariwisata alam dan pariwisata budaya. Kearifan lokal
masyarakat kabupaten sikka serta budayanya telah menumbuhkan
nilai-nilai gotong royong serta keinginan untuk maju bersama, hal
tersebut dapat terlihat adanya koperasi di sudut-sudut wilayah yang
mencerminkan masyarakat Kabupaten Sikka sadar akan berkoperasi.
Selain itu, Kabupaten Sikka memiliki wilayah kepulauan dan
perbukitan. Wilayah kepulauan, memiliki beberapa destinasi wisata
yang menawarkan keindahan alam bawah laut serta pantai yang
menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung. Dengan adanya
sektor potensial wisata tersebut juga dapat meningkatkan minat
masyarakat untuk berniaga di area wisata dengan menyediakan buah
tangan berupa kerajinan tangan masyarakat, salah satunya adalah
kain tenun khas Kabupaten Sikka. Hal tersebut merupakan potensi

dari Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial dan budaya.
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4.1.3 Potensi Daerah
Potensi daerah kabupaten sikka memiliki banyak potensi yang dapat
dikembangkan. Diantaranya adalah sektor Pertanian, Perkebunan,
Peternakan, Tanaman Pangan dan Hortikultura, wisata, perikanan dan
kelautan, Kehutanan, industry dan perdagangan. Berikut penjelasan masing-

masing potensi daerah yang dimiliki kabupaten sikka.

1. Pertanian dan Perkebunan
Kabupaten Sikka memiliki Kawasan Pertanian dengan potensi

komoditas unggulan berupa tanaman padi sawah dan padi ladang, jagung,
ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah dan kacang hijau, buah-buahan dan sayuran
tersebar di seluruh wilayah kecamatan. Produksi padi dan palawija Tahun
2019 sebesar 144.797,3 ton. Hal ini merupakan wujud pelayanan urusan
pertanian yang diarahkan untuk upaya peningkatan kesejahteraan petani
melalui peningkatan produksi dan produktivitas hasil pertanian, perkebunan,
dan peternakan. Indikator dari potensi pertanian dan perkebunan tersebut,
antara lain:

1. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB sebesar 35,5 %

2. Pertumbuhan PDRB dari sektor pertanian sebesar 4,65 %

3. Nilai tukar petani sebesar 105,1 %

4. Nilai tukar peternak sebesar 107,8 %
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2. Sub-Sektor Perkebunan

Menurut (Sikka Dalam Angka) Kawasan Perkebunan di Kabupaten
Sikka memiliki komoditas unggulan berupa tanaman kelapa, kakao dan
jambu mete yang tersebar di seluruh wilayah kecamatan. Produksi tanaman
perkebunan Tahun 2019 sebesar 29.858, 25 ton. Produksi Perkebunan tahun
2018 produksi komoditi kelapa sebesar 10.695 ton (19.053 ha). Jambu mente
pada tahun 2017 nilai produksinya 9.936,22 ton (21.223 ha). Jumlah
produksi komoditi kakao pada tahun 2018 sebesar 8.673 ton (22.809 Ha)
dan tembakau (311 ha; 152 ton). Tanaman perkebunan lainnya (data 2017)
adalah kemiri (1.004 ha; 201 ton); cengkeh (1.442 ha; 443 ton); kopi (1.584
ha; 652 ton); dan vanili (553 ha; 102 ton .

Berdasarkan data tersebut subsektor perkebunan juga tercatat sebagai
salah satu sumber penerimaan pemerintah melalui pajak, antara lain dengan
penerimaan pajak impor, ekspor dan pajak pertambahan nilai pada beberapa
komoditas perkebunan yang dilakukan pemerintah (Dratjat, 2003).
subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang berperan
penting. Subsektor perkebunan dipacu pertumbuhannya melalui berbagai
kebijakan produksi, investasi, ekspor, dan berbagai kebijakan lainnya.

3. Peternakan

Kabupaten Sikka memiliki sentra-sentra komoditas peternakan sapi

dan kuda di hampir seluruh wilayah kecamatan. Ternak kerbau

pengembangannya terdapat di Kecamatan Magepanda. Ternak babi, kambing
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dan ayam bukan ras pengembangannya terdapat di seluruh wilayah
kecamatan. Sedangkan ayam ras pengembangannya terdapat di Kecamatan
Nita, Kangae, Waigete, Magepanda, Alok, Alok Barat, Alok Timur, Nelle,
Koting, Mego dan Lela. Populasi ternak di Kabupaten Sikka tahun 2018
tercatat: 14.409 sapi potong; 1.976 kerbau; 3.343 kuda; 56.309 kambing; 234
domba; 133.457 babi; unggas: 270.167 ayam kampung; 12.645 ayam petelur;
337.380 ayam pedaging; dan 66.777 itik/itik Manila. (Sumber Data: Statistik
Daerah Kabupaten Sikka 2019, BPS-Kabupaten Sikka).

Ketersediaan sektor peternakan merupakan peluang untuk
meningkatkan potensi investasi di kabupaten Sikka. Sektor peternakan dapat
memberikan pengaruh investasi yang cukup besar jika diberikan dukungan
serta pengarahan yang baik dari pihak pemerintah dan pelaku usaha.

4. Wisata

Potensi wisata di Kabupaten Sikka terdiri dari wisata alam, wisata
budaya dan wisata rohani yang berpengaruh terhadap jumlah kunjungan
wisata. Wisata alam yang di sajikan oleh kabupaten sikka adalah wisata laut
dan alam. Keadaan alam yang masih alami dan belum banyak didatangi oleh
wisatawan memberikan peluang atau potensi wisata yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatakan pendapatan
daerah di kabupaten sikka. Pariwisata merupakan sektor suatu industri yang
berpotensi untuk dikembangkan untuk perekonomian dimasa yang akan

datang. Dengan adanya perkembangan sektor pariwisata di suatu tempat
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atau daerah maka hal ini sangat membantu untuk perekonomian masyarakat
setempat untuk keberlangsungan hidup dan menambah modal utama suatu
daerah untuk dikembangakan secara baik. Dengan hal ini maka, masyarakat
diharapkan bisa melihat potensi yang ada dengan kata lain memiliki
keuntungan yang besar sehingga dapat menjual hasil dari produk lokal

sekitar atau produk lainya.

5. Perikanan dan Kelautan

Sebagai wilayah kepulauan dengan sebagian wilayahnya adalah lautan,
potensi lestari perikanan tangkap diperkirakan mencapai kurang lebih
21.175 ton/tahun. Beberapa komoditi diekspor ke luar dari wilayah
Kabupaten Sikka. Beberapa daerah yang menjadi wilayah tujuan pengiriman
hasil ikan dan non ikan Kabupaten Sikka, antara lain Jakarta, Surabaya,
Denpasar dan Makasar. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan

peluang investasi daerah kabupaten sikka.

6. Sektor Industri Dan Perdagangan
1. Sektor Perdagangan

Sektor Perdagangan dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Sikka terdiri dari dua sub sektor, yaitu: (1) Perdagangan Besar
dan Eceran dan (2) Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. Kontribusi Sektor
Perdagangan Terhadap PDRB Kabupaten Sikka pada tahun 2017 mencapai
10,48%. Jumlah sarana perdagangan tercatat 36 Pasar; 348 toko; 363 Kkios;

dan 37 warung.
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2. Sektor Perindustrian

Industri yang berkembang di Kabupaten Sikka masuk dalam kategori
industri mikro, kecil dan menengah. Kontribusi Sektor Industri terhadap
PDRB Kabupaten Sikka tahun 2017 sebesar 1,70%. Sedangkan Pertumbuhan

Sektor Industri terhadap PDRB Kabupaten Sikka tahun 2017 sebesar 5,81%.

4.2 Potensi Demografi Dan Ketenagakerjaan

Komposisi penduduk kabupaten sikka didominasi oleh usia produktif
(15-64 tahun) atau penduduk usia muda, dimana piramida hingga 2015
diketahui bahwa penduduk usia produktif meningkat, dimana penduduk laki-
laki sebesar 155.927 jiwa sedangkan penduduk perempuan sebesar 166.026
jiwa. Kondisi ini akan terus berlanjut hingga tahun 2017 bahwa hasil
proyeksi penduduk menunjukkan jumlah penduduk usia produktif untuk
laki-laki sebesar 150.023 jiwa dan penduduk perempuan sebesar 167. 629
jiwa. Transisi demografi yang terjadi Kabupaten Sikka dapat dilihat
berdasarkan angka rasio ketergantungan yaitu jumlah penduduk yang
ditanggung oleh setiap penduduk usia kerja atau usia produktif (15-64
tahun). Peluang bonus demografi terjadi karena angka rasio ketergantungan

yang terendah.
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Gambar 4.2 Piramida Penduduk Kabupaten Sikka 2015-2020
Sumber: Data Diolah BPS 2021

Berdasarkan data tersebut menunjukkan penduduk usia produktif (15-
64 tahun) lebih mendominasi antara tahun 2015 hingga tahun 2017 karena
bentuk piramida penduduk yang menggembung di tengah. Sedangkan di
tahun 2020 hanya sedikit pergeseran transisi, dimana wilayah yang
merupakan daerah pertanian dan perikanan hanya sedikit mengalami
perubahan atau bertransisi ke arah peningkatan pembangunan wilayah.

Salah satu penentu potensi demografi dan keternaga kerjaan adalah
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penduduk usia produktif dan mempersiapkan infrastruktur pembangunan
yang lebih terpadu di daerah yang memiliki potensi investasi daerah.
Perencanaan pembangunan mutlak perlu didasari landasan dan wawasan
kependudukan. Sehingga potensi demografi dan ketenagakerjaan masih
memerlukan perhatian dari pemerintah. Saran yang dapat diberikan untuk
pemerintah Kabupaten Sikka adalah mengorientasikan fokus kinerja
pendidikan pada jenjang SMP dan SMA kearah kebutuhan perindustrian,

perkotaan dan service.

4.3 Potensi Sosial

4.3.1 Pendidikan

Potensi sosial dalam aspek Pendidikan merupakan cerminan
pembangunan dibidang Pendidikan disuatu wilayah. Indikator pembentuk
indeks pendidikan adalah Angka Rata-rata Lama Sekolah dan Angka
Harapan Lama Sekolah. Indeks pendidikan Kabupaten Sikka 2015-2019

dapat dilihat pada grafik berikut;
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Gambar 4.3 Indeks Pendidikan Kabupaten Sikka 2015-2019

Sumber: Dinas PKO Kab. Sikka 2021

Berdasarkan data diatas, Indeks Pendidikan Kabupaten Sikka
Tahun 2015 sampai Tahun 2019 terus mengalami peningkatan. Tahun
2015 sebesar 9,04, naik lagi pada Tahun 2016 menjadi 9,23 dan pada Tahun
2017 naik menjadi 9,45, pada tahun 2018 sebesar 9,24 dan pada tahun
2019 sebesar 10,24. Indeks Pendidikan memiliki pengaruh kepada
pertumbuhan ekonomi maka identifikasi permasalahan pendidikan
Kabupaten Sikka perlu senantiasa meningkatkan pemabanguna di bidang
Pendidikan sehingga pertumbuhan ekonomi dapat berdampak positif
pendapatan masyarakat setempat.

Angka Rata-rata Lama Sekolah adalah rata-rata jumlah yang
dihabiskan oleh penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk menepuh semua
jenis pendidikan formal yang pernah dijalani. Angka Rata-rata Lama

Sekolah Kabupaten Sikka dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Gambar 4.4 Angka Rata-Rata Lama Sekolah Kabupaten Sikka

Tahun 2015-2019
Sumber : Dinas PKO Kab. Sikka 2021

Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa Angka Rata-rata
Lama Sekolah Kabupaten Sikka Tahun 2015-2019 terus mengalami
peningkatan. Angka rata-rata lama sekolah Tahun 2015 sebesar 6,54, Tahun
2016 naik menjadi sebesar 6,55 dan Tahun 2017 naik menjadi sebesar 6,56
pada tahun 2018 naik menjadi sebesar 6,55 dan meningkat lagi pada tahun
2019 sebesar 6,78. Dari data tersebut kabupaten Sikka memiliki potensi
dalam meningkatkan potensi sosialnya melalui sektor pendidikan yang
memiliki kompetensi komunikasi sosial dalam Pendidikan. Kondisi ekonomi
harus terus ditingkatkan agar potensi daerah dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin sehingga perekonomian di kabupaten sikka menjadi

lebih baik.
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4.3.2 Kesehatan

Pembangunan kesehatan Kabupaten Sikka memiliki arah pada
pemerataan, peningkatan kualitas dan akses pelayanan kesehatan dasar
terutama bagi keluarga miskin. Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga
Kesehatan, memperbaiki sarana dan prasarana serta kualitas Rumah Sakit,
Puskesmas dan jaringannya. Pembangunan Kesehatan dilaksanakan melalui
Dinas Kesehatan untuk pelayanan dasar dan Rumah Sakit dr. TC Hillers
Maumere untuk pelayanan Kesehatan Rujukan. Indikator penanganan
kesehatan yang terdiri atas Rasio Posyandu per satuan balita, rasio
puskesmas, poliklinik, pustu per satuan penduduk serta rasio rumah sakit
per satuan penduduk. Berikut Table 4.1. menjelaskan tentang sarana

Kesehatan Kabupaten Sikka 2020.
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Tabel 4.1 Sarana Kesehatan Kabupaten Sikka

No. FASILITAS KESEHATAN KEPEMILIKAN JUMLAH
PEM.KAB SWASTA
1 Rumah Sakit - - -
2 | Rumah Sakit Umum 1 2 3
3 Rumah Sakit Khusus - - -
4 Puskesmas Rawat Inap 13 - 13
5 Puskesmas Non Rawat Inap 12 - 12
6 Puskesmas Keliling 33 - 33
7 Puskesmas Pembantu 60 - 60
8 Rumah Bersalin - 2 2
9 Klinik Pratama - 7 7
3 Klinik Utama - 1 1
5 Praktik Dokter Bersama - 3 3
6 Praktik Dokter Umum Perorangan - 10 10
7 Praktik Dokter Gigi Perorangan - 2 2
8 Praktik Dokter Spesialis Perorangan - - -
9 Praktik Pengobatan Tradisional 25 4 29
10 | Bank Darah Rumah Sakit 1 - 1
11 | Unit Transfusi Darah 1 - 1
12 | Industri Farmasi - 0 -
13 | Industri Obat Tradisional - 0 -
14 | Usaha Mikro Obat Tradisional - 2 2
15 | Produksi Alat Kesehatan - 0 -
16 | Pedagang Besar Farmasi - 4 4
17 | Apotek - 24 24
18 | Apotek Prb - 2 2
19 | Toko Obat - 3 3
20 | Toko Alkes - 0 -

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Sikka, 2019

Dari data tersebut kabupaten Sikka memiliki potensi investasi yang
cukup menjanjikan. Sarana Kesehatan cukup mendukung dalam
meningkatkan minat pelaku usaha di kabupaten Sikka. Melalui sarana

kesehatan yang memiliki oleh kabupaten sikka. komunikasi sosial dalam
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Pendidikan. Kondisi ekonomi harus terus ditingkatkan agar potensi daerah
dapat di manfaatkan semaksimal mungkin sehingga perekonomian di

kabupaten sikka menjadi lebih baik.

4.3.3 IPM

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting
untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup
manusia. [PM dapat menentukan peringkat atau level pembangunan suatu
wilayah/negara. IPM Kabupaten Sikka dari Tahun 2013-2018 dapat dilihat
pada grafik dibawabh ini:

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA

= 2015 2016 = 2017 2018 2019

67,40
63,80 63,80
61,81 62,42 [
[ ]
2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 4.5 Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Sikka
Tahun 2015-2019

Sumber: Olahan Bapelitbang Kab. Sikka, 2020
Berdasarkan data disamping dapat dijelaskan bahwa IPM Kabupaten

Sikka Tahun 2015-2019 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 [PM

Kabupaten Sikka sebesar 61,81, Tahun 2016 meningkat menjadi 62,42 dan
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pada Tahun 2017 dan 2018 meningkat menjadi 63,80 meningkat lagi pada

Tahun 2019 sebesar 67,40.

4.3.4 Kemiskinan

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung,
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan
alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan
dan pekerjaan. Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Sikka dapat dilihat

pada grafik dibawah ini:

Gambar 4.6 Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Sikka
Tahun 2013-2019

Sumber: Data Olahan Bapelitbang Kabupaten Sikka, 2020

Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa persentase penduduk
miskin Kabupaten Sikka Tahun 2013-2019 cenderung fluktuasi. Pada Tahun

2015 naik menjadi 14,28%, Tahun 2016 naik lagi menjadi 14,33% dan pada
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Tahun 2017 menurun menjadi 14,20%. Pada tahun 2018 menurun menjadi
13,82 dan menurun lagi pada tahun 2019 menjadi 13,53. Hal tersebut di
dukung oleh meningkatnya indeks pembangunan manusia (IPM) dan fasilitas
kesehatan yang mengindikasi meningkatnya kesejahteraan masyarakat yang
didukung oleh sektor pendukung lainnya. Menurunnya angka penduduk
miskin di kabupaten Sikka menggambarkan potensi untuk meningkatkan

daya tarik investasi daerah di kabupaten sikka menjadi lebih menarik.

4.4 Potensi Ekonomi

4.4.1 Infrastruktur Fisik Dan Non Fisik

Infrastruktur merupakan komponen terpenting dalam mengembang-
kan perekonomian suatu daerah. (Stone, 2003) mendefinisikan infrastruktur
sebagai fasilitas-fasilitas fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh
agenagen publik untuk fungsi-fungsi pemerintahan dalam penyediaan air,
tenaga listrik, pembuangan limbah, transportasi dan pelayanan-pelayanan
lainnya untuk memfasilitasi tujuan-tujuan ekonomi dan sosial. Sedangka
instruktur non fisik adalah pendukung utama fungsi-fungsi sistem sosial dan
sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem
infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitasfasilitas atau struktur-
struktur dasar, peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibangun dan
yang dibutuhkan untuk berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi

masyarakat.
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4.4.2 APBD Dari Sisi Pendapatan

Berdasarkan Tabel 4.2 pendapatan asli daerah kabupaten Sikka tiap
tahunnya dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Dapat dilihat bahwa Kabupaten Sikka
memiliki PAD yang tinggi tiap tahunya, ini disebabkan karena adanya sector
usaha dan sector pariwisata dan terdapatnya infrastruktur yang menunjang
perekonomian tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa sudah semakin
mandiri dalam mengambil keputusan kebijakan pembangunan dan menggali
sumber-sumber potensi daerahnya. APBD Kabupaten Sikka tahun 2015-2020

dapat dirinci sebagai berikut:

Tabel 4.2 Kapasistas Fiskal Kabupaten Sikka
Tahun 2015-2020

TAHUN PENDI::EA;:: ASLI DANA PERIMBANGAN PENDL:II’:I%:I:II\S]( ANG JUMLAH
SAH
2015 78.096.258.303,50 678.171.446.590 126.350.903.718 882.618.608.611,50
2016 80.269.749.570,99 872.827.003.719 113.051.237.516 1.066.147.990.805,99
2017 118.177.114.975,17 781.738.364.148 141.322.467.685,21 1.041.237.946.808,38
2018 113.842.662.820 828.522.638.244 206.134.698.936 1.148.500.000.000
2019 99.593.885.593,53 896.834.859.563 242.745.458.467 1.239.174.203.23,53
2020 91.010.870.243 751.931.801.000 206.446.276.005 1.049.388.947.248
Sumber Data: BPKAD Kabupaten Sikka, 2020
Data memperlihatkan bahwa kontribusi terbesar APBD Kabupaten

Sikka masih diperoleh dari Dana Perimbangan dari total APBD Kabupaten
Sikka. Pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sikka
Tahun 2020 dialokasikan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sikka pada
tahun 2019 ditargetkan sebesar Rp91.010.870.243,-, Dana Perimbangan

sebesar Rp751.931.801.000,-. dan Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah
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ditargetkan sebesar Rp206.446.276.005,-. Kondisi tersebut menggambarkan
bahwa kapasitas fiskal daerah sangat tergantung pada Dana Perimbangan
pemerintah, namun demikian jumlah dan proporsi komponen Pendapatan
Asli Daerah di Kabupaten Sikka mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Investasi merupakan kunci pertumbuhan ekonomi, sebab dapat
memicu kenaikan output, sehingga meningkatkan permintaan input, dan
meningkatkan kesempatan kerja (Makmun et al, 2003). (Vasques , 2001)
menyatakan bahwa desentralisasi memiliki hubungan terhadap PDRB bila
pengeluaran publik lebih di pusatkan lagi. Tanggung jawab yang diserahkan
ke pemerintah daerah oleh pemerintah pusat untuk mengatur pertumbuhan
yang mandiri oleh banyak orang dilihat sebagai pemecahan masalah
perencanaan pusat yang membingungkan (Oates, 1993).

Suatu wilayah dinyatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila
terjadi peningkatan PDRB riil di wilayah tersebut (Arsyad,2010), terdapatnya
perbedaan yang signifikan antara provinsi dalam hal status fiskal (Zhang,
1998). Menurut (Zouhaier, 2012), dikeluarkannya kebijakan otonomi daerah

dapat memberikan angin segar terhadap pertumbuhan ekonomi.
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BABYV
POTENSI INVESTASI KABUPATEN SIKKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai kajian mengenai potensi investasi
Kabupaten Sikka yang meliputi perkembangan investasi, tingkat efisiensi
investasi (ICOR) dan sektor unggulan Kabupaten Sikka. Selain itu, bab ini juga

akan mendeskripsikan potensi komoditas unggulan Kabupaten Sikka.

5.1 Perkembangan Investasi

Pembangunan ekonomi suatu daerah memiliki kaitan yang sangat erat
dengan investasi yang dipercaya mampu mempercepat proses pembangunan
suatu daerah khususnya bidang ekonomi. Investasi merupakan penanaman
modal yang meningkat yang akan berdampak positif pada proses produksi
dan akan berimbas pada meningkatnya konsumsi rumah tangga.
Meningkatnya proses produksi inilah yang akan mampu mengakselerasi
pembangunan ekonomi dikarenakan dampaknya yang bersifat multiplayer
seperti penurunan angka pengangguran dan kemiskinan, peningkatan
pendapatan per kapita bahkan peningkatan disektor pendidikan maupun
kesehatan masyarakat.

Kabupaten Sikka merupakan Kabupaten yang kaya dengan sumber
daya alam khususnya sumber daya yang berasal sektor pertanian dan
perikanan. Pada tahun 2019 sektor pertanian ini berkontribusi sebesar
35,5% dan sektor perikanan berkontribusi sebesar 12,50% pada PDRB

Kabupaten Sikka.
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Sesuai dengan arah kebijakan pembangunan Kabupaten Sikka Tahun
2018-2023 mengenai investasi yakni Pengembangan investasi swasta,
melalui Peningkatan kualitas layanan perijinan dan Fasilitasi percepatan
investasi swasta dalam pengembangan sektor potensial seperti pertanian,
perikanan, industri, perdagangan dan pariwisata, penanaman modal dalam
negeri (PMDN) Kabupaten Sikka tahun 2019 mencapai Rp. 662.472.796.393,
sedangkan penanaman modal asing atau PMA hanya mencapai Rp.
42.241.527.752. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Sikka masih
bertumpu pada investor dalam negeri. Selain itu, jika dilihat secara
keseluruhan total investasi baik PMA maupun PMDN, pada tahun 2020 total
investasi di Kabupaten Sikka mencapai RP. 912.254.087.000 dimana target
pencapaian investasi hanya Rp. 95.000.000.000 atau mencapai sebesar
960,26%. Besarnya capaian yang diraih Kabupaten Sikka dalam memenubhi
target realisasi penanaman modal ini membuktikan pula besaran potensi dan
ketertarikan investor, baik dalam negeri maupun luar negeri, turut serta
berkontribusi pada percepatan pembangunan ekonomi Kabupaten Sikka.

Capaian realisasi investasi tersebut tentunya tidak hanya dipengaruhi
oleh sumber daya yang dimiliki Kabupaten Sikka, tetapi juga disebabkan oleh
proses perijinan investasi. Semakin mudah perijinan dalam berinvestasi,
maka akan semakin tinggi pula ketertarikan investor untuk berinvestasi.

Sepanjang tahun 2020, investor berskala nasiona(PMDN/PMA) yang
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berinvestasi baru, perluasan dan atau pengembangan dalam setahun

mencapai 9 investor (PMA) dan 127 investor (PMDN).

5.2 Tingkat Efisiensi Investasi (ICOR)

Incremental Capital Output Ratio (ICOR) adalah suatu besaran yang
menunjukkan besarnya tambahan kapital (investasi) baru yang dibutuhkan
untuk menaikkan/menambah satu unit output. Besaran ICOR diperoleh
dengan membandingkan besarnya tambahan kapital dengan tambahan
output. Karena unit kapital bentuknya berbeda-beda dan beraneka ragam
sementara unit output relatif tidak berbeda, maka untuk memudahkan
penghitungan keduanya dinilai dalam bentuk uang (nominal). Investasi

dapat dikatakan efisien jika nilai ICOR mendekati 0 (nol).

5.2.11ICOR Lag 0

Pada penghitungan ICOR Lag 0 menggunakan rumus :

ICOR. = I
(Xz— Ye)
Dimana I merupakan nilai investasi pada tahun t sedangkan Yt
merupakan nilai output pada tahun t, nilai Y t-1 merupakan nilai output pada
tahun sebelum tahun t. Sehingga dengan penghitungan rumus ICOR Lag 0 di

atas dihasilkan nilai ICOR Lag 0 Kabupaten Sikka di bawah ini.
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Tabel 5.1 Perhitungan ICOR lag 0

Tahun Y PMTB ICOR

2016 3,973,809.47 1,819,707.23 5,15
2017 4,326,749.11 1,984,938.42 5,62
2018 4,732,851.03 2,185,513.38 5,38
2019 5,123,767.55 2,352,504.07 6,01

Sumber : Hasil Analisa (2021)

Penghitungan ICOR Lag 0 dapat diketahui mulai tahun 2016 sampai
dengan tahun 2018 dimana pada tahun 2016 ICOR Lag 0 sebesar 5,15 yang
dapat diartikan jumlah investasi yang diperlukan adalah 5,15 kali
penambahan PDRB yang diharapkan. Misalnya nilai ICOR Lag 0 tahun 2016

adalah 5,15, maka investasi yang dibutuhkan adalah :

Contoh 1:

I=5,15x OY

Penambahan PDRB yang diharapkan adalah 100.000.000 (seratus juta

rupiah), sehingga:

Y = Rp.100.000.000, maka investasi yang diperlukan adalah :

[=5,15 X RP.100.000.000=Rp. 515.000.000

Perhitungan ICOR Kabupaten Sikka Lag-0 menunjukkan hasil yang

negatif. Artinya, investasi di Kabupaten Sikka belum mencapai tingkat efisien.
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yang berarti Kabupaten Sikka belum memiliki tambahan nilai tambah yang

dihasilkan karena investasi yang menjadi semakin besar.

5.2.2ICORLag1

Tidak selamanya investasi yang ditanamkan pada suatu tahun tertentu
akan berdampak pada penambahan output di tahun yang sama, terdapat
investasi yang akan berdampak pada output di 1 (satu) tahun berikutnya. Hal
tersebut disebabkan karena investasi yang ditanamkan adalah investasi
jangka menengah hingga panjang. Oleh karena itu penghitungan ICOR
dibutuhkan rentang data tahunan yang panjang untuk dapat melihat
efektifitas dan efisiensi investasi yang ditanamkan di Kabupaten Sikka.
Terkait ketersediaan data yang berkaitan dengan penghitungan ICOR di
Kabupaten Sikka, data yang dapat diperoleh adalah mulai pada tahun 2016
sampai dengan tahun 2018. Sehingga, untuk memberikan perbandingan
rentang waktu, maka ICOR Kabupaten Sikkag akan dihitung hingga Lag 1
saja. Rumus penghitungan ICOR Lag 1 adalah sebagai berikut:

ICOR = I

Y1 — &Tr}

Dimana It adalah nilai investasi pada tahun t, Y t+1 adalah nilai output
pada 1 tahun setelah t, dan Yt adalah nilai output pada tahun t. Nilai

penghitungan komponen pembentuk ICOR Lag 1 adalah sebagai berikut :
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Tabe 5.2 Perhitungan ICOR lag 1

Tahun Y PMTB ICOR

2016 3,973,809.47 1,819,707.23 5,15
2017 4,326,749.11 1,984,938.42 4,88
2018 4,732,851.03 2,185,513.38 6,02
2019 5,123,767.55 2,352,504.07

Sumber : Hasil Analisa (2021)

Berdasarkan table 5.2 di atas, nilai ICOR Lag 1 pada tahun 2019 tidak
dapat diketahui dimana hal tersebut disebabkan oleh tidak diketahuinya
jumlah perubahan output dan nilai PMTB pada tahun 2020. Tren nilai I[COR
Lag 1 Kabupaten Sikka memperlihatkan tren yang fluktuatif meskipun tidak
signifikan, dimana nilai ICOR masih berada diangka kurang efisien. Rentang
waktu antara tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 nilai ICOR Lag 1
Kabupaten Sikka terus mengalami penurunan. Jika dibandingkan dengan
ICOR Lag 0, ICOR Lag 1 menunjukkan angka yang sedikit lebih baik. Artinya,
kondisi investasi di Kabupaten Sikka tidak dapat langsung dinikmati ditahun

yang sama dengan waktu investasi itu ditananamkan.

5.2.3ICOR Lag 2

Dalam pengertiannya, investasi jangka pendek merupakan investasi
yang dapat dirasakan dampaknya maksimal satu tahun, sedangkan investasi
jangka panjang merupakan investasi yang dapat dirasakan dampaknya lebih
dari satu tahun. ICOR Lag 2 menjelaskan bahwa investasi pada tahun tertentu
akan berdampak pada dua tahun berikutnya. Dampak investasi ini tentunya

dipengaruhi oleh beberapa hal seperti birokrasi perijinan, kondisi sosial
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budaya, infrastruktur dan fasilitas umum, tingkat inflasi, pengaruh nilai
tukar, serta perundang-undangan bahkan tingkat harga. Untuk mengetahui

nilai ICOR Lag 2 Kabupaten Sikka, maka digunakan persamaan, berikut:

ICOR = I

(Yg2—Yo)

Dimana It adalah nilai investasi pada tahun t, Y t+2 adalah nilai output
pada 2 tahun setelah t, dan Yt adalah nilai output pada tahun t. Nilai

penghitungan komponen pembentuk ICOR Lag 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.3 Perhitungan ICOR lag 2

Tahun Y PMTB ICOR
2016 3,973,809.47 1,819,707.23 2,39
2017 4,326,749.11 1,984,938.42 2,49
2018 4,732,851.03 2,185,513.38 _
2019 5,123,767.55 2,352,504.07 B

Sumber : Hasil Analisa (2021)

Berdasarkan perhitungan ICOR Lag 2, dapat diketahui bahwa nilai ICOR
Kabupaten Sikka tahun 2016 hingga 2017 mengalami kestabilan dan sudah
dapat dikatakan sebagai investasi yang lebih efisien dibanding nilai ICOR Lag
0 dan Lag 1.Tahun 2016 nilai ICOR Lag 2 Kabupaten Sikka adalah 2.39.
Sedangkan tahun 2017, nilai ICOR Lag 2 memiliki nilai sedikit lebh besar
yakni 2,49. Hal ini disebabkan adanya penambahan nilai PMBT yang tidak

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa agar investasi di Kabupaten Sikka
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mencapai efisiensi dan efektifitas, maka diperlukan investasi yang lebih dari

satu tahun atau jangka panjang.

5.3 Sektor Unggulan

Sektor unggulan dipastikan memiliki potensi lebih besar untuk tumbuh
lebih cepat dibandingkan sektor lainnya dalam suatu daerah terutama
adanya faktor pendukung terhadap sektor unggulan tersebut yaitu akumulasi
modal, pertumbuhan tenaga kerja yang terserap, dan kemajuan teknologi
(technological progress). Penciptaan peluang investasi juga dapat dilakukan
dengan memberdayakan potensi sektor unggulan yang dimiliki oleh daerah
yang bersangkutan.

Sektor unggulan sebagai sektor yang sangat penting dalam
pembangunan ekonomi suatu wilayah tidak hanya mengacu pada lokasi
secara geografis saja melainkan pada suatu sektor yang menyebar dalam
berbagai saluran ekonomi sehingga mampu menggerakkan ekonomi secara
keseluruhan. Sektor unggulan adalah sektor yang mampu mendorong
pertumbuhan atau perkembangan bagi sektor-sektor lainnya, baik sektor
yang mensuplai inputnya maupun sektor yang memanfaatkan outputnya
sebagai input dalam proses produksinya. Sektor unggulan biasanya berkaitan
dengan suatu perbandingan, baik itu perbandingan berskala regional,
nasional maupun internasional. Pada lingkup internasional, suatu sektor
dikatakan unggulan jika sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang

sama dengan negara lain. Sedangkan pada lingkup nasional, suatu sektor
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dapat dikategorikan sebagai sektor unggulan apabila sektor di wilayah
tertentu mampu bersaing dengan sektor yang sama yang dihasilkan oleh
wilayah lain, baik di pasar nasional ataupun domestik. Suatu daerah akan
mempunyai sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat memenangkan
persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain sehingga dapat
menghasilkan ekspor. Sektor wunggulan di suatu daerah (wilayah)
berhubungan erat dengan data PDRB dari daerah bersangkutan

Analisis ekonomi regional sangat diperlukan untuk mengetahui
bagaimana potensi sektor ekonomi Kabupaten Sikka yang dapat
dikembangkan. Dalam analisi ini, digunakan analisis Klassen untuk
mengetahui sektor ekonomi pembentuk variabel regional daerah yang
dilakukan dengan cara memperbandingkan kontribusi dan laju pertumbuhan
sektor ekonomi suatu daerah yang dilakukan dengan daerah tingkat yang
lebih tinggi. Sehingga nantinya akan dapat mengidentifikasi sektor unggulan
dari Kabupaten Sikka. Selanjutnya dilakukan analisis Location Quotient (LQ)
untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi mana saja yang termasuk sektor
basis atau berpotensi untuk melakukan ekspor dan sektor yang bukan sektor
basis. Setelah analisis klassen dan LQ, selanjutnya dilakukan analisis Shift
Share untuk mengetahui perubahan struktur ekonomi daerah sehingga dapat

diketahui produktivitas kinerja suatu daerah.
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5.3.1 Tipologi Klassen
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Gambar 5.1 Hasil Analisis Tipologi Klassen

Sebagian besar sektor ekonomi di Kabupaten Sikka termasuk dalam
sektor Maju dan Potensial. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil
analisis Klassen yang menunjukkan bahwa terdapat:

a. 2 (dua) sektor ekonomi masuk dalam Kklasifikasi sektor unggulan
karena memiliki kontribusi besar dengan laju pertumbuhan yang
besar pula. Sektor-sektor tersebut yaitu:

e Konstruksi

e Jasa Keuangan dan Asuransi
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b. 5 (lima) sektor ekonomi masuk dalam klasifikasi sektor berkembang
karena memiliki kontribusi yang besar namun laju pertumbuhannya
sangat rendah. Sektor-sektor tersebut yaitu:

e Pertanian, kehutanan, dan perikanan

e Pertambangan dan Penggalian

¢ Industri Pengolahan

¢ Pengadaan air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
e Jasa Pendidikan

Cc. 6 (enam) sektor ekonomi masuk dalam Kklasifikasi sektor potensial
karena memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat namun
kontribusiya maih rendah. Sektor-sektor tersebut yaitu:

e Pengadaan Listrik dan Gas

e Transportasi dan Pergudangan

¢ Informasi dan Komunikasi

e Penyediaan Akomodasi Makan dan Minum
e Jasa Perusahaan

e Jasa Lainnya

d. 4 (empat) sektor ekonomi masuk dalam Kklasifikasi sektor tertinggal
karena memiliki kontribusi dan laju pertumbuhan yang rendah.
Sektor-sektor tersebut yaitu:

¢ Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Wajib

Sosial
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e Perdagangan Besar, Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
e Real Estate

e Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

5.3.2 Location Quotient (LQ)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
spesialisasi sektor-sektor ekonomi di suatu daerah atau sektor-sektor apa
saja yang merupakan sektor basis atau leading sektor. Pada dasarnya teknik
ini menyajikan perbandingan relatif antara kemampuan suatu sektor di
daerah yang diselidiki dengan kemampuan sektor yang sama pada daerah
yang menjadi acuan. Satuan yang digunakan sebagai ukuran untuk
menghasilkan koefisien LQ tersebut berupa jumlah tenaga kerja per-sektor
ekonomi, jumlah produksi atau satuan lain yang dapat digunakan sebagai

kriteria (Tabel 5.5).

Kegiatan Penelitian Dan Penyusunan Kajian Investasi Daerah
Pemerintah Kabupaten Sikka




Tabel 5.5 Location Quotient Sektor Ekonomi Kabupaten Sikka

LAPANGAN USAHA 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | LQ
Pertanian,  Kehutanan,  dan | 4 54 | 195 | 912 | 120 | 121 | 1.22 | 123 | 124 | 1.25 | 1.27 | 1.28 | 1.13
Perikanan

Pertambangan dan Penggalian 0.94 | 0.95 | 0.95 | 0.96 094 | 095 | 093 | 093 ]| 096 | 0.96 | 1.05 | 0.96
Industri Pengolahan 120 | 128 | 1.36 | 1.40 | 1.40 | 1.38 | 1.37 | 1.35 | 1.35 | 1.32 | 1.36 | 1.35
Pengadaan Listrik dan Gas 165 | 161 | 1.77 | 1.78 | 1.64 | 1.63 | 1.61 | 161 | 1.60 | 1.59 | 154 | 1.64
Pengadaan Air, Pengelolaan

Sampah, Limbah, dan Daur | 151 | 1.61 | 1.52 | 1.48 | 1.448 | 1.53 | 1.53 | 151 | 152 | 1.57 | 1.55 | 1.53
Ulang

Konstruksi 048 | 0.48 | 0.49 | 049 | 0.49 | 0.50 | 0.49 | 0.48 | 0.48 | 0.48 | 0.48 | 0.48
Perdegangan Besar dan Eceran; | g3 | g3 | 090 | 0.92 | 0.94 | 0.95 | 095 | 094 | 094 | 093 | 0.94 | 0.93
Reparasi Mobi dan Motor

Transportasi dan Pergudangan | 1.37 | 1.27 | 1.20 | 1.18 | 1.15 | 1.14 | 115 | 1.14 | 1.15 | 121 | 1.12 | 1.19
m’]‘ﬁd'a""” Akomodasi & Makan | 4 15 | 909 | 111 | 111 | 112 | 1.11 | 1.03 | 098 | 098 | 099 | 1.11 | 1.07
Informasi dan Komunikasi 0.96 | 0.90 | 0.86 | 0.87 | 0.86 | 0.86 | 0.86 | 0.87 | 0.88 | 0.88 | 0.84 | 0.88
Jasa Keuangan dan Asuransi 0.83 | 0.86 | 0.93 | 0.96 094 | 094 | 093] 092 | 090 | 0.89 | 0.88 | 0.91
Real Estate 088 | 0.84 | 0.83 | 0.87 | 0.87 | 0.86 | 0.88 | 0.87 | 0.86 | 0.86 | 0.85 | 0.86
Jasa Perusahaan 1.06 | 1.00 | 0.92 | 0.90 | 0.92 | 0.93 | 0.93 | 0.93 | 0.95 | 0.99 | 1.12 | 0.97
Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan, dan Jaminan Wajib | 0.92 | 0.94 | 1.00 | 1.01 | 1.00 | 098 | 097 | 0.97 | 0.95 | 0.94 | 0.93 | 0.96
Sosial

Jasa Pendidikan 101 | 1.05 | 1.03 | 1.07 | 1.07 | 1.07 | 1.08 | 1.08 | 1.09 | 1.08 | 1.05 | 1.06
e Kesehatan dan Kegiatan | 4 o, | 106 | 1.04 | 099 | 099 | 0.96 | 095 | 095 | 0.93 | 0.91 | 0.90 | 0.98
Jasa Lainnya 070 | 0.71 ]| 0.73 | 0.70 | 0.69 | 0.69 | 0.68 | 0.67 | 0.66 | 0.65 | 0.68 | 0.69

Sumber : Data Diolah 2021

Kabupaten Sikka memiliki 7 (Tujuh) sektor ekonomi basis. Hal tersebut
dapat diketahui berdasarkan analisi Location Quotient (LQ) yang
menunjukkan bahwa sektor pengadaan listrik dan gas memiliki nilai LQ yang
terbesar yaitu 1.64. Artinya, pengadaan listrik dan gas merupakan sektor
ekonomi basis dimana aktivitas sektor tersebut merupakan aktivitas
ekonomi yang hasilnya cukup besar/berpengaruh terhadap pendapatan
ekonomi daerah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa di Kabupaten Sikka
sektor pengadaan listrik dan gas dapat ditetapkan sebagai leading sector
yang dapat mendukung kegiatan industri di Kabupaten Sikka.

Selain sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur

Ulang, sektor basis lainnya di Kabupaten Sikka, sebagai berikut:
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. Pengadaan listrik dan gas (1.64)

. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang (1.53)
. Industri Pengolahan (1.35)

. Transportasi Pergudangan (1.19)

o Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (1.13)

. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (1.07)

. Jasa Pendidikan (1.06)

5.3.3 Shift Share

Analisis shift-share merupakan suatu analisis dengan metode yang
sederhana dan sering dilakukan oleh praktisi dan pembuat keputusan baik
lokal maupun regional di seluruh dunia untuk menetapkan target
industri/sektor dan menganalisis dampak ekonomi. Analisis Shiftshare
memungkinkan pelaku analisis untuk dapat mengidentifikasi keunggulan
daerahnya dan menganalisis industri/sektor yang menjadi dasar
perekonomian daerah. Analisis shift-share juga merupakan suatu analisis
yang dilakukan untuk mengetahui perubahan dan pergeseran sektor atau

industri pada perekonomian regional maupun lokal.

Analisis Shift-share menggambarkan kinerja sektor-sektor di suatu
wilayah dibandingkan dengan perekonomian nasional. Bila suatu daerah
memperoleh kemajuan sesuai dengan kedudukannya dalam perekonomian

nasional, maka dapat ditemukan adanya shift (pergeseran) hasil

pembangunan perekonomian daerah. Selain itu, laju pertumbuhan sektor di
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suatu wilayah dibandingkan dengan laju pertumbuhan perekonomian

nasional beserta sektor-sektornya. Kemudian dilakukan analisis terhadap

penyimpangan yang terjadi sebagai hasil dari perbandingan tersebut. Bila

penyimpangan itu positif, hal itu disebut keunggulan kompetitif dari suatu

sektor dalam wilayah tersebut

Tabel 5.6 Perubahan nilai PDRB Provinsi NTT Tahun 2010 sampai 2020

PDRB (Juta Rupiah) Perubahan Rata-Rata
LAPANGAN USAHA 2010 2020 PDRB_ (Juta Pertumbuhan
Rupiah) (%)
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 13,963,144 30,369,798 16,406,654 8.12
Pertambangan dan Penggalian 629,948 1,154,704 524,757 6.44
Industri Pengolahan 555,179 1,367,264 812,085 9.52
Pengadaan Listrik dan Gas 22,116 85,251 63,135 15.34
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Daur Ulang 31,772 60,341 28,569 6.65
Konstruksi 4,436,392 10,454,252 6,017,860 9.17
Perdegangan Besar dan Eceran; 4,753,752 | 11,888,197 7,134,445 9.70
Reparasi Mobi dan Motor
Transportasi dan Pergudangan 2,152,924 4,917,087 2,764,163 9.00
Penyediaan Akomodasi & Makan 247,891 593,588 345,697 10.00
Minum
Informasi dan Komunikasi 3,508,934 7,923,539 4,414,605 8.53
Jasa Keuangan dan Asuransi 1,403,004 4,639,583 3,236,579 12.81
Real Estate 1,161,581 2,426,027 1,264,445 7.78
Jasa Perusahaan 125,800 191,238 65,437 5.65
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Wajib Sosial 5,135,323 15,191,539 10,056,216 11.50
Jasa Pendidikan 3,767,838 10,737,358 6,969,521 11.10
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 931,502 2,559,807 1,628,305 10.65
Jasa Lainnya 1,019,508 1,946,555 927,047 6.95
PDRB 43,846,609 | 106,506,130 62,659,521 9.34

Sumber : Data Diolah 2021

Berdasarkan Tabel 5.6 di atas tentang nilai PDRB dan perubahan nilai

PDRB sejak tahun 2010 sampai 2020 pada Provinsi NTT diketahui

mengalami peningkatan. Terlihat untuk nilai PDRB Provinsi NTT tahun 2010

sebesar Rp.43.846.608. Tingkat rata-rata pertumbuhan PDRB Provinsi NTT
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juga cukup bagus yaitu sebesar 9.34% setiap tahunnya. Trend positif ini terus

mengalami peningkatan hingga tahun 2020 menjadi sebesar Rp106.506.130.

Struktur dan pertumbuhan PDRB Provinsi NTT jika disandingkan dengan

Kabupaten Sikka menunjukkan tren yang positif dari tahun 2010 hingga

2019 (Tabel 5.7).

Tabel 5.7 Perubahan Nilai PDRB Kabupaten Sikka Tahun 2010 - 2020

PDRB (Juta Rupiah) Perubahan Rata-Rata
LAPANGAN USAHA 2010 2020 PDRB_ (Juta Pertumbuhan
Rupiah) (%)
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 841,686 | 1,863,360 1,021,674 8.30
Pertambangan dan Penggalian 29,868 58,077 28,209 6.95
Industri Pengolahan 35,977 89,251 53,273 9.58
Pengadaan Listrik dan Gas 1,838 6,301 4,463 13.74
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Daur Ulang 2414 4,498 2,84 6.50
Konstruksi 108,169 243,266 135,097 8.63
Perd.egangan Besar dan Eceran; Reparasi 223,561 535611 312,050 9723
Mobi dan Motor
Transportasi dan Pergudangan 148,474 263,411 114,937 6.45
Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 13,939 31,769 17,830 9.01
Informasi dan Komunikasi 170,235 319,747 149,512 6.53
Jasa Keuangan dan Asuransi 58,586 197,120 138,535 13.16
Real Estate 51,651 99,212 47,561 6.89
Jasa Perusahaan 6,739 10,312 3,573 5.13
Admlms-tram Per.rllermt{ahan, Pertahanan, 237,639 676,024 438,386 1112
dan Jaminan Wajib Sosial
Jasa Pendidikan 191,981 543,189 351,208 11.04
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 48,788 110,478 61,690 8.57
Jasa Lainnya 36,143 63,589 27,446 5.97
PDRB 2,207,687 | 5,115,216 2,907,529 8.81

Sumber : Data Diolah 2021

Pada tahun 2010, nilai PDRB Kabupaten Sikka sebesar Rp2.207.687 dan

terus mengalami peningkatan hingga tahun 2020. Rata-rata pertumbuhan

PDRB Kabupaten Sikka sebesar 8.81% setiap tahunnya. Hingga tahun 2020,

PDRB Kabupaten Sikka mencapai Rp5.115.216.
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Tabel 5.8 Hasil Analisis Shift Share

PERTUMBUHAN KOMPONEN (dalam juta)

LG U S Rn | Rin | Rij Nij Mij Cij Dij
Pertanian, Kehutanan, dan 143 | 12| 1.21 1,202,822 | 1,413,312 | 32,6949 | 2,648,829
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian 1.43 0.8 | 094 42,683 35,556 3,328.5 81,567
Industri Pengolahan 1.43 1.5 | 1.48 51,414 75,205 647.6 127,267
Pengadaan Listrik dan Gas 1.43 29 | 243 2,627 7,499 (784.9) 9,341
Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah, dan Daur 1.43 09 | 0.86 3,450 3,102 (86.5) 6,465
Ulang
Konstruksi 1.43 1.4 | 1.25 154,580 209,684 | (11,631.6) 352,632
Perdegangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobi dan 1.43 1.5 | 1.40 319,482 479,480 (23,470.6) 775,492
Motor
Transportasi dan 143 | 13| 077 | 212,178 | 272,418 | (75689.6) | 408,906
Pergudangan

Penyediaan Akomodasi &

Makan Minum 1.43 14 | 1.28 19,920 27,779 (1,608.1) 46,090

Informasi dan Komunikasi 1.43 1.3 | 0.88 243,276 306,067 (64,661.2) 484,682
Jasa Keuangan dan Asuransi 1.43 23| 2.36 83,723 193,139 3,383.9 280,245
Real Estate 1.43 1.1 | 092 73,812 80,349 (8,664.1) 145,497
Jasa Perusahaan 1.43 0.5 | 0.53 9,630 5,009 67.8 14,707
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan 1.43 20| 1.84 339,600 665,020 (26,968.5) 977,652
Wajib Sosial
Jasa Pendidikan 1.43 1.8 | 1.83 274,353 507,482 (3,906.9) 777,928
]Sf;;;esehatan danKegiatan | 4 45 15| 196 | 69721 | 121,875 | (23,5933)| 168,003
Jasa Lainnya 1.43 0.9 | 0.76 51,651 46,967 (5,419.1) 93,198
TOTAL 1.43 1.4 | 1.32 | 3,154,922 | 4,508,579 | (247,392.8) | 7,416,108

Sumber : Data Diolah 2021
Hasil analisis shift share (Tabel 5.8) di atas menunjukkan bahwa
selama tahun 2010-2020, nilai PDRB sectoral Kabupaten Sikka telah
mengalami perubahan atau perkembangan. Nilai PDRB tersebut mengalami
peningkatan sebesar 3.154.922 (Tabel5.8). Komponen tersebut perkem-
bangannya dipengaruhi oleh komponen pertumbuhan tingkat provinsi,
bauran beberapa sektor (17 Lapangan Usaha), serta keunggulan kompetitif

dai Kabupaten Sikka terhadap Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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Berdasarkan perhitungan komponen pertumbuhan Provinsi Nusa
Tenggara Timur, maka besaran pengaruh pertumbuhan provinsi terhadap
Kabupaten Sikka sebesar 4.508.579. Keunggulan kompetitif Kabupaten Sikka
terhadap Provinsi Nusa Tenggara Timur ternyata memberikan pengaruh
yang negative yaitu sebesar 247.392. Terdapat 11 dari 17 sektor lapangan
usaha di Kabupaten Sikka yang memberikan pengaruh negative, yaitu:

1. Pengadaan Listrik dan Gas (-784.9)

2. Konstruksi (-11,631.6)

3. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Motor (-23,470.6)

4. Transportasi dan Pergudangan (-75,689.6)

5. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (-1,608.1)

6. Informasi dan Komunikasi (-64,661.2)

7. Real Estate (-8,664.1)

8. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jamina Wajib Sosial (-
26,968.5)

9. Jasa Pendidikan (-3,906.9)

10. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (-23,593.3)

11. Jasa Lainnya (-5,419.1)

Pengaruh dari 11 sektor lapangan usaha tersebut artinnya keunggulan
kompetitif di Provinsi Nusa Tenggara Timur terus didorong dengan cara yang
biasa atau cara yang selama ini sudah diterapkan sehingga pengaruhnya

bukan menuju kearah yang lebih baik, tetapi semakin merugikan Kabupaten
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Sikka. Akibatnya akan memperlambat laju pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Sikka. Untuk itu, diperlukan inovasi-inovai terbaru sehingga
sektor-sektor yang saat ini bernilai negative nantinya akan mampu untuk

memberikan pengaruh yang positif terhadap Kabupaten Sikka.

5.4 Komoditas Unggulan

Komoditas unggulan merupakan komoditas andalan yang memiliki
posisi strategis untuk di kembangkan di suatu wilayah yang penetapannya
didasarkan pada berbagai pertimbangan baik secara teknis (kondisi tanah
dan iklim) maupun sosial ekonomi dan kelembagaan (pengusaan teknologi,
kemampuan sumber daya, manusia, infrastruktur, dan kondisi sosial budaya
setempat). Penetapan komoditas unggulan di suatu wilayah menjadi suatu
keharusan dengan pertimbangan bahwa komoditas-komoditas yang mampu
bersaing secara berkelanjutan dengan komoditas yang sama di wilayah yang
lain adalah komoditas yang diusahakan secara efisien dari sisi teknologi dan

sosial ekonomi serta memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif.

Kabupaten Sikka dengan segala kekayaan sumber daya yang
dimilikinya, tentunya harus memililiki komoditas unggulan yang memiliki
nilai tambah yang besar sehingga mampu mendongkrak perekonomian di
Kabupaten Sikka. Berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Sikka (juta rupiah)

tahun 2016-2020 menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan

perikanan merupakan sektor yang memiliki nilai terbesar sepanjang tahun
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2016-2020. Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan juga merupakan
sektor yang memiliki laju pertumbuhan tertinggi dibandingkan sektor
lainnya Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan merupakan sektor produktif yang dapat

dikembangkan oleh Kabupaten Sikka.

54.1 Pertanian dan Perkebunan

Perkembangan produksi pertanian tanaman bahan makanan, yang
mencakup padi dan palawija menunjukkan tren meningkat pada beberapa
komoditas yang cukup tinggi nilai ekonomi atau strategisnya. Berdasarkan
data luas lahan (Sikka dalam angka), dibidang tanaman pangan, Kabupaten
Sikka selain memiliki padi tetapi juga memiliki jagung, kedelai, kacang tanah,
kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar. Jagung merupakan komoditas yang
memiliki luas panen terluas dibandingkan komoditas lainnya. Tahun 2017,
jagung mencapai luas panen 12.142,3 dan pada tahun 2019 meningkat

menjadi 13.816,5.

Namun, berdasarkan naskah RUPM Kabupaten Sikka tahun 2017-2025,
ubi kayu merupakan komoditas unggulan Kabupaten Sikka. Hal tersebut
disebabkan karena nilai produksi ubi kayu dianggap lebih stabil
dibandingkan jagung maupun padi. Berikut adalah data produksi tanaman

pangan Kabupaten Sikka tahun 2015.
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Tabel 5.9 Produksi Tanaman Pangan Kabupaten Sikka
Tahun 2011-2015

R Produksi per Tahun (Ton) Rata-Rata Pangsa
2017 2018 2019 Pasar (%)
Padi 32.996 32.716 42.079 27.29
Padi Sawah 18.603 18.804 15.948 16.17
Padi Ladang 14.393 13.912 26.131 11.24
Jagung 21.505 28.220 30.880 26.98
Ubi Kayu 47.287 61.564 60.065 33.68
Ubi Jalar 4.079 7.070 9.085 8.97
Kacang Tanah 1.747 1.548 1.267 1.28
Kacang Hijau 1.035 1.464 1.065 1.58
Sorgum - - - 0.09
Kedelai 2 303 353 -
Jumlah 141.647 165.601 186.873 100.00

Sumber: BPS Kabupaten Sikka (2021)

Berdasarkan table 5.9, diketahui bahwa padi merupakan komoditas
yang memiliki produksi terbesar dibandingkan komoditas yang lain. Jika
diperhatikan menurut rata-rata pertumbuhan kacang hijau memiliki rata-
rata pertumbuhan yang paling menonjol diantara komoditas lainnya. Namun,
jika dilihat dari rata-rata pangsa pasar, ubi kayu merupakan komoditas
dengan rata-rata pangsa pasar terbesar yakn 33,68%. Hal ini rupanya
memperkuat apa yang disebutkan di RUPM Kabupaten Sikka bahwa ubi kayu
dengan nilai produksi besar dan stabil, juga diminati oleh pasar. Sehingga,
komoditas ubi kayu layak untuk dijadikan komoditas unggulan di Kabupaten
Sikka. Lebh lanjut lagi, dibidang perkebunan, Kabupaten Sikka juga memiliki
beberapa komoditas yakni kelapa, kakao, kopi, jambu mete, cengkeh, kemiri,

pala, lada, vanili, pinang, tembakau, dan kapuk.
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Tabel 5.10 Produksi Tanaman Perkebunan Kabupaten Sikka
Tahun 2011-2015

Produksi per Tahun (Ton) Rata-Rata Rata-Rata
Komoditas 2011 2012 2013 2014 2015 Pertumbuhan Pangsa Pasar
(%) (%)
Kelapa 6.830 6.830 6.852 7.061 7.266 1.28 30.05
Kakao 6.409 7.151 7.158 7.183 7.119 2.22 30.19
Kopi 349 349 364 387 440 5.21 1.63
Jambu Mete 8.375 8.375 8.375 8.376 8.319 -0.13 36.08
Cengkeh 145 145 149 177 241 13.24 0.74
Kemiri 71 71 116 119 158 24.51 0.46
Pala 25 25 25 - 40 12.00 0.10
Lada 29 29 30 - 37 5.52 0.11
Vanili 61 61 64 66 73 3.93 0.28
Pinang 11 11 15 15 20 16.36 0.06
Tembakau 26 26 33 - 111 65.38 0.17
Kapuk 27 28 34 34 37 7.41 0.14
Jumlah 22.358 | 23.101 23.215 23.418 23.861 1.34 100.00

Sumber : RUPM Kabupaten Sikka (2021)

Berdasarkan data produksi komoditas perkebunan Kabupaten Sikka
tahun 2016, didapatkan bahwa jambu mete merupakan komoditas yang
memiliki nilai produksi dan pangsa pasar terbesar dibandingkan komoditas
yang lainnya. Jambu mete ini merupakan komoditas yang memiliki banyak
turunan produk atau product derivative nya. Dimana, daun jambu mete dapat
digunakan sebagai pakan ternak ulat sutra, batang pohon mete dapat diolah
sebagai arang, dan buah mete dapat diolah menjadi selai dan bijinya berguna

sebagai bahan pembuat minyak rem dan makanan.

5.4.2 Peternakan
Di subsektor peternakan populasi hewan ternak merupakan bagian
penting untuk menjadi keunggulan sebuah daerah, terutama di Kabupaten
Sikka. Kabupaten Sikka dari 2011 hingga 2015 mengalami tren peningkatan

dalam jumlah hewan ternak. Beberapa macam jenis hewan ternak di

Kegiatan Penelitian Dan Penyusunan Kajian Investasi Daerah

Pemerintah Kabupaten Sikka n




Kabupaten Sikka adalah sapi, kerbau, kuda, babi, kambing, dan domba. Dari

keenam jumlah dari tiap hewan ternak setiap tahun mengalami peningkatan.

Tabel 5.11 Produksi peternakan Kabupaten Sikka Tahun 2011-2015

Produksi per Tahun (Ton) Rata-Rata Rata-Rata
Komoditas 2011 2012 2013 2014 2015 Pertumbuhan | Pangsa Pasar
(%) (%)
Sapi 5.183 5.289 11.271 11.789 13.596 32.46 -
Kerbau 541 554 1.512 1.537 1.348 29.83 -
Kuda 3.360 3.394 3.434 3.538 3.599 1.42 -
Babi 109.731 | 110.262 113.945 | 117.671 118.707 1.64 -
Kambing 40.424 41.545 42.692 43918 45.179 2.35 -
Domba 211 212 214 217 220 0.85 -

Sumber : RUPM Kabupaten Sikka (2021)

Pada 2015 jumlah sapi mengalami peningkatan sekitar 157% dari
tahun 2014. Sementara itu, untuk kerbau dan domba jumlahnya tidak terlalu
berbeda jauh. Tren keseluruhan hewan ternak meningkat, sehingga produk
turunan dari bidang peternakan juga harus dikembangkan. Jadi selain
mengoptimalkan melalui jenis hewan ternak, ada pula produk turunan dari
peternakan yang harus dikembangkan misalnya dendeng sapi, abon sapi, dan
sebagainya. Ini merupakan potensi yang dapat dikembangkan oleh

Kabupaten Sikka melalui agroindustri yaitu pengolahan lebih lanjut dari

produk mentah subsector peternakan.

5.4.3 Perikanan

Peranan subsektor ini dalam pembentukan PDRB Kabupaten Sikka
tahun 2015 sebesar 6,7%, sedikit mengalami penurunan setelah tahun
sebelumnya sebesar 6,78%. Kegiatan perikanan di Kabupaten Sikka

umumnya dilaksanakan adalah perikanan laut, karena daerah ini memiliki
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laut yang luas serta potensi sumber daya yang beraneka ragam. Selama ini

Kabupaten Sikka tercatat sebagai salah satu daerah penghasil ikan di Nusa

Tenggara Timur.

Tabel 5.12 Produksi Perikanan Kabupaten Sikka Tahun 2011-2015

Produksi per Tahun (Ton) Rata-Rata
Jenis Usaha 2012 2013 2014 2015 2016 Pert“&‘;“ha“
Laut 9.979,5 | 16.637,6 | 12.195,05 | 14.051,62 | 11.862,06 3.17
Darat - Tangkap - - - - - -
Darat - Budidaya - - - - - -
TOTAL 9.979,5 | 16.637,6 | 12.195,05 | 14.051,62 | 11.862,06 3.17

Sumber : RUPM Kabupaten Sikka (2021)

Sektor perikanan menunjukkan peningkatan produksi selama 2011-

2015, meskipun hasilnya berfluktuasi. Produksi perikanan tangkap (laut)

sebesar 9.979,5 ton pada tahun 2011, kemudian naik menjadi 11.862 ton

pada 2015. Kenaikan tersebut secara persentase meningkat 15,87%. Untuk

kurun waktu 5 tahun (2011-2015) kenaikan tersebut tidak begitu signifikan.

Bahkan jika di rata-rata pertumbuhan per tahunnya 3,17% (Tabel 5.13).

Tabel 5.13 Ikan pelagis & demersal ekonomis penting di Kabupaten

Sikka

Ikan pelagis: Ikan demersal:
1. Tuna 1. Kerapu
2. Cakalang 2. Kakap
3. Layang 3. Merah
4. Tongkol 4. Ekor kuning
5. Tenggiri 5. Lobster
6. Tembang 6. Cumi
7. Selar 7. Kerang

Keberadaan sumberdaya perikanan laut yang cukup besar di

Kabupaten Sikka dengan pusat aktivitas perikanan di Kota Maumere sangat
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berpotensi sebagai salah satu aktivitas ekonomi utama masyarakat. Dalam 10

tahun terakhir terjadi peningkatan hasil tangkapan ikan di Kabupaten Sikka,

meskipun tingkat kenaikan dari tahun ke tahun cukup berfluktuasi. Perairan

laut Kabupaten Sikka memiliki luas 5.821.332 KmZ2Z yang menghasilkan

berbagai jenis ikan pelagis besar seperti cakalang, tuna, tongkol dan cucut,

serta ikan pelagis kecil seperti: kembung, layang, selar, ikan terbang dan ikan

teri. Di samping itu terdapat ikan-ikan demersal yang bernilai ekonomi tinggi

seperti kakap dan kerapu (Tabel 5.14).

Tabel 5.14 Perkembangan Harga Jual dan Nilai Jual Perikanan Spesifik

di Kabupaten Sikka Tahun 2015-2020

2015 2020
No Jenis lkan Harga per Nilai Harga per Nilai
kilo tangkapan kilo tangkapan
1 | cakalang 10000 | 40.676.300 12000 | 30.084.480
2 | layang 5000 8.478.000 15000 67.533.511
3 | selar 5000 6.592.600 17000 66.135.159
4 kakap merah/ bambangan 15000 13.476.750 30000 1112311
5 | kerapu 5000 9.537.900 35000 2.030.469
6 | anak tongkol/tongkol 5000 2.665.800 12000 4.820.967
7 | teri 5000 2.436.750 20000 21.316
8 ikan beronang 15000 6.296.040 20000 132.814
g |tuna 15000 5.305.200 45000 84.073.429
10 | ikanterbang 5000 1.027.150 15000 10.612
11 | lencam 10000 613.550 20000 604.101
12 | lemuru 15000 1.827.900 15000 23.722.426
13 | julung-julung 5000 58.700 15000 37.799
14 | Gerot- gerot 9000 1.036.890 15000 84.460
15 | tembang 5000 558.250 15000 54.950.646

Sumber: Olahan Dinas Perikanan Kabupaten Sikka, 2020

Tuna dan kerapu menjadi jenis ikan dengan kenaikan tertinggi,

masing-masing 300% dan 700%. Namun ikan kerapu mengalami penurunan
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nilai tangkapan yang cukup signifikan pada tahun 2020. Kenaikan nilai

tangkapan yang signifikan terjadi pada jenis ikan tuna, lemuru, dan tembang.

5.5 Analisis Kelayakan Investasi

Kunci untuk meningkatkan investasi adalah kemampuan untuk
berkompetisi dalam tumbuhnya pasar global, baik nasional maupun
internasional dengan membangun competitive advantage (keunggulan
bersaing) pada sektor-sektor kunci. Berdasarkan hasil perhitungan sektor
unggulan dan sektor basis dan sub sektor non-basis, beberapa komoditas
yang dapat dikembangkan di Kabupaten Sikka adalah pertanian dan
perkebunan, peternakan dan perikanan. Pada sub-sektor pertanian dan
perkebunan, komoditas yang layak menjadi komoditas unggulan adalah ubi
kayu,jagung,kakao dan jambu mete. Sedangkan peternakan adalah sapi, dan
perikanan adalah ikan kerapu. Pemilihan komoditas tersebut didasarkan
pada keunggulan kompetitive yang dimiliki oleh komoditas tersebut.
Selanjutnya, analisis kelayakan investasi untuk komoditas tersebut

dijelaskan sebagai berikut.

5.5.1 Analisis Investasi: Jagung

Dalam melakukan analisis biaya produksi atau investasi, perlu
diketahui beberapa asumsi yang digunakan. Hal ini sebagai acuan/
pertimbangan dalam menentukan bersarnya biaya yang dibutuhkan. Asumsi-

asumsi tersebut antara lain adalah:
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Tabel 5.15 Asumsi Dalam Analisis Keuangan Komoditas Jagung di

Kabupaten Sikka, 2021.
No Asumsi Satuan/Unit Nilai
1 Periode produksi Bulan 12
2 Periode proyeksi Tahun 5
3 Musim tanam Kali/tahun 2
4 Lama musim per tanam Bulan 3
5 Luas lahan Ha 10
6 Produktivitas jagung Kg/Ha/mt 4.000
7 Harga penjualan jagung pipilan Rp/Kg 3.500
8 Discount Factor Persen 15

Sumber : Data diolah (2021)

Diasumsikan bahwa musim tanam jagung dapat dilakukan 2 kali
dalam satu tahun. Hasil rata-rata padi sebanyak 4.000 kg/Ha/mt. Harga
jagung di tingkat petani adalah Rp.3.500/Kg. Periode proyeksi dalam analisis
ini dilakukan selama 5 tahun mengikuti umur pakai peralatan investasi. Suku
bunga yang berlaku diasumsikan 15% per tahun. Asumsi proporsi modal
investasi adalah 100% milik petani sendiri (pengusaha sendiri).

Komponen biaya dalam analisis kelayakan usaha budidaya jagung
dibedakan menjadi dua yaitu biaya investasi dan biaya modal kerja. Biaya
investasi adalah komponen biaya yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan peralatan dan mesin budidaya jagung. Adapun biaya modal kerja
merupakan gabungan dari biaya tetap (yang diperhitungkan setiap musim
tanam) dan biaya variabel. Biaya modal kerja atau biaya operasional yang
harus dikeluarkan untuk memulai usaha budidaya jagung akan dipersiapkan
pada awal pelaksanaan budidaya.

Biaya investasi yang dibutuhkan pada tahap awal usaha budidaya

jagung per 10 hektar berupa biaya untuk pengadaan peralatan dan mesin
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budidaya. Kebutuhannya tergantung pada skala usaha (luas lahan usaha)

budidaya. Kebutuhan biaya investasi untuk usaha budidaya jagung per 10

hektar adalah sebesar Rp.118.000.000 dengan kondisi sesuai asumsi seperti

ditunjukkan pada Tabel 5.16 berikut:

Tabel 5.16 Asumsi Biaya Investasi Jagung per 10 Hektar

Harga Total
No Komponen Biaya Jumlah Satuan
(Rp) b
A Aisintan
1. Pompa air 4 Unit 2.500.000 10.000.000
2. Traktor bajak 1 Unit 20.000.000 20.000.000
3. Combine Harvester 1 Unit 80.000.000 80.000.000
B. Peralatan Produksi
1 Saung sederhana 1 Unit 1.000.000 1.000.000
2 Sprayer 5 Unit 400.000 2.000.000
3 Cangkul 10 Unit 100.000 1.000.000
4 Garpu 10 Unit 150.000 1.500.000
5 Parang 10 Unit 50.000 500.000
6 Selang air 500 Meter 2.000 1.000.000
7 Drum air 10 Unit 100.000 1.000.000
Jumlah Biaya Investasi 118.000.000

Sumber. Data diolah (2021)

Biaya modal kerja dalam usaha budidaya jagung, seperti dijelaskan

sebelumnya terdiri dari biaya variabel (yang tergantung pada skala usaha

atau luas lahan yang dikelola) dengan biaya tetap (yang sebagian tergantung

pada skala usaha). Total biaya variabel yang digunakan sebagai biaya modal

kerja usaha budidaya padi untuk luasan lahan 10 Ha adalah sebesar

Rp.56.850.000 per musim tanam atau Rp.115.850.000 per tahun dengan

asumsi 2 kali musim tanam. Komposisi biaya variabel terbesar adalah untuk

sewa lahan yaitu sebesar Rp.50.000.000 per tahun. Besaran biaya variabel

tersebut tercantum pada Tabel 5.17:
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Tabel 5.17 Asumsi Biaya Operasional Komoditas Jagung

No Komponen Biaya e F&:})fa/ MT T(;E:ll“]i:la{;pl;er
1 Benih 11.200.000 22/400.000
2 Pupuk 13.400.000 26.800.000
3 Pestisida 2.250.000 4.500.000
4 Sewa lahan 25.000.000 50.000.000
5 Tenaga kerja 5.000.000 10.000.000
Total biaya operasional 56.850.000 113.700.000

Sumber. Data diolah (2021)

Biaya investasi yang diperlukan untuk budidaya jagung dengan luasan
lahan 10 Ha untuk periode waktu 5 tahun adalah Rp.118.000.000 per 10
hektarnya. Diasumsikan bahwa semua dana tersebut disediakan dari dana
sendiri tanpa pinjaman (100% dana sendiri). Struktur kebutuhan dana untuk

budidaya jagung tercantum pada Tabel 5.18.

Tabel 5.18 Kebutuhan Dana Investasi dan Modal Kerja untuk

Lahan 10 Ha
No Komponen Biaya Proyek % Total Biaya (Rp)
1 Biaya investasi 118.000.000
2 Biaya modal kerja 113.700.000
Total 231.700.000

Sumber: data diolah (2021)

Budidaya jagung sesuai dengan asumsi setelah dihitung risiko
kehilangan hasil adalah sebesar 4.500 kg jagung pipilan/Ha/th. Dari luasan
yang direncanakan seluas 10 Ha dan dengan musim tanam dua kali dalam
setahun, maka perkiraan produksi per tahun sebanyak 90.000 Kg. Harga
jagung pipilan yang dijual ke pasar diasumsikan sebesar Rp.3.500/kg.
Perkiraan pendapatan usaha per 10 hektar untuk satu musim tanam sebesar

Rp.157.500.000 atau dalam satu tahun mencapai Rp.315.000.000.
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A. Analisis Financial Profitability

Analisis ini digunakan untuk melihat kelayakan usaha dari investasi
jagung. Analisis ini meliputi Analisis Proyeksi Laba/Rugi, Analisis Cash Flow
dan Kelayakan Investasi, Analisis Payback Period, Analisis NPV, Analisis IRR,

Analisis ROI.

e Analisis proyeksi laba/rugi
Proyeksi laba/ rugi diperoleh dari selisih antara jumlah
pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan. Analisis ini juga berdasar
pada asumsi-asumsi di atas, maka analisis laba/rugi adalah sebagai
berikut (Tabel 5.19).

Tabel 5.19 Analisis Proyeksi Laba/Rugi Komoditas Jagung

Kabupaten Sikka
No Uraian Jumlah
1 Total Biaya 231.700.000
2 Total Penerimaan 315.000.000
3 Total Pendapatan sebelum Pajak 40.124.000
4 Pajak Penghasilan (15%) 6.018.600
5 Total Pendapatan Bersih setelah Pajak 34.105.400

Sumber. Data diolah (2021)

Tabel tersebut menunjukkan proyeksi penerimaan dan biaya yang
diperlukan dalam investasi jagung selama 1 tahun dan luasan lahan 10
hektar dengan asumsi tidak terjadi perubahan produktivitas, dan harga
stabil. Hal ini menunjukkan bahwa, investasi jagung sangat potensial
untuk dilakukan, bahkan dikembangkan di wilayah Indonesia, terutama

Kabupaten Sikka.
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e Analisis Cash Flow dan Kelayakan Investasi

Suatu usaha/investasi dikatakan layak dan menguntungkan untuk
dikembangkan apabila secara finansial memiliki nilai Net B/C Ratio > 1;
NPV > 0; dan nilai IRR > Social discount rate. Analisis cash flow
menunjukkan proyeksi arus penerimaan dan arus pengeluaran dari
komoditas jagung selama 5 tahun. Investasi komoditas jagung di
Kabupaten Sikka memberikan adanya surplus pendapatan bagi pihak
investor. Kriteria-kriteria kelayakan finansial dijelaskan pada Tabel 5.20,

berikut dengan asumsi tingkat diskonto adalah 15%.

Tabel 5.20 Kriteria Kelayakan Usaha Komoditas Jagung

Kabupaten Sikka
No Kriteria Kelayakan Nilai
1 NPV (Rp) 370,160,002.25
2 IRR (5) 33
3 Net B/C 1,77
4 PBP (tahun) 8
5 ROI (%) 35,95

Sumber. Data diolah (2021)

1. Net Present Value (NPV)
Berdasarkan hasil perhitungan NPV pada discount factor 15 %
menunjukan nilai NPV sebesar Rp. 370,160,002.25 , yang artinya nilai
NPV > 1. Hal ini berarti proyek komoditas jagung layak untuk
diusahakan.

2. Internal Rate of Return (IRR)
Berdasarkan hasil analisis perhitungan IRR diperoleh nilai 33%.

Apabila diasumsikan bunga bank yang berlaku adalah 15% maka
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proyek tersebut menguntungkan dan layak untuk diusahakan, karena
nilai IRR jauh lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga pasar. IRR
secara umum dikenal sebagai alat ukur kemampuan proyek dalam
mengembalikan bunga pinjaman (tingkat pengembalian modal).

. NetB/C

Net B/C ratio ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat benefit
yang akan diperoleh dari biaya yang dikeluarkan setelah dikalikan
dengan Discount Factor sebesar 15%. Berdasarkan perhitungan
kelayakan usaha, nilai Net B/C rasio adalah 1,77 yang artinya benefit
yang diperoleh adalah 1,77 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan.
Secara umum, Net B/C ratio adalah perbandingan antara total cash
inflow terhadap total cash outflow.

. Analisis Payback Period

Payback period diartikan sebagai jangka waktu kembalinya investasi
yang telah dikeluarkan melalui keuntungan yang diperoleh dari suatu
proyek. Hasil perhitungan analisis kelayakan usaha diperoleh nilai
payback period terjadi pada tahun ke-8. Hal ini disebabkan harga
jagung cenderung rendah sehingga dibutuhkan produk derivative
untuk meningkatkan nilai tambahnya.

. Return on Investment (ROI)

Hasil analisis diperoleh nilai ROI untuk investasi usaha jagung di

Kabupaten Sikka sebesar 35,95%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa
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kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva

untuk menghasilkan keuntungan bagi investor adalah 35,95%.

5.5.2 Analisis Investasi: Jambu Mete

Biaya usaha tani digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu biaya investasi
dan biaya produksi, kedua biaya tersebut masing-masing terdiri dari biaya
tetap dan biaya variabel. Jumlah investasi usaha tani jambu mete di
Kabupaten Sikka dengan asumsi lahan 1 Ha (sudah tersedia) dapat dilihat

pada tabel 5.21, berikut,
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Tabel 5.21 Penggolongan Biaya Usaha Tani

No Uraian Volume Satuan Satfll:;g&p) ]um}?{l:);\l 1l
1 Biaya tetap
a Cangkul 5 Buah 50.000 250.000
b Sabit 16 Buah 50.000 800.000
c Linggis 2 Buah 25.000 50.000
d Tangki semprot 1 Buah 450.000 450.000
Jumlah sub biaya tetap 1.550.000
2 Biaya variable
a Bibit 250 Pohon 5.000 1.250.000
b Pupuk kandang 4.500 Kg 250 1.125.000
Jumlah sub biaya 2.375.000
variable
3 Tenaga kerja
a Persiapan lahan dan 20 | Orang/hari 50.000 1.000.000
pembuatan lubang
tanam
b Penanaman 10 | Orang/hari 50.000 500.000
c Pemeliharaan 15 | Orang/hari 50.000 750.000
tanaman
Jumlah sub tenaga 2.250.000
kerja
4 Pupuk
a Pupuk urea 50 Kg 1.200 60.000
b Pupuk SP.36 40 Kg 1.400 56.000
c KCL 20 Kg 1.400 28.000
Jumlah sub pupuk 144.000
JUMLAH 6.319.000

Sumber. Data Diolah (2021)

Tabel 5.21 di atas dan Tabel 5.22 berikut ini menunjukkan bahwa

untuk melakukan suatu usahatani jambu mete diperlukan biaya investasi

sebesar Rp. 6.319.000,- per hektar, dengan alokasi biaya yang paling besar

pada biaya pembelian bibit sebesar Rp. 1.250.000,- dengan harga per bibit

Rp. 5.000,- Kemudian biaya investasi yang paling besar kedua adalah biaya

pupuk kandang yaitu sebesar Rp. 1.125.000 per hektar. Pupuk kandang ini

yang digunakan sebagai pupuk dasar sebenarnya harga per kg sangat murah,

yaitu Rp. 250,- namun dalam satu hektar memerlukan pupuk kandang

sebesar 4.500 kg. Sedangkan pupuk organic lainnya seperti Urea, SP-36, dan
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KCl hanya merupakan pupuk tambahan yang penggunaannya tidak terlalu

banyak.

Tabel 5.22 Kebutuhan Dana Investasi dan Modal Kerja untuk Lahan 1
Ha Usaha Jambu Mete di Kabupaten Sikka

No Komponen Biaya Proyek % Total Biaya (Rp)
1 Biaya investasi 1.550.000
2 Biaya modal kerja 4.769.000
Total 6.319.000

Sumber: penulis (2021)

Budidaya jambu mete sesuai dengan asumsi setelah dihitung risiko
kehilangan hasil adalah sebesar 10.000 kg jambu mete gelondongan/Ha/th.
Dari luasan yang direncanakan seluas 1 Ha (dengan masa tanam sampai 30
tahun), maka perkiraan produksi per tahun sebanyak 3 ton atau 2.721 Kg
(asumsi jumlah hasil produksi tetap). Harga jambu mete gelondongan yang
dijual ke pasar diasumsikan sebesar Rp.10.000/kg. Perkiraan pendapatan
usaha per 1 hektar untuk 1 tahun (panen setelah 4 tahun masa tanam dan
panen setahun 2 kali/tiap 4 bulan) sebesar Rp.21.210.000 atau dalam satu

tahun mencapai Rp.54.420.000.

A. Analisis Financial Profitability

Analisis ini digunakan untuk melihat kelayakan usaha dari investasi
jambu mete. Analisis ini meliputi Analisis Proyeksi Laba/Rugi, Analisis Cash
Flow dan Kelayakan Investasi, Analisis Payback Period, Analisis NPV, Analisis

IRR, Analisis ROI.
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¢ Analisis proyeksi laba/rugi

Proyeksi laba/ rugi diperoleh dari selisih antara jumlah pendapatan
dengan biaya yang dikeluarkan. Analisis ini juga berdasar pada asumsi-

asumsi diatas, maka analisis laba/rugi adalah sebagai berikut:

Tabel 5.23 Analisis Proyeksi Laba/Rugi Komoditas Jambu Mete

Kabupaten Sikka
No Uraian Jumlah
1 Total Biaya 6.319.000
2 Total Penerimaan 54.420.000
3 Total Pendapatan sebelum Pajak 48.101.000
4 Pajak Penghasilan (15%) 7.215.150
5 Total Pendapatan Bersih setelah Pajak 40.885.850

Sumber. Data diolah (2021)

Tabel 5.23 tersebut menunjukkan proyeksi penerimaan dan biaya
yang diperlukan dalam investasi jambu mete selama 1 tahun dan luasan
lahan 1 hektar dengan asumsi tidak terjadi perubahan produktivitas, dan
harga stabil. Hal ini menunjukkan bahwa, investasi jambu mete sangat
potensial untuk dilakukan, bahkan dikembangkan di wilayah Indonesia,

terutama Kabupaten Sikka.

¢ Analisis Cash Flow dan Kelayakan Investasi

Suatu usaha/investasi dikatakan layak dan menguntungkan untuk
dikembangkan apabila secara finansial memiliki nilai Net B/C Ratio > 1; NPV
> 0; dan nilai IRR > Social discount rate. Analisis cash flow menunjukkan
proyeksi arus penerimaan dan arus pengeluaran dari komoditas jambu mete

selama 5 tahun. Investasi komoditas jambu mete di Kabupaten Sikka
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memberikan adanya surplus pendapatan bagi pihak investor. Kriteria-
kriteria kelayakan finansial dijelaskan pada tabel berikut dengan asumsi

tingkat diskonto adalah 15%.

Tabel 5.24 Kriteria Kelayakan Usaha Komoditas Jambu Mete

Kabupaten Sikka
No Kriteria Kelayakan Nilai
1 NPV 130.736.710,5
2 IRR 28%
3 Net B/C 6.47
4 PBP 5 tahun
5 ROI 54,70%

Sumber : Data Diolah (2021)

1. Net Present Value (NPV)
Berdasarkan hasil perhitungan NPV pada discount factor 15 %
menunjukan nilai NPV sebesar Rp. 370,160,002.25, yang artinya nilai
NPV > 1. Hal ini berarti proyek komoditas jambu mete layak untuk
diusahakan.

2. Internal Rate of Return (IRR)
Berdasarkan hasil analisis perhitungan IRR diperoleh nilai 28%.
Apabila diasumsikan bunga bank yang berlaku adalah 15% maka
proyek tersebut menguntungkan dan layak untuk diusahakan, karena
nilai IRR jauh lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga pasar. IRR
secara umum dikenal sebagai alat ukur kemampuan proyek dalam

mengembalikan bunga pinjaman (tingkat pengembalian modal).
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3. NetB/C
Net B/C ratio ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat benefit
yang akan diperoleh dari biaya yang dikeluarkan setelah dikalikan
dengan Discount Factor sebesar 15%. Berdasarkan perhitungan
kelayakan usaha, nilai Net B/C rasio adalah 6.47 yang artinya benefit
yang diperoleh adalah 6,47 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan.
Secara umum, Net B/C ratio adalah perbandingan antara total cash
inflow terhadap total cash outflow.

4. Analisis Payback Period
Payback period diartikan sebagai jangka waktu kembalinya investasi
yang telah dikeluarkan melalui keuntungan yang diperoleh dari suatu
proyek. Hasil perhitungan analisis kelayakan usaha diperoleh nilai
payback period terjadi pada tahun ke-5. Hal ini disebabkan panen
jambu mete dapat dilakukan setelah tahun ke-4.

5. Return on Investment (ROI)
Hasil analisis diperoleh nilai ROI untuk investasi usaha jambu mete di
Kabupaten Sikka sebesar 54.70%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa
kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva

untuk menghasilkan keuntungan bagi investor adalah 54.70%.

5.5.3 Analisis Investasi : Kakao

Biaya usaha tani digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu biaya investasi dan

biaya produksi, kedua biaya tersebut masing-masing terdiri dari biaya tetap dan
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biaya variabel. Jumlah investasi usaha tani kakao di Kabupaten Sikka dengan
asumsi lahan 1 Ha (asumsi tanah sudah tersedia) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.25 Asumsi Biaya Produksi Usaha Tani Kakao Kabupaten Sikka

No Jumlah Biaya Produksi | Biaya Produksi/Ha (Rp)

A Biaya Variabel

1 Urea 256.041

2 ZA 374.038

3 SP36 213.368

4 Gramaxone 25.237

5 Rumat 13.801

6 Tenaga kerja 2.046.132
Total Biaya Variabel 2.978.778

B Biaya Tetap

1 Penyusutan alat pertanian 50.359

2 Pajak lahan 10.252
Total Biaya Tetap 60.611
Total Biaya Produksi 3.039.389

Sumber : Data Diolah (2021)

Tabel 5.25 menunjukkan bahwa untuk melakukan suatu usahatani
kakao diperlukan biaya investasi sebesar Rp. 3.039.389,- per hektar, dengan
alokasi biaya yang paling besar pada biaya tenaga kerja yakni sebesar Rp.

2.046.132,- per hektar.

Budidaya kakao sesuai dengan asumsi setelah dihitung risiko
kehilangan hasil adalah diasumsikan sebesar Rp.22.000 kg kakao/Ha. Dari
luasan yang direncanakan seluas 1 Ha, maka perkiraan produksi per tahun
sebanyak 987 kg/Ha (asumsi jumlah hasil produksi tetap). Harga jambu mete
gelondongan yang dijual ke pasar diasumsikan sebesar Rp.10.000/kg.
Perkiraan pendapatan usaha per 1 hektar untuk 1 tahun (panen setelah 4
tahun masa tanam dan panen setahun 2 kali/tiap 4 bulan) sebesar

Rp.21.714.000 atau dalam satu tahun mencapai Rp.43.428.000.
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A. Analisis Financial Profitability

Analisis ini digunakan untuk melihat kelayakan usaha dari investasi
kakao. Analisis ini meliputi Analisis Proyeksi Laba/Rugi, Analisis Cash Flow
dan Kelayakan Investasi, Analisis Payback Period, Analisis NPV, Analisis IRR,

Analisis ROL.

¢ Analisis proyeksi laba/rugi

Proyeksi laba/ rugi diperoleh dari selisih antara jumlah pendapatan
dengan biaya yang dikeluarkan. Analisis ini juga berdasar pada asumsi-

asumsi diatas, maka analisis laba/rugi adalah sebagai berikut:

Tabel 5.26 Analisis Proyeksi Laba/Rugi Komoditas Kakao Kabupaten

Sikka
No Uraian Jumlah
1 Total Biaya 3.039.389
2 Total Penerimaan 43.428.000
3 Total Pendapatan sebelum Pajak 40.388.611
4 Pajak Penghasilan (15%) 6.058.291
5 Total Pendapatan Bersih setelah Pajak 34.330.319

Sumber : Data Diolah (2021)

Tabel 5.26 tersebut menunjukkan proyeksi penerimaan dan biaya
yang diperlukan dalam investasi kakao selama 1 tahun dan luasan lahan 1
hektar dengan asumsi tidak terjadi perubahan produktivitas,dan harga stabil.
Hal ini menunjukkan bahwa, investasi kakao sangat potensial untuk
dilakukan, bahkan dikembangkan di wilayah Indonesia, terutama Kabupaten

Sikka.
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e Analisis Cash Flow dan Kelayakan Investasi

Suatu usaha/investasi dikatakan layak dan menguntungkan untuk
dikembangkan apabila secara finansial memiliki nilai Net B/C Ratio > 1; NPV
> 0; dan nilai IRR > Social discount rate. Analisis cash flow menunjukkan
proyeksi arus penerimaan dan arus pengeluaran dari komoditas jambu mete
selama 5 tahun. Investasi komoditas kakao di Kabupaten Sikka memberikan
adanya surplus pendapatan bagi pihak investor. Kriteria-kriteria kelayakan
finansial dijelaskan pada tabel berikut dengan asumsi tingkat diskonto

adalah 15%.

Tabel 5.27 Kriteria Kelayakan Usaha Komoditas Kakao Kabupaten

Sikka
No Kriteria Nilai

Kelayakan

1 NPV 64.838.061

2 IRR 22%

3 Net B/C 3.12

4 PBP 5 tahun

5 ROI 10.29%

Sumber. Data diolah (2021)

1. Net Present Value (NPV)
Berdasarkan hasil perhitungan NPV pada discount factor 15%
menunjukan nilai NPV sebesar Rp. 64.838.061 yang artinya nilai NPV
> 1. Hal ini berarti proyek komoditas kakao layak untuk diusahakan.

2. Internal Rate of Return (IRR)
Berdasarkan hasil analisis perhitungan IRR diperoleh nilai 28%.

Apabila diasumsikan bunga bank yang berlaku adalah 15% maka
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proyek tersebut menguntungkan dan layak untuk diusahakan, karena
nilai IRR jauh lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga pasar. IRR
secara umum dikenal sebagai alat ukur kemampuan proyek dalam
mengembalikan bunga pinjaman (tingkat pengembalian modal).

Net B/C

Net B/C ratio ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat benefit
yang akan diperoleh dari biaya yang dikeluarkan setelah dikalikan
dengan Discount Factor sebesar 15%. Berdasarkan perhitungan
kelayakan usaha, nilai Net B/C rasio adalah 3.12 yang artinya benefit
yang diperoleh adalah 3.12 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan.
Secara umum, Net B/C ratio adalah perbandingan antara total cash
inflow terhadap total cash outflow.

. Analisis Payback Period

Payback period diartikan sebagai jangka waktu kembalinya investasi
yang telah dikeluarkan melalui keuntungan yang diperoleh dari suatu
proyek. Hasil perhitungan analisis kelayakan usaha diperoleh nilai
payback period terjadi pada tahun ke-5. Hal ini disebabkan panen
kakao dapat dilakukan setelah tahun ke-4.

Return on Investment (ROI)

Hasil analisis diperoleh nilai ROI untuk investasi usaha jagung di

Kabupaten Sikka sebesar 10.29%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa
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kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan bagi investor adalah 10.29%.
5.5.4 Analisis Investasi: Kerapu

Biaya investasi merupakan modal awal yang harus dikeluarkan
untuk budidaya ikan kerapu. Biaya investasi pada usaha budidaya ikan
kerapu terdiri dari bak pendederan, bak tandon, bak pakan alami,
pembuatan rumah jaga dan pemasangan intalasi listrik. Asumsi biaya
investasi awal adalah sebesar Rp. 206.300.000. Biaya tetap yang
digunakan setiap tahunnya sebesar Rp 57.190.000 dan Biaya tidak tetap
pertahun Rp 21.676.500.

Sedangkan untuk biaya produksi, biaya produksi satu tahun
adalah Rp 258.970.000. Biaya tetap persiklus beturut turut Rp.
18.250.000, Rp. 17.250.000, Rp. 6.690.000, Rp. 15.000.000 atau Rp.
57.190.000 pertahun dan biaya tidak tetap / variabel Rp. 201.780.000 (1
tahun 4 kali siklus).

Sehingga, jika asumsi jumlah panen dalam satu tahun 210.500
ekor dengan harga jual Rp. 1.600/ekor. Dalam satu tahun berlangsung
empat kali siklus, maka diperoleh hasil dengan perhitungan sebagai
berikut:

Pendapatan Pertahun = Rp.35.000x 210.500 ekor
= Rp. 7.367.500.000
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A. Analisis Financial Profitability

Analisis ini digunakan untuk melihat kelayakan usaha dari
investasi kerapu. Analisis ini meliputi Analisis Proyeksi Laba/Rugi,
Analisis Cash Flow dan Kelayakan Investasi, Analisis Payback Period,

Analisis NPV, Analisis IRR, Analisis ROI.

¢ Analisis proyeksi laba/rugi

Proyeksi laba/ rugi diperoleh dari selisih antara jumlah
pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan. Analisis ini juga berdasar
pada asumsi-asumsi diatas, maka analisis laba/rugi adalah sebagai

berikut:

Tabel 5.28 Analisis Proyeksi Laba/Rugi Komoditas Kerapu Kabupaten

Sikka
No Uraian Jumlah
1 Total Biaya 258.970.000
2 Total Penerimaan 7.367.500.000
3 Total Pendapatan sebelum Pajak 7.108.530.000
4 Pajak Penghasilan (15%) 1.066.279.500
5 Total Pendapatan Bersih setelah Pajak 6.042.250.500

Sumber. Data diolah (2021)

Tabel 5.28 tersebut menunjukkan proyeksi penerimaan dan biaya

yang diperlukan dalam investasi kerapu selama 1 tahun (4 siklus)
dengan asumsi tidak terjadi perubahan produktivitas dan harga stabil.

Hal ini menunjukkan bahwa, investasi kerapu sangat potensial untuk
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dilakukan, bahkan dikembangkan di wilayah Indonesia, terutama

Kabupaten Sikka.

e Analisis Cash Flow dan Kelayakan Investasi

Suatu usaha/investasi dikatakan layak dan menguntungkan untuk
dikembangkan apabila secara finansial memiliki nilai Net B/C Ratio > 1;
NPV > 0; dan nilai IRR > Social discount rate. Analisis cash flow
menunjukkan proyeksi arus penerimaan dan arus pengeluaran dari
komoditas jambu mete selama 5 tahun. Investasi komoditas kerapu di
Kabupaten Sikka memberikan adanya surplus pendapatan bagi pihak
investor. Kriteria-kriteria kelayakan finansial dijelaskan pada tabel

berikut dengan asumsi tingkat diskonto adalah 15%.

Tabel 5.29 Kriteria Kelayakan Usaha Komoditas Kerapu Kabupaten

Sikka
No Kriteria Kelayakan Nilai
1 NPV 903.747.875
2 IRR 44%
3 NetB/C 5.78
4 PBP 0 Tahun
5 ROI 28.28%

Sumber. Data diolah (2021)
1. Net Present Value (NPV)
Berdasarkan hasil perhitungan NPV pada discount factor 15%
menunjukan nilai NPV sebesar Rp.903.747.875 yang artinya nilai NPV

> 1. Hal ini berarti proyek komoditas kerapu layak untuk diusahakan.
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2. Internal Rate of Return (IRR)
Berdasarkan hasil analisis perhitungan IRR diperoleh nilai 44%.
Apabila diasumsikan bunga bank yang berlaku adalah 15% maka
proyek tersebut menguntungkan dan layak untuk diusahakan, karena
nilai IRR jauh lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga pasar. IRR
secara umum dikenal sebagai alat ukur kemampuan proyek dalam
mengembalikan bunga pinjaman (tingkat pengembalian modal).

3. NetB/C
Net B/C ratio ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat benefit
yang akan diperoleh dari biaya yang dikeluarkan setelah dikalikan
dengan Discount Factor sebesar 15%. Berdasarkan perhitungan
kelayakan usaha, nilai Net B/C rasio adalah 5.78 yang artinya benefit
yang diperoleh adalah 5.78 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan.
Secara umum, Net B/C ratio adalah perbandingan antara total cash
inflow terhadap total cash outflow.

4. Analisis Payback Period
Payback period diartikan sebagai jangka waktu kembalinya investasi
yang telah dikeluarkan melalui keuntungan yang diperoleh dari suatu
proyek. Hasil perhitungan analisis kelayakan usaha diperoleh nilai
payback period terjadi pada tahun ke-0. Artinya, kerapu akan langsung

mampu memberikan pendapatan kepada investor.
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5. Return on Investment (ROI)
Hasil analisis diperoleh nilai ROI untuk investasi usaha kerapu di
Kabupaten Sikka sebesar 28.28%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa
kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva

untuk menghasilkan keuntungan bagi investor adalah 28.28%.

5.5.5 Analisis Investasi: Sapi
Beberapa asumsi dasar yang digunakan dalam analisis ini
adalah sebagai berikut:

a. Umur bisnis untuk analisis finansial selama 21 tahun, berdasarkan
umur ekonomis dari bangunan kandang sapi yaitu 20 tahun yang
dihitung sejak bangunan kandang selesai dibangun, yakni pada tahun
kedua. Diasumsikan ada tahun pertama kegiatan bisnis dilakukan di
kandang sewaaan.

b. Karena tidak ada informasi jenis sapi apakah yang dikembankan di
Kabupaten Sikka, maka diasumsikan sapi yang digemukkan adalah
jenis-jenis sapi local dan sapi impor jenis BX (BrahmanCross). Sapi
local yang dimaksud disini adalah sapi peranakan Ongole, Limousin,
Rotte Ongole, Sumba Ongole dan Pegon.

c¢. Kandang untuk sapi dibedakan menjadi dua yaitu kandang untuk sapi
local dengan kapasitas maksimum 800 ekor sapi dan kandang untuk

sapi BX dengan kapasitas maksimum 2400 ekor sapi. Kapasitas
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kandang sewaan sebesar 1.800 ekor sapi (hanya digunakan pada

tahun pertama).

. Baik sapi local maupun sapi BX digemukkan selama 120 hari (4 bulan)

dengan diasumsikan bobot awal untuk sapi local sebesar 331,40 Kg

dan bobot awal untuk sapi BX sebesar 301,30 Kg.

. Total bobot akhir dari sapi yang siap dijual dihitung menggunakan

rumus:

Total bobot akhir (Kg)= (jumlah sapi(ekr) x ADG (Kg/ekor/hari) x lama
penggemukan (hari)

Sehingga pada saat penjualan, bobot akhir dari sapi local sebesar

464,60 Kg dan bobot akhir dari sapi BX sebesar 470,50 Kg.

ADG (Average Daily Gain) merupakan rataan pertambahan bobot sapi

setiap hari, satuannya Kg/ekor/hari. ADG untuk sapi local yang

digemukkan diasumsikan adalah 1,11 Kg/ekor/hari, sedngkan ADG

untuk sapi BX adalah 1,41 Kg/ekor/hari.

. Proyeksi yang dilakukan tidak memperhatikan tahapan siklus bisnis,

artinya bisnis yang dijalankan stabil dan berada pada kondisi

kemampuan produksi maksimum.

. Tingkat mortalitas dari sapi yang digemukkan diasumsikan sebesar

0,05% setiap tahunnya baik untuk sapi local maupun sapi BX.

Biaya pengangkutan sapi hanya dikeluarkan pada saat pembelian sapi

local dan hanya 7% dari total keseluruhan sapi yang dibeli dalam satu
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tahun yang mengeluarkan biaya pengangkutan (asumsi) sebesar Rp.
561.728/kg bobot sapi. Sisanya dianggap tidak ada biaya
pengangkutan. Pada saat penjualan sapi siap potong diasumsikan
tidak ada biaya pengangkutan karena ditanggung sendiri oleh
pembeli.
j. Tingkat dscount factor adalah 15% denganpajak pendapatan sebesar
15%.
A. Analisis Financial Profitability
Analisis ini digunakan untuk melihat kelayakan usaha dari
investasi sapi. Analisis ini meliputi Analisis Proyeksi Laba/Rugi, Analisis
Cash Flow dan Kelayakan Investasi, Analisis Payback Period, Analisis
NPV, Analisis IRR, Analisis ROI.

e Analisis Cash Flow dan Kelayakan Investasi

Suatu usaha/investasi dikatakan layak dan menguntungkan untuk
dikembangkan apabila secara finansial memiliki nilai Net B/C Ratio > 1;
NPV > 0; dan nilai IRR > Social discount rate. Analisis cash flow
menunjukkan proyeksi arus penerimaan dan arus pengeluaran dari
komoditas jambu mete selama 5 tahun. Investasi komoditas sapi di
Kabupaten Sikka memberikan adanya surplus pendapatan bagi pihak
investor. Kriteria-kriteria kelayakan finansial dijelaskan pada tabel

berikut dengan asumsi tingkat diskonto adalah 15%.

Kegiatan Penelitian Dan Penyusunan Kajian Investasi Daerah

Pemerintah Kabupaten Sikka



Tabel 5.30 Kriteria Kelayakan Usaha Komoditas Kerapu

Kabupaten Sikka
No Kriteria Kelayakan Nilai
1 NPV 20.696.240,93
2 IRR 22%
3 NetB/C 1.75
4 PBP 7 Tahun
5 ROI 26%

Sumber. Data diolah (2021)

1. Net Present Value (NPV)
Berdasarkan hasil perhitungan NPV pada discount factor 15%
menunjukan nilai NPV sebesar Rp. 20.696.240,93 yang artinya nilai
NPV > 1. Hal ini berarti proyek komoditas sapi layak untuk
diusahakan.

2. Internal Rate of Return (IRR)
Berdasarkan hasil analisis perhitungan IRR diperoleh nilai 22%.
Apabila diasumsikan bunga bank yang berlaku adalah 15% maka
proyek tersebut menguntungkan dan layak untuk diusahakan, karena
nilai IRR jauh lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga pasar. IRR
secara umum dikenal sebagai alat ukur kemampuan proyek dalam
mengembalikan bunga pinjaman (tingkat pengembalian modal).

3. NetB/C
Net B/C ratio ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat benefit
yang akan diperoleh dari biaya yang dikeluarkan setelah dikalikan

dengan Discount Factor sebesar 15%. Berdasarkan perhitungan
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kelayakan usaha, nilai Net B/C rasio adalah 1.75 yang artinya benefit
yang diperoleh adalah 1.75 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan.
Secara umum, Net B/C ratio adalah perbandingan antara total cash
inflow terhadap total cash outflow.

4. Analisis Payback Period
Payback period diartikan sebagai jangka waktu kembalinya investasi
yang telah dikeluarkan melalui keuntungan yang diperoleh dari suatu
proyek. Hasil perhitungan analisis kelayakan usaha diperoleh nilai
payback period terjadi pada tahun ke-7.

5. Return on Investment (ROI)
Hasil analisis diperoleh nilai ROI untuk investasi usaha sapi di
Kabupaten Sikka sebesar 26%. Dari hasil ini dapat diketahui bahwa
kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva

untuk menghasilkan keuntungan bagi investor adalah 26%.

5.2.6 Analisis Investasi: Ubi Kayu
Biaya usaha tani digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu biaya
investasi dan biaya produksi, kedua biaya tersebut masing-masing terdiri
dari biaya tetap dan biaya variabel. Jumlah investasi usaha tani ubi kayu
di Kabupaten Sikka dengan asumsi lahan 1 Ha (sudah tersedia) dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.31 Asumsi Biaya Produksi Ubi Kayu per 1 Hektar

No Uraian Jumlah Nilai (Rp)

1. Biaya Tetap

a Cangkul 49.503

b Pompa 38.581

C Parang 22.063

d Penyusutan Peralatan 110.148

e Pajak Lahan Ubi Kayu 115.625
Jumlah sub biaya tetap 335.921

2. Biaya Variabel

a Bibit 5.000.000

b Pupuk 775.000

c Pestisida 376.732

d Tenaga Kerja 3.530.537
Jumlah sub biaya variable 9.682.269
JUMLAH 10.018.190

Sumber. Penulis (2021)

Tabel menunjukkan bahwa untuk melakukan suatu usahatani ubi kayu
diperlukan biaya investasi sebesar Rp.10.018.190,- per hektar, dengan alokasi
biaya yang paling besar pada biaya pembelian bibit sebesar Rp. 5.000.000,-.
Kemudian biaya investasi yang paling besar kedua adalah biaya pupuk yaitu

Rp.775.000 per hektar.

Tabel 5.32 Kebutuhan Dana Investasi dan Modal Kerja untuk Lahan 1
Ha Usaha Ubi Kayu di Kabupaten Sikka

No Komponen Biaya Proyek Total Biaya (Rp)
1 Biaya investasi 335.921
2 Biaya modal kerja 9.682.269
Total 10.018.190

Sumber: Data Diolah (2021)

Budidaya ubi kayu sesuai dengan asumsi setelah dihitung risiko
kehilangan hasil adalah sebesar Rp.800,-/ kg ubi kayu. Dari luasan yang
direncanakan seluas 1 Ha, maka perkiraan produksi per tahun/ha

diasumsikan sebanyak 21.018 Kg (asumsi jumlah hasil produksi tetap).
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Perkiraan pendapatan usaha per 1 hektar untuk 1 tahun (panen setelah 7

bulan masa tanam dan panen setahun 1 kali) sebesar Rp. 16.814.400.

A. Analisis Financial Profitability

Analisis ini digunakan untuk melihat kelayakan usaha dari investasi ubi
kayu. Analisis ini meliputi Analisis Proyeksi Laba/Rugi, Analisis Cash Flow
dan Kelayakan Investasi, Analisis Payback Period, Analisis NPV, Analisis IRR,

Analisis ROI.

¢ Analisis proyeksi laba/rugi

Proyeksi laba/ rugi diperoleh dari selisih antara jumlah
pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan. Analisis ini juga berdasar
pada asumsi-asumsi diatas, maka analisis laba/rugi adalah sebagai
berikut:

Tabel 5.33 Analisis Proyeksi Laba/Rugi Komoditas Jambu Mete

Kabupaten Sikka
No Uraian Jumlah
1 Total Biaya 10.018.190
2 Total Penerimaan 16.814.400
3 Total Pendapatan sebelum Pajak 6.796.210
4 Pajak Penghasilan (15%) 1.019.431
5 Total Pendapatan Bersih setelah Pajak 5.776.778

Sumber. Data diolah (2021)

Tabel tersebut menunjukkan proyeksi penerimaan dan biaya yang
diperlukan dalam investasi ubi kayu selama 1 tahun dan luasan lahan 1
hektar dengan asumsi tidak terjadi perubahan produktivitas dan harga

stabil. Hal ini menunjukkan bahwa, investasi ubi kayu sangat potensial
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untuk dilakukan, bahkan dikembangkan di wilayah Indonesia, terutama

Kabupaten Sikka.

e Analisis Cash Flow dan Kelayakan Investasi

Suatu usaha/investasi dikatakan layak dan menguntungkan untuk
dikembangkan apabila secara finansial memiliki nilai Net B/C Ratio > 1;
NPV > 0; dan nilai IRR > Social discount rate. Analisis cash flow
menunjukkan proyeksi arus penerimaan dan arus pengeluaran dari
komoditas jambu mete selama 5 tahun. Investasi komoditas Jambu mete
di Kabupaten Sikka memberikan adanya surplus pendapatan bagi pihak
investor. Kriteria-kriteria kelayakan finansial dijelaskan pada tabel

berikut dengan asumsi tingkat diskonto adalah 15%.

Tabel 5.34 Kriteria Kelayakan Usaha Komoditas Jagung

Kabupaten Sikka
No Kriteria Kelayakan Nilai
1 NPV 242.197.812,3
2 IRR 19%
3 Net B/C 1.67
4 PBP 1 tahun
5 ROI 42.33%

Sumber. Data diolah (2021)

1. Net Present Value (NPV)
Berdasarkan hasil perhitungan NPV pada discount factor 15 %
menunjukan nilai NPV sebesar Rp. 242.197.812,3, yang artinya nilai
NPV > 1. Hal ini berarti proyek komoditas ubi kayu layak untuk

diusahakan.
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2. Internal Rate of Return (IRR)
Berdasarkan hasil analisis perhitungan IRR diperoleh nilai 19 %.
Apabila diasumsikan bunga bank yang berlaku adalah 15% maka
proyek tersebut menguntungkan dan layak untuk diusahakan, karena
nilai IRR jauh lebih tinggi dibandingkan dengan suku bunga pasar. IRR
secara umum dikenal sebagai alat ukur kemampuan proyek dalam
mengembalikan bunga pinjaman (tingkat pengembalian modal).

3. NetB/C
Net B/C ratio ini menunjukkan gambaran berapa kali lipat benefit
yang akan diperoleh dari biaya yang dikeluarkan setelah dikalikan
dengan Discount Factor sebesar 15%. Berdasarkan perhitungan
kelayakan usaha, nilai Net B/C rasio adalah 1.67 yang artinya benefit
yang diperoleh adalah 1.67 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan.
Secara umum, Net B/C ratio adalah perbandingan antara total cash
inflow terhadap total cash outflow.

4. Analisis Payback Period
Payback period diartikan sebagai jangka waktu kembalinya investasi
yang telah dikeluarkan melalui keuntungan yang diperoleh dari suatu
proyek. Hasil perhitungan analisis kelayakan usaha diperoleh nilai

payback period terjadi pada tahun ke-1.
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5. Return on Investment (ROI)
Hasil analisis diperoleh nilai ROI untuk investasi usaha ubi kayu di
Kabupaten Sikka sebesar 42.33 %. Dari hasil ini dapat diketahui
bahwa kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan

aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi investor adalah 42.33 %.
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BAB VI
IDENTIFIKASI PELUANG DAN TANTANGAN INVESTASI

6.1 Identifikasi Masalah Investasi

Sesuai dengan permasalahan dan isu strategis pengembangan potensi
investasi komoditas unggulan, perlu diidentifikasi berbagai permasalahan
yang menyangkut investasi di Kabupaten Sikka. Hal ini penting dilakukan
untuk menyusun strategi dan kebijakan investasi komoditas unggulan di
Kabupaten Sikka. Identifikasi permasalahan tersebut meliputi kondisi
internal maupun eksternal yang mempengaruhi investasi di kabupaten ini.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa
permasalahan terbagi menjadi kategori yaitu pelaku usaha dan dinas
Penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu kabupaten sikka
(DPMPTSP). Dilihat dari sudut pandang DPMPTSP (Lukman, 2021) kepala
dinas menyebutkan bahwa kesiapan SDM (Sumber Daya Manusia) di
Kabupaten Sikka masih memerlukan pembelajaran mengenai pelaporan dan
perijinan untuk berinvestasi di Kabupaten Sikka. Kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap pelaporan secara online serta jaringan telekomunikasi
(jaringan internet) yang tidak stabil menyebabkan masyarakat memilih
untuk melaporkan secara offline di kantor dinas DPMPTSP. Hal tersebut
merupakan kurangnya infrastruktur pendukung juga menjadi permasalahan
dalam pendataan dan pelaporan. Berikut akan dijelaskan mengenai akar

permasalahan investasi Kabupaten Sikka.
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6.1.1 Akar Permasalahan

Akar Permasalahan investasi merupakan pekerjaan rumah bagi
pemerintah daerah. Berikut adalah point permasalahan investasi tersebut:
1. SDM (Sumber Daya Manusia)

Permasalahan SDM adalah masih banyaknya pelaku usaha yang masih
menggunakan jasa petugas dari dinas Penanaman modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sikka (DPMPTPS) di Kabupaten Sikka. Hal ini
disebabkan kurannya pengetahuan masyarakat dan pelaku usaha dalam
penggunaan teknologi informasi. Menurut (Lukman, 2021) Kepala Dinas
DPMPTSP menjelaskan bahwa masyarakat dan pelaku usaha investasi di
Kabupaten Sikka hanya terdapat 20% yang menggunakan pelayanan secara
online dan 80% masih menggunakan bantuan dari petugas yang melayani
secara offline di kantor Dinas DPMPTSP. Hal ini merupakan indikasi adanya

permasalahan yang menghambat pertumbuhan investasi di Kabupaten Sikka.

2. Infrastruktur

Infrastruktur adalah penunjang kegiatan menunjang segala kegiatan
yang berkaitan dengan perekonomian daerah. Permasalahan yang dialami
Kabupaten Sikka dalam mengembangkan dan meningkatkan investasi yaitu
kurangnya infrastruktur pendukung kegiatan tersebut. Menurut (Lukman,
2021) kepala dinas DPMTPSP menyebutkan bahwa infrastruktur pendukung
pelayanan investasi bagi pelaku usaha dan masyarakat masih kurang

memadai. Jaringan seluler dan internet yang sering mati menyebabkan
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masyarakat tidak selalu dapat terhubungan dalam pelaporan dan pelayanan
investasi di wilayah yang jauh dari dinas DPMTPSP. Masyarakat dan pelaku
usaha membutuhkan infrastruktur, tempat dan pelayanan yang lebih
mencukupi serta kemudahan dalam mengakses perizinan dan pelaporan

terkait kegiatan investasi di Kabupaten Sikka.

3. Teknologi Informasi

Teknologi Informasi merupakan kendala yang dialami oleh pelaku
usaha dan masyarakat yang berada di Kabupaten Sikka. Pengetahuan dan
pemahaman tentang OSS (Online Singel Submission) masih terbatas bagi
masyarakat Kabupaten Sikka. Penggunaan teknologi seperti Handphone
Android serta internet masih banyak kendala dari jaringan seluler dan
jangkauan sinyal pada setiap wilayah yang ada di Kabupaten Sikka. Lukman
(2021) menyebutkan bahwa teknologi informasi yang ada, Kabupaten Sikka
masih membutuhkan peningkatan pelayanan jaringan seluler dan jaringan
internet untuk meningkatkan pelayanan bagi pelaku usaha dan masyarakat

dalam melakukan kegiatan investasi di Kabupaten Sikka.

6.1.2 Identifikasi Faktor Eksternal dan Internal

Identifikasi faktor internal dan eksternal merupakan suatu kajian
terhadap perkembangan kondisi eksternal dan internal yang dihadapi
stakeholder (pihak yang berkaitan/berkepentingan) yang akan digunakan
sebagai acuan dalam perumusan strategi investasi komoditas unggulan

Kabupaten Sikka. Faktor-faktor eksternal berkaitan dengan peluang dan
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ancaman dalam perumusan strategi investasi komoditas unggulan. Data dan
informasi aspek eksternal tersebut meliputi kebijakan pemerintah pusat,
politik, sosial, budaya, demografi, dan kondisi global. Faktor eksternal
dianggap penting karena berpengaruh secara langsung maupun tidak
langsung dalam penyusunan strategi investasi komoditas unggulan. Pada sisi
lain, kondisi internal yang dimaksud di sini meliputi keadaan ekonomi, aspek
infrastruktur, aspek kelembagaan, dan aspek ketatalaksanaan yang dimiliki
pemerintah daerah Kabupaten Sikka khususnya berkaitan dengan
peningkatan investasi daerah.

Faktor-faktor internal tersebut berkaitan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dianggap penting dalam perumusan strategi investasi
komoditas unggulan Kabupaten Sikka. Data dan informasi aspek internal
tersebut meliputi peraturan daerah mengenai investasi, potensi daerah yang
terdiri dari kondisi faktual baik hambatan maupun kekuatan yang dimiliki
untuk dikembangkan lebih lanjut.

Berdasarkan hasil wawancara, survei, dan diskusi dengan pihak-pihak
terkait seperti dinas daerah yang menjadi lokasi penelitian, masyarakat dan
pihak terkait lainnya, faktor-faktor internal dan eksternal determinan dalam
perumusan strategi investasi komoditas unggulan Kabupaten Sikka dapat

diuraikan sebagai berikut (Tabel 6.1).
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Tabel 6.1
Faktor Eksternal/Internal investasi komoditas unggulan
Kabupaten Sikka

PELUANG

. Perbaikan kondisi ekonomi global,
nasional dan regional dampak
covid19

. Regulasi pemerintah pusat yang
mendukung investasi (contoh
omnibuslaw ciptaker)

. Peningkatan infrastruktur dan
Konektivitas antar wilayah di NTT
. Program pemulihan ekonomi
nasional dan daerah

. Perkembangan Teknologi Informasi
dan Komunikasi yang cepat

Faktor Internal

KEKUATAN

. Potensi sumber daya alam yang tinggi pada

(sektor pertanian, perikanan, wisata alam)

. Ketersediaan lahan melimpah
. Sumber daya perikanan cukup berlimpah
. Kecenderungan investasiyang terus

meningkat

. Dukungan pemerintah kepada pelaku usaha

dalam penanaman modal.

ANCAMAN

Persaingan komoditas hasil bumi
dengan daerah sekitar tinggi.
Tingginya biaya produksi bagi
penanaman modal
Ketergantungan kosumsi barang
luar dan daerah lain

Pandemic Covid19 dan Realisasi
Investasi yang rendah.
Kerusakan lingkungan hidup dan
biota laut.

Ul

KELEMAHAN

. Masih terbatasnya sumberdaya manusia

pendukung investasi

. Masih terbatasnya tata kelola investasi

daerah

. Masih terbatasnya infrastruktur baik fisik

(jalan, irigasi, energi, air bersih, jembatan
dsb) dan non fisik (informasi dan teknologi)

. Iklim investasi yang belum kondusif
. Masih terbatasnya diversifikasi investasi

unggulan daerah

Sumber: Data Diolah 2021

6.1.3 Matriks EFE dan IFE

Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal
berkaitan dengan peluang dan ancaman dalam pengembangan investasi
daerah diKabupaten Sikka. Matriks IFE digunakan untuk mengevaluasi faktor
internal berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan
investasi daerah Kabupaten Sikka. Analisis dengan penetapan bobot dan

rating masing-masing faktor eksternal dan internal.
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Tabel 6.2

Matiks EFE pengembangan investasi daerah

Kabupaten Sikka

Faktor-Faktor Eksternal

Perbaikan kondisi ekonomi global, nasional dan regional

L dampak covid19 Ui 4 0.6
5 Regulasi pemerintah pusat yang mendukung investasi 01 3 03
" | (contoh omnibuslaw ciptaker) ’ ’

Peningkatan infrastruktur dan Konektivitas antar wilayah di
3| NTT 0,1 3 0,3
4. | Program pemulihan ekonomi nasional dan daerah 0,1 3 0,3

Teknologi  Perkembangan Teknologi Informasi dan

Persaingan komoditas hasil bumi dengan daerah sekitar

0,1

0,3

5. Komunikasi iani ceiat ¢

1 0,1 2 0,2
tinggi.
2. | Tingginya biaya produksi bagi penanaman modal 0,1 2 0,2
3. | Ketergantungan kosumsi barang luar dan daerah lain 0,1 3 0,3
4. | Pandemic Covid19 dan Realisasi Investasi yang rendah. 0,1 3 0,3
5 | Kerusakan lingkungan hidup dan biota laut. 0,05 2 0,1
Total 1 2,9
Sumber : Data Diolah 2021
Keterangan:
Bobot Keterangan Rating Keterangan

Responden

superior

terhadap

faktor-faktor

0,2 tinggi atau kuat 4 tersebut .
0,15 di atas rata-rata 3 &(i_sgégr&gen di atas rata-rata terhadap faktor-faktor
) Responden rata-rata terhadap faktor-faktor
0,1 rata-rata 2 tersebut
. Responden di bawah rata-rata terhadap faktor-
0,05 dibawah rata-rata 1 faktor tersebut
0 tidak terpengaruh

Berdasarkan perhitungan matriks EFE, diperoleh total skor 2,9 (di atas

rata-rata 2,5) yang mengindikasikan responsibilitas yang tinggi dari

pemerintah daerah Kabupaten Sikka terhadap peluang dan ancaman

eksternal dalam pengembangan investasi daerah di Kabupaten Sikka. Kondisi
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ini juga menunjukkan bahwa pengembangan investasi daerah diKabupaten
Sikka menghadapi peluang eksternal yang baik dan perlu mengantisipasi

ancaman-ancaman yang telah diidentifikasi (Tabel 6.3.).
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Tabel 6.3 Matiks IFE pengembangan investasi daerah

Kabupaten Sikka

Faktor-Faktor Internal

Potensi sumber daya alam yang tinggi pada (sektor pertanian,

penanaman modal.

1. ) . 0,15 | 4,00 0,60
perikanan, wisata alam

2. | Ketersediaan lahan melimpah 0,10 | 4,00 0,40

3. | Sumber daya perikanan cukup berlimpah 0,10 3,00 0,30

4. | Kecenderungan investasi yang terus meningkat 0,10 4,00 0,40

5 Dukungan pemerintah kepada pelaku wusaha dalam 010 | 3,00 0,30

1. | Masih terbatasnya sumberdaya manusia pendukung investasi 0,10 2,00 0,20
2. | Masih terbatasnya tata kelola investasi daerah 0,10 | 2,00 0,20
Masih terbatasnya infrastruktur baik fisik (jalan, irigasi,
3. | energi, air bersih, jembatan dsb) dan non fisik (informasi dan 0,10 3,00 0,30
teknologi)
Iklim investasi yang belum kondusif 0,10 3,00 0,30
5. | Masih terbatasnya diversifikasi investasi unggulan daerah 0,05 | 2,00 0,10
Total 1,00 3,10
Sumber : Data diolah 2021
Keterangan:
Bobot Keterangan Rating Keterangan
N Responden superior terhadap faktor-faktor
0,2 tinggi atau kuat 4 tersebut
. ) Responden di atas rata-rata terhadap faktor-
0,15 di atas rata-rata 3 faktor tersebut
Responden rata-rata terhadap faktor-faktor
0,1 rata-rata 2 tersebut
: Responden di bawah rata-rata terhadap faktor-
0,05 dibawah rata-rata 1 faktor tersebut
0 tidak terpengaruh

Di sisi lain, berdasarkan perhitungan matriks IFE, diperoleh total skor
3,10 (di atas rata-rata 2,5) yang menunjukkan kondisi internal yang kuat
yang dimiliki pemerintah daerah Kabupaten Sikka sebagai pihak yang

berkepentingan pada pengembangan investasi daerah diKabupaten Sikka.
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Kondisi ini juga menunjukkan bahwa pemerintah daerah sudah mempunyai
kondisi internal yang baik dalam upaya pengembangan investasi daerah
diKabupaten Sikka, yaitu dengan memaksimalkan kekuatan untuk mengatasi
kelemahan internalnya.

6.2 Arah Kebijakan Investasi
6.2.1 Matrik SWOT Pengembangan Investasi

Matriks SWOT merupakan matching tool yang penting untuk
membantu perumusan strategi penyusunan pengembangan investasi
komoditas unggulan Kabupaten Sikka. Matriks SWOT menggunakan key
success factors yang dianalisis dalam matriks-matriks EFE dan IFE. Pada
matriks ini, penentuan key success factors untuk lingkungan internal dan
eksternal membutuhkan judgement yang baik. Dalam matriks SWOT

terdapat empat tipe strategi SO, WO, ST, dan WT (Gambar 6.1.).

Stengths-S

Potensi sumber daya alam
yang tinggi pada (sektor
pertanian, perikanan,
wisata alam)
Ketersediaan lahan
melimpah

Sumber daya perikanan
cukup berlimpah
Kecenderungan investasi
dan pertumbuhan ekonomi
yang terus meningkat
Dukungan pemerintah
kepada pelaku usaha dalam
penanaman modal

Weaknesses-W

Masih terbatasnya sumberdaya
manusia pendukung investasi
Masih terbatasnya tata kelola
investasi daerah

Masih terbatasnya infrastruktur
baik fisik (jalan, irigasi, energi,
air bersih, jembatan dsb) dan
non fisik (informasi dan
teknologi)

Iklim investasi yang belum
kondusif

Masih terbatasnya diversifikasi
investasi unggulan daerah
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Opportunities-O

Perbaikan kondisi ekonomi
global, nasional dan regional
dampak covid19

Regulasi pemerintah pusat yang

mendukung investasi (contoh
omnibuslaw ciptaker)
Peningkatan infrastruktur dan

Konektivitas antar wilayah di NTT

Program pemulihan ekonomi
NENIEINGEN R ED L
Perkembangan Teknologi

Informasi dan Komunikasi yang

cepat

Treaths-T

Persaingan komoditas hasil
bumi dengan daerah sekitar
tinggi.

Tingginya biaya produksi bagi

penanaman modal
Ketergantungan kosumsi
barang luar dan daerah lain

Strategi SO

. Meningkatan peran dan

partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan sektor
ekonomi

. Meningkatkan partisipasi

masyarakat dan pelaku
usaha terhadap pemanfaatan
potensi ekonomi daerah.

. Meningkatkan kerjasama

dengan lembaga penelitian
dan perguruan tinggi untuk
meneliti dan
mengembangkan potensi
daerah

Strategi ST

. Inovasi produksi barang dan

jasa daerah dalam sektor-
sektor potensial yang
berorientasi ekspor

. Meningkatkan integrasi antar

pemerintah daerah serta
swasta dan masyarakat

Strategi WO

. Meningkatkan daya saing

beberapa sektor, terutama sektor
basis daerah perikanan,
pariwisata, dan pertanian.

. Meningkatkan pembangunan

sarana dan prasarana ekonomi
misalnya peningkatan
pembangunan pelabuhan dan
transportasi.

. Meningkatkan kualitas SDM

melalui pelatihan dan
penyuluhan.

. Meningkatkan pertumbuhan

ekonomi yang inklusif.

. Meningkatkan Keterkaitan Peran

Supply-Chain dan faktor
penunjangnya

Strategi WT

. Meningkatan investasi daerah

melalui peningkatan iklim
investasi seperti perijinan,
percapatan infrastruktur, dan
promosi melalui media sosial.

. Meningkatkan kapabilitas dan

kualitas serta kesiapan daerah

Pandemic Covid19 dan dan
Realisasi Investasi yang rendah.
Kerusakan lingkungan hidup
dan biota laut.

untuk meningkatkan untuk meningkatkan daya saing
pendapatan asli daerah daerah

3. Meningkatkan peran teknologi
informasi disertai oleh kesiapan
masyarakat.

4. Meningkatkan dan melindungi
lingkungan agar tercipta
keberlanjutan sumber daya laut

Sumber : Data Diolah 2021

Gambar 6.1. Matriks SWOT Pengembangan Investasi

Seperti yang tersaji dalam gambar diatas, berdasarkan faktor internal
dan eksternal yang dihadapi Kabupaten Sikka saat ini, terdapat beberapa
strategi yang dapat dijalankan dalam upaya pengembangan investasi daerah

diKabupaten Sikka. Strategi-strategi tersebut seperti yang diuraikan dalam
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kolom strtegi SO, WO, ST, dan WT. Pada dasarnya, strategi SO memuat
strategi yang dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan internal untuk
meraih peluang eksternal dalam pengembangan investasi daerah
diKabupaten Sikka. Strategi WO memuat daftar untuk meminimalkan
kelemahan internal yang ada dengan memanfaatkan keuntungan dari
peluang dari pengembangan investasi daerah diKabupaten Sikka. Strategi ST
menguraikan daftar kekuatan internal untuk menghindari ancaman eksternal
yang dihadapi dalam pengembangan investasi daerah diKabupaten Sikka.
Strategi WT memuat daftar untuk meminimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman dalam upaya pengembangan investasi daerah

Kabupaten Sikka.
6.2.2 Matriks IE Pengembangan Investasi

Tahapan selanjutnya dari perumusan strategi pengembangan investasi
daerah diKabupaten Sikka adalah mengidentifikasi posisi pemerintah
Kabupaten Sikka dalam matriks IE. Pengidentifikasian posisi tersebut
menggunakan hasil evaluasi dari matriks IFE dan EFE. Sumbu horizontal
matriks IE ini adalah IFE Total Weighted Score sebesar 3,10; sedangkan
sumbu vertikalnya adalah EFE Total Weigted Score sebesar 2,90.
Berdasarkan hasil pemetaan dalam matriks IE, diketahui bahwa posisi
pemerintah daerah berkaitan dengan pengembangan investasi daerah
diKabupaten Sikka berada di sel 1V, dapat digambarkan sebagai Grow and

Build (tumbuh dan kembangkan). Strategi-strategi yang cocok dalam posisi

Kegiatan Penelitian Dan Penyusunan Kajian Investasi Daerah

141

Pemerintah Kabupaten Sikka



tersebut adalah Strategi Pertumbuhan Intensif, Strategi Terintegrasi, dan
Strategi Pertumbuhan Diversifikasi. Strategi pertumbuhan intensif dalam
penyusunanPengembangan investasi daerahtersebut diantaranya dapat

dilakukan dengan langkah berikut:

1. Meningkatan peran dan partisipasi masyarakat (Pelaku Usaha) dan
swasta dalam pembangunan ekonomi.

2. Meningkatkan daya saing beberapa sektor, terutama sektor basis daerah
seperti petanian, perikanan, industri, pariwisata, dan pertambangan.

3. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana ekonomi seperti
peningkatan pembangunan pelabuhan dan transportasi.

4. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif berdasarkan
keunggulan lokal.

5. Meningkatan investasi daerah melalui peningkatan iklim investasi seperti
perijinan, dan percepatan pembangunan infrastruktur

6. Meningkatkan kapabilitas dan kualitas serta kesiapan daerah untuk

meningkatkan daya saing daerah.
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Gambar 6.2 Matriks IE Penyusunan Rencana Program Klaster Ekonomi
Klaster Ekonomi

Di sisi lain strategi pertumbuhan integratif dapat dilakukan dengan
langkah-langkah berikut:
1. Meningkatkan integrasi antar pemerintah daerah serta swasta dan
masyarakat untuk meningkatkan pendapatan asli daerah
2. Meningkatkan Koordinasi antar sektor, lintas sektor, dan antar
pemerintah daerah terkait
3. Meningkatkan Keterkaitan Peran Supply-Chain Hulu-Hilir maupun

faktor penunjangnya.
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Sedangkan strategi pertumbuhan diversifikasi dapat dilakukan melalui:

1. Memperkuat dan meningkatkan kerjasama dengan lembaga penelitian
dan perguruan tinggi untuk meneliti dan mengembangkan potensi
daerahKabupaten Sikka

2. Meningkatkan peran teknologi dan informasi disertai oleh kesiapan
masyarakatnya

Jika dibandingkan dengan hasil perumusan strategi dari matriks SWOT,
maka tipe strategi SO, WO, ST, dan WT yang dihasilkan dalam matriks SWOT
merupakan penjabaran dari tipe strategi pertumbuhan intensif strategi
pertumbuhan integratif, dan strategi pertumbuhan diversifikasi yang
direkomendasikan matriks IE. Hasil analisis dari kedua matriks itulah yang
akan dijadikan sebagai input dalam tahapan decision stage dengan

menggunakan QSPM.

6.2.3 QSPM Pengembangan Investasi Daerah di Kabupaten Sikka

Tahapan terakhir dalam pengembangan investasi daerah diKabupaten
Sikka yaitu QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix). QSPM
menggunakan input dari analisis tahap I dan hasil pencocokan dari analisis
tahap II, untuk menentukan secara objektif di antara alternatif strategi.

Mekanismenya yaitu penggabungan matriks EFE dan matrik IFE yang
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membentuk tahap I, dengan matriks SWOT dan matriks IE yang membentuk
tahap II. Matriks QSPM memberikan gambaran kelebihan-kelebihan relatif
dari masing-masing strategi yang selanjutnya memberikan dasar objektif
untuk dapat memilih salah satu atau beberapa strategi spesifik yang dapat
dijalankan pemerintah Kabupaten Sikka. Dari hasil matching stage yang
menggunakan matriks IE dan SWOT diperoleh beberapa alternatif strategi.
Dalam analisis QSPM ini akan digunakan alternatif strategi dari matriks IE,
yaitu strategi pertumbuhan intensif, strategi pertumbuhan integratif, dan
strategi pertumbuhan diversifikasi. Kedua alternatif tersebut dipilih dengan
pertimbangan bahwa alternatif strategi dari matriks SWOT telah tercermin
pada alternatif strategi matriks IE. Nilai bobot dan Attractive Score (AS) pada
QSPM merupakan nilai bobot dan AS rata-rata dari pengisian kuisioner oleh

pihak-pihak terkait (Tabel 6.4).
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Tabel 6.4 QSPM Pengembangan Investasi Daerah Kabupaten Sikka

PELUANG

Perbaikan kondisi ekonomi global, nasional dan

1 regional dampak covid19 0,15 3 0,45 3 0,45 3 0,45

2 Regulasi pemermtah p-usat yang mendukung investasi 0,10 2 0,20 3 0,30 3 0,30
(contoh omnibuslaw ciptaker)

3 Pe-mngkat.an infrastruktur dan Konektivitas antar 0,10 2 0,20 2 0,20 2 0,20
wilayah di NTT

4. Program pemulihan ekonomi nasional & daerah 0,10 | 3 | 0,30 3 0,30 3 0,30

5 Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 0,10 3 0,30 3 0,30 3 0,30
yang cepat

ANCAMAN

1 Per§a1ngan k.omodltas hasil bumi dengan daerah 0,15 3 0,45 3 0,45 3 0,45
sekitar tinggi.

2. Tingginya biaya produksi bagi penanaman modal 0,10 3 | 030 3 0,30 3 0,30

3. Ketergantungan kosumsi barang luar dan daerah lain | 05 3 0,15 3 0,15 3 0,15

Pandemic Covid19 dan Realisasi Investasi yang

4. 0,05 3 ]015 3 0,15 3 0,15
rendah
5. Kerusakan lingkungan hidup dan biota laut. 0,10 3 0,30 3 0,30 3 0,30
KEKUATAN
1 Potens_l sumbe.r daya algm yang tinggi pada (sektor 0,15 4 | 060 3 0,45 3 0,45
pertanian, perikanan, wisata alam
] Ketersediaan lahan melimpah 0,10 3 0,30 3 0,30 3 0,30
3. Sumber daya perikanan cukup berlimpah 0,10 3 0,30 3 0,30 3 0,30
4 Kecenderungan. investasi dan pertumbuhan ekonomi 0,10 3 0,30 3 0,30 3 0,30
yang terus meningkat
5 Dukungan pemerintah kepada pelaku usaha dalam 0,10 3 0,30 3 0,30 3 0,30
penanaman modal.
KELEMAHAN
1 Ma51h te.rbatasnya sumberdaya manusia pendukung 0,10 3 0,30 3 0,30 3 0,30
investasi
2. Masih terbatasnya tata kelola investasi daerah 0,10 3 1030 3 0,30 3 0,30

Masih terbatasnya infrastruktur baik fisik (jalan,
3. irigasi, energi, air bersih, jembatan dsb) dan non fisik 0,10 3 0,30 3 0,30 3 0,30
(informasi dan teknologi)

4. Iklim investasi yang belum kondusif 0,10 3 0,30 3 0,30 3 0,30
5. Masih terbatasnya diversifikasi investasi unggulan 0,05 3 | 015 3 0,15 3 0,15

daerah
Jumlah Total Nilai Daya Tarik 5,95 5,90 5,90

Sumber : Data Diolah 2021
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Berdasarkan analisis QSPM dapat diketahui bahwa dari ketiga alternatif
strategi utama yang diuji, strategi pertumbuhan intensif memiliki nilai TAS
lebih tinggi sebesar 5,95 dibandingkan nilai TAS strategi integratif dan
strategi pertumbuhan diversifikasi yang masing-masing sebesar 5,90.
Dengan demikian strategi utama yang dipilih dalam pengembangan investasi
daerah diKabupaten Sikka adalah strategi pertumbuhan intensif. Sedangkan
strategi pertumbuhan integratif dan strategi pertumbuhan diversifikasi
merupakan pilihan alternatif strategi berikutnya. Mengingat selisih nilai TAS
yang kecil, ketiga alternatif strategi tersebut dapat saling melengkapi dalam

upaya pengembangan investasi daerah diKabupaten Sikka.

6.3 Arah Kebijakan dan Strategi investasi Daerah

Sesuai dengan hasil pengembangan investasi daerah diKabupaten
Sikka dan metode QSPM diatas, maka diperlukan perumusan kebijakan
beserta rencana program yang mempunyai sasaran yang jelas dan dapat

diukur. Kebijakan pembangunan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Kebijakan

Tabel 6.5

Kebijakan Dan Program Pengembangan Investasi Daerah Kabupaten Sikka

Sasaran

Strategi

Rencana Aksi Kegiatan

Indikator

OPD Penanggung
Jawab

Efisiensi birokrasi dan
Kelembagaan

Terwujudnya iklim investasi
yang kondusif melalui upaya
sinkronisasi dan deregulasi
peraturan antar sektor di

e Meningkatkan konsistensi
peraturan perundangan
yang terkait dengan
penanaman modal

e Meningkatkan konsolidasi
dan sinkronisasi
pelaksanaan perizinan

Penyusunan peraturan /
regulasi terkait turunan
omnibuslaw Ciptaker di
daerah

Bertambahnya jumlah
investasi di Kabupaten
Sikka

DPMPTSP ( Dinas
Penanaman Modal
Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu)

Pusat, Propinsi dan Kabupaten. KABUPATEN SIKKA
penanaman modal dengan
pemerintah pusat dan
provinsi
Terwujudnya iklim investasi e Penguatan kelembagaan
yang kondusif dan reformasi penanaman modal dengan .
kelembagaan ekonomi di mengedepankan prinsip Peningkatkan zona dan Adanya peraturan
pakta integritas di BAPPEDA dan

Pemerintah Pusat, Propinsi
dan Kabupaten Sikka yang
menjamin kepastian hukum
dalam berusaha/berinvestasi

kepastian hukum,
deregulasi (simplifikasi)
dan efisiensi dalam biaya
dan waktu pengurusan.

lingkungan dinas terkait
penanaman modal

pemerintah tentang
jaminan berinvestasi

DPMPTSP Kab. Sikka

Meningkatnya pelayanan yang
mudah, murah, cepat, tepat
dan transparan dengan Sistem
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di Kabupaten Sikka dengan
memanfaatkan teknologi
informasi (online dan
integrated banking system)

o Penyederhanaan prosedur
perizinan dan pelayanan
penanaman modal/
investasi dengan
mengimplementasikan dan
menyempurnakan
perangkat hukum yang

Penerapan OSS
Pelatihan dan bimtek
0SS bagi dinas dan
masyarakat

Waktu perijinan investasi
kurang dari 20 hari

DPMPTSP Kab. Sikka
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Kebijakan

Sasaran

Strategi

Rencana Aksi Kegiatan

Indikator

OPD Penanggung
Jawab

Peningkatan sumber
daya manusia
pendukung investasi

terkait dengan
pengembangan usaha, serta
menindaklanjuti
pelaksanaan pelayanan satu
atap dan penerapan Online
Single Submission (0SS)
secara bertahap

Meningkatnya kuantitas dan
kualitas pelayanan melalui
pelatihan dan pengembangan
aparatur pemerintahan yang
menangani bidang penanaman
modal/investasi.

Meningkatnya investasi

e Memperkuat kelembagaan
dan profesionalisme aparat
di bidang investasi
termasuk sarana dan
prasarana penunjangnya

e Meningkatkan kualitas
pembangunan manusia

e Implementasi
remunerasi berbasis
kinerja bagi aparatur
secara proporsional

o Pelatihan pelayanan
prima bagi aparatur

e Penyediaan sarana dan
prasarana penunjang
investasi berbasis digital

e Penyusunan roadmap
Investasi SDM yang
sesuai dengan

Jumlah aparat berkualitas
dalam pelayanan investasi
bertambah

DPMPTSP Kab. Sikka

Dinas Pendidikan

Eerrcllbangur.lan manusia yang melalui peningkatan akses perkembangan Teknologi [PM meninglkat g}nas I;esehat;n .
erdaya saing Pendidikan dan kesehatan informasi dan tnas tenaga gerja
komunikasi
e Meningkatkan jumlah ¢ Pelatlh an SertlflkaS.l .
Meningkatnya kuantitas dan tenaga kerja siap pakai keahlian ( mesin, digital,
parawisata, dan lain TPAK Dinas tenaga Kerja

kualitas tenaga kerja

sesuai dengan kebutuhan
sektor usaha

sebagainya)
o Peningkatan koordinasi
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OPD Penanggung

Kebijakan Sasaran Strategi Rencana Aksi Kegiatan Indikator |-y
dengan pemerintah
provinsi terkait Balai
Latihan Kerja yang sesuai
kebutuhan daerah
o e —
e Penyusunan roadmap
infrastruktur
e Perluasan infrastruktur berkelanjutan (jalan,
fisik melalui penyediaan jembatan, irigasi,
fasilitas terutama untuk teknologi informasi)
Meningkatnya ketersediaan jalan, bongkar muat, yang memperhatikan
fasilitas infrastruktur utama telekomunikasi dan keterhubungan wilayah . :

- L . . - . Jaringan infrastruktur ,
seperti jalan, irigasi pertanian, transmisi, energi, air bersih, dan daya dukung bertambah Dinas PU
energy, air bersih dan dan penataan ruang lingkungan
teknologi informasi industri prioritas (kawasan | ¢ Penyusunan Rencana

. industri, dan wilayah pusat Induk Investasi daerah
Peningkatan . X e
3 Infrastruktur pertumbuhan industri serta | ¢ Optimalisasi pinjaman
zona industri) daerah lewat SMI untuk
pembangunan
infrastruktur
o Meningkatkan koordinasi
. . i i Menyelenggarakan
Meningkatnya koordinasi antar antara.dlnas terk.alt,. * ye enggaraxat
. . pemerintah provinsi, dan forum komunikasi antar
dinas dengan pemerintah . . .
. . kementrian seperti pemerintah daerah . .
provinsi dan pusat terkait . . . Infrstruktur berkualitas Dinas PU
. . kementrian Pekerjaan e Peningkatan
penyediaan dan pemeliharaan . .
infrastruktur Umum, Kementrian pemanfaatan DAK fisik
Perhubungan, kementrian secara lebih baik
ESDM, dalam penyediaan
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Kebijakan

Sasaran

Strategi

Rencana Aksi Kegiatan

Indikator

OPD Penanggung
Jawab

dan pemeliharaan
infrastruktur.

Meningkatnya keterlibatan
masyarakat, pihak swasta,
Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD), Koperasi dan lembaga

Meningkatkan keterlibatan
masyarakat, pihak swasta,
Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD), Koperasi dan
lembaga berbadan hukum

Penyediaan infrastruktur
dengan model Publik
Private Partnership,
KPBU, CSR dll

Bertambahnya jumlah
kooperasi, BUMD, dan
masyarakat dalam

Dinas Pendapatan

berbadan hukum lainnya lainnya untuk menyediakan Kerjasama Pemerintah penyediaan/pembiayaan Daerah dan Dinas PU
) . dan Badan Usaha atau X
dalam menyediakan infrastruktur dengan skema : infrastruktur
. . CSR dalam penyediaan
infrastruktur yang saling )
menguntungkan, infrastruktur
Mengembangkan kapasitas
Meningkatnya kapasitas dan Fian efisiensi pelayangn
NI infrastruktur melalui
efisiensi pelayanan pengembangan kapasitas
beng 8 p pelayanan transportasi, | KOMINFO

perkuatan sistem pelayanan
transportasi, listrik, air dan
infrastruktur lainnya.

listrik, air dan infrastruktur
lainnya baik untuk ekspor-
impor maupun
perdagangan dalam negeri.

infrastruktur terpadu

cepat dan efisien

Perluasan akses
pembiayaan

Meningkatnya akses
pembiayaan khususnya bagi
pengusaha UMKM

Memfasilitasi akses
pembiayaan khususnya
bagi pengusaha UMKM
melalui pengembangan dan
kerangka regulasi untuk
mendukung perbankan
menyalurkan kreditnya

Fasilitasi pembiayaan
melalui bank
pembangunan daerah

Bertambahnya kredit
khususnya bagi UMKM

Dinas UMKM dan
Koperasi
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Kebijakan

Sasaran

Strategi

Rencana Aksi Kegiatan

Indikator

OPD Penanggung
Jawab

Pajak dan retribusi

dengan skema-skema
pembiayaan tertentu.

Terwujudnya solusi
alternative/ desain
pembiayaan yang saling
menguntungkan pengusaha
dan perbankan

o Memfasilitasi/memediasi
pengusaha dan perbankan
untuk menjembatani
permasalahan yang
berhubungan dengan
pembiayaan investasi

e Pembentukan Forum
kerjasama dunia usaha
dan keuangan

Jumlah pembiayaan
investasi bertambah

DPMPTSP

Meningkatnya peran serta
masyarakat dan koperasi
sebagai sumber pembiayaan
alternatif

Menurunnya jumlah peraturan
pajak yang kontraproduktif
dengan bidang investasi

e Meningkatkan peran serta
masyarakat dan koperasi
sebagai sumber
pembiayaan alternatif
dalam pembangunan.

o Mengembangkan strategi
pajak yang comprehensif
dengan
mempertimbangkan aspek
ekonomi dan strategi
investasi, dengan
didasarkan pada
pengukuran hambatan
pajak secara keseluruhan
dan tingkat keefektifan
pajak yang diterapkan pada
aktivitas bisnis/usaha.

e Pembentukan skema
kerjasama dengan
masyarakat dengan
model yang
menguntungkan dan
sesaui regulasi

e Deregulasi perpajakan
dan retribusi

¢ Insentif pajak khusus
bagi dunia usaha dengan
kriteria tertentu

Bertambahnya jumlah
koperasi yang menyalurkan
pembiayaan

Peraturan pajak yang
kontraproduktif dengan
investasi berkurang

Dinas Koperasi dan
Dinas Pendapatan
Daerah

DPMPTSP dan Dinas
Pendapatan Daerah

Meningkatnya iklim investasi

e Memberikan Insentif pajak

¢ Insentif pajak sesuai

Jumlah investor bertambah

Dinas Perpajakan dan
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Kebijakan

Sasaran

Strategi

Rencana Aksi Kegiatan

Indikator

OPD Penanggung
Jawab

Peningkatan
kerjasama dan
promosi investasi

yang kondusif yang ditandai
oleh bertambahnya jumlah
investor

melalui keringanan pajak
seperti pemberian
keringanan Pajak Bumi dan
Bangunan, ijin mendirikan
bangunan dan lain
sebagainya

kondisi dunia usaha

dinas Pendapatan
Daerah

Mewujudkan transparansi,
kejelasan, dan keterprediksian
dalam peraturan perpajakan
yang diterapkan termasuk

e Meningkatnya kualitas
peraturan dan pelayanan

Peningkatan system
pelayanan pajak dan
retruibusi daerah
terpadu berbasis digital

Adanya sosialisasi dan
transparansi peraturan

Dinas Perpajakan dan
Dinas Pendapatan

proses dan pajak e Review berbagai aturan perpajakan Daerah
pertanggungjawabannya pajak dan retribusi
kepada publik. daerah
e Pelaksanaan konsultasi

secara reguler yang

melibatkan pembuat
Meningkatnya peran serta kebijakan pajak dan
masyarakat dan dunia usaha investasi, lembaga promosi | ¢ Forum Kerjasama dunia | Adanya konsultasi berkala Di

: .. . . . : inas UMKM

dalam mendesain kebijakan investasi dan dunia usaha usaha dan masyarakat yang dilakukan
pajak yang sesuai kebutuhan untuk memperbaiki desain

kebijakan pajak yang

konsisten dengan kebijakan

perpajakan dan investasi.
Tercapainya kemudahan e Penerapan online single e Penyediaan sarana dan Tersedianya informasi
mengelola dan mengakses data submission dengan prasarana penunjang OSS | potensi dan peluang DPMPTSP dan Dinas

dan informasi potensi dan
peluang investasi, profil

menyesuaikan keadaan
daerah

o Sosialisasi system online
single submission kepada

investasi serta profil
investasi komoditi

Pendapatan Daerah
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Sasaran

investasi komoditi unggulan
dan pelayanan perizinan di
bidang penanaman modal bagi
calon investor dalam negeri
dan asing;

Strategi

Rencana Aksi Kegiatan

masyarakat dan dunia
usaha

Indikator

unggulan dan pelayan
perizinan

OPD Penanggung
Jawab

Meningkatnya kesempatan
dalam mengikuti berbagai

Penyusunan prospektus
investasi komoditas

event pameran dan melakukan | e Gelar potensi dan temu unggulan
gelar potensi, temu usaha dan usaha serta pengembangan Penyelenggaran Meningkatnya jumlah DPMPTSP
seminar baik di dalam maupun direktori mitra usaha investment meeting investor
di luar negeri serta potensial summit berskala
terupdatenya direktori mitra nasional atau
usaha potensial daerah internasional
Menmgkatnya BRI ) Pemutakhiran website
investor dalam dan luar negeri | o pepingkatan sarana investasi yang menarik
terhadap Kabupaten Sikka promosi secara digital dan dan efektif
agar calon investor/investor dan kegiatan promosi Peningkatan media Jumlah investor dalam dan DPMPTSP
tetap merasa aman dan investasi lainnya baik di komunikasi dan luar negeri bertambah
nyaman menanamkan dglam neger‘i maupun inforr.na.si inve.stasi yang
modalnya di Kabupaten Sikka diluar negeri. kreat}f, inovatif dan
efektif
Terwujudnya koordlpfam e Mendorf)pg U!an ' Penguatan 0SS
pelaksanaan promosi investasi memfasilitasi peningkatan . " . . .
antar/dengan instansi terkait koordinasi dan kerjasama Integrasi kebijakan fl"erlnteg'rasmya promost
investasi disesuaikan investasi antara pusat dan DPMPTSP

di pusat dan daerah serta
dunia usaha dalam dan luar
negeri

di bidang investasi
antar/dengan instansi
pemerintah pusat dan

dengan karakteristik
lokal

daer
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Kebijakan

Sasaran

Strategi

Rencana Aksi Kegiatan

Indikator

OPD Penanggung
Jawab

daerah dan dunia usaha
baik di dalam maupun di
luar negeri.

Meningkatnya peran lembaga

e Pendirian/peningkatan dan
merevitalisasi lembaga
promosi investasi dengan
penguatan kapasistas

Pembentukan Lembaga
promosi investasi daerah

Jumlah investor meningkat

promosi investasi yang sumber daya manusia dan yang berisi para baik dari dalam negeri DPMPTSP
berkualitas dan berhasil guna keuangannya, serta pemangku kepentingan maupun luar negeri
mengevaluasi keberhasilan dunia usaha
lembaga tersebut secara
reguler.
e Pengembangan SNI dan
. ker!asama sta.mdardls.am Pelatihan dan sosialisasi | Jumlah produk yang
Meningkatnya produk-produk regional dan internasional . . . . .
o . SNI bagi dunia usaha berlisensi/standar regional
ekspor yang dapat diterima dalam upaya meningkatkan . , DPMPTSP
. khususnya UMKM dan internasional
pasar global penerimaan pasar global Fasilitasi peneurusan SNI | bertambah
terhadap produk ekspor astlitasi pengurusa
Indonesia
Berkembangnya investasi Fasilitasi, penyuluhan,
PMDN / PMA maupun investasi e Penvuluhan investasi dalam kemudahan berinvestasi
Non yk berd bagi UMKM Jumlah UMKM yang sehat DPMPTSP dan Dinas
PMDN/PMA Usaha Mikro, {Jal\r/llil\z BeR e Peningkatan fasilitasi meningkat UMKM
Kecil, Menengah dan Koperasi bagi komunitas UMKM

(UMKM)

dan ekonomi kreatif

Kegiatan Penelitian Dan Penyusunan Kajian Investasi Daerah

Pemerintah Kabupaten Sikka




Kebijakan

6.6 Kebijakan Dan Program Pengembangan Investasi Komoditas Ekonomi Kabupaten Sikka

Sasaran

Strategi

Rencana Aksi Kegiatan

Indikator

OPD Penanggung
Jawab

Pelayanan di sektor
perikanan

Terwujudnya iklim investasi
yang meningkat pada sektor
perikanan tangkap.

e Meningkatkan konsistensi
penerapan kebijakan
perikanan

dibidang pemasaran dan
penjualan.

e Meningkatkan pelayanan di
sektor perikanan terutama

Penyusunan peraturan /
regulasi terkait turunan

omnibuslaw Ciptaker di

daerah

Penyusunan Fish estate

kabupaten Sikka

Bertambahnya jumlah
investasi di sektor
perikanan

DPMPTSP ( Dinas
Penanaman Modal
Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu)
KABUPATEN SIKKA

Terwujudnya iklim investasi
yang dapat menguntungkan
masyarakat lokal dan pelaku
usaha lokal.

e Penguatan kelembagaan
penanaman modal dengan
mengedepankan prinsip
kepastian hukum, serta
promosi yang menarik
terkait perikanan.

Peningkatkan zona dan
fakta integritas di
lingkungan dinas terkait
penanaman modal

Adanya peraturan
pemerintah tentang
jaminan berinvestasi di
sektor perikanan

Dinas Perikanan
DPMPTSP Kab. Sikka

Peningkatan Minat
investor di sektor
pertanian dan
perkebunan

Meningktakan investasi
pertanian yang berdaya saing.

pertanian melalui
penyuluhan dan pelatihan
pertanian

e Meningkatkan kualitas hasil

Pelatihan sertifikasi
keahlian (pertanian,
teknik penanaman dan
lain-lain)

Sekolah keahlian /
vokasi/ poltek khusus
pertanian terapan

Meningkatnya pendapatan
masyarakat petani

Dinas Pertanian dan
DPMPTSP

Meningkatkan kualitas dan

e Meningkatkan jumlah

Penyuluhan dan

Meningkatnya pengatahuan

Dinas Pertanian dan
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Kebijakan

Sasaran

Strategi

Rencana Aksi Kegiatan

Indikator

OPD Penanggung
Jawab

kuantitas hasil pertanian yang
dihasilkan oleh petani lokal

produksi pertanian yang
berdaya jual tinggi yang
dimiliki oleh petani lokal.

pelatihan dengan
bekerjasama dengan
lembaga pendidikan
serta lembaga penyuluh
dari provinsi.

petani dalam
pengembangan hasil
pertanian

DPMPTSP

Peningkatan Sektor
Wisata (Alam dan
Buatan)

Terwujudnya iklim investasi
yang dapat menguntungkan
masyarakat yang memiliki
daerah tujuan wisata.

e Meningkatkan promosi
secara digital melalui media
social

e Meningkatkan pelayanan,
sarana dan prasarana
pendukung investasi di
sektor wisata

Inisiasi pertemuan
dengan influencer media
sosial terkait kuliner, dan
parawisata
Pengembangan festival
budaya adat
Pengembangan festival
kuliner khas Sikka
Pelatihan dan
pembentukan Badan
usaha milik desa bagi
desa atau wilayah yang
memiliki usaha wisata.
Pengembangan
POKDARWIS (kelompok
sadar wisata)

Promosi wisata secara
menarik dan interaktif
termasuk pengembangan
virtual tourism wisata
alam

Kunjungan wisatawan
meningkat

Dinas Pariwisata dan
Dinas Pendapatan
daerah
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6.3.1. Kualitas, Kuantitas Dan Kontinuitas Dan Keragaman Potensi
Investasi

Perkembangan produksi komoditas unggulan pertanian, perkebunan,
peternakan, kehutanan dan perikanan, produksinya berfluktuasi dari tahun
ke tahun, sehingga untuk dijadikan produk andalan cukup sulit karena penuh
dengan Kketidakpastian jumlah, kualitas, kontinuitas dan keragaman
produksi. Produksi pertanian, tanaman bahan makanan, yang mencakup
padi, jagung dan palawija menunjukkan tren meningkat, pada beberapa
komoditas yang cukup tinggi nilai ekonomi atau strategisnya. Produksi tiga
komoditas utama perkebunan yaitu kelapa, kakao, dan jambu mete menjadi
produk utama karena persentase pertumbuhan produksi yang sangat besar.

Kegiatan produksi perikanan di Kabupaten Sikka umumnya
dilaksanakan adalah perikanan laut, karena daerah ini memiliki laut yang
luas serta potensi sumber daya yang beraneka ragam, dengan memakai
teknologi penangkapan belum memadai sehingga produksi belum optimal

Kabupaten Sikka adalah salah satu wilayah di Provinsi NTT yang
memiliki bentang alam dan fenomena kehidupan sosial budaya yang unik,
serta beragam keunikan flora dan fauna merupakan sumber daya yang
sangat potensial untuk dikembangkan menjadi aset pariwisata unggulan
daerah. Potensi objek wisata di Kabupaten Sikka meliputi objek wisata alam,

objek wisata budaya, dan objek wisata minat khusus. Sektor pariwisata
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belum cukup besar memberikan efek secara tidak langsung yaitu
menggerakkan ekonomi di kalangan masyarakat kecil di sekitar obyek
wisata. Misalnya pembukaan obyek wisata baru akan membuka lapangan

kerja baru bagi masyarakat sekitar.

6.3.2. Sumber Daya Manusia, Infrastruktur teknologi, Pendidikan

Infrastruktur mempunyai peran yang sangat penting dalam mendukung
kemajuan sebuah perekonomian. Infrastruktur transportasi, baik
transportasi darat, laut maupun udara, tidak hanya memungkinkan
pergerakan manusia dan barang, tetapi juga memfasilitasi pengurangan
kesenjangan harga antar wilayah dan merangsang tumbuh dan
berkembangnya aktivitas-aktivitas ekonomi baru (Aschauer, 1989; Banerjee,
et al, 2012). Infrastruktur komunikasi dan informasi memungkinkan
terjadinya pertukaran informasi secara cepat sehingga berpotensi
mendorong peningkatan produktivitas (Brynjolfsson & Yang, 1996; Roller &
Waverman, 2001; Jorgenson & Vu, 2007). Sementara, infrastruktur energi
memungkinkan terpenuhinya salah satu kebutuhan input paling utama bagi
pelaku usaha dan masyarakat.

Infrastrukur transporasi darat, laut dan komunikasi dapat
terkonektivitas antar kecamatan. Kabupaten Sikka mempunyai satu
pelabuhan utama dan beberapa pelabuhan kecil. Pelabuhan Maumere L. Say
yang merupakan pelabuhan terbesar di Kabupaten Sikka terletak di tepi

Teluk Maumere. Untuk transportasi udara, Kabupaten Sikka mempunyai
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Bandar Udara Frans Seda. Bandara ini didarati oleh sejumlah maskapai
penerbangan nasional, seperti Merpati Nusantara, Wings Air dan Trans Nusa
yang melayani penerbangan ke berbagai tujuan domestik seperti Kupang,
Denpasar dan Surabaya. Terdapat keterbatasan infrastruktur transportasi
darat yang menghubungkan sentra potensi dan produksi pertanian,
perkebunan, kehutanan, peternakan perikanan dan pariwisata. Untuk
menjawab permasalahan ini Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2021 telah
mengajukan dan mendapatkan bantuan Pinjaman Daerah PT SNI sebesar 216
miliar

Listrik dan air merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan
masyarakat. Sekarang ini masih terdapat wilayah desa dengan belum
tersambungnya infrastruktur Listrik dan air. Infrastruktur bidang pendidikan
dan kesehatan terus mengalami perbaikan dan peningkatan, terukur dari
peningkatan IPM Kabupaten Sikka.

Infrastruktur bisnis terus berkembangan seperti lembaga perbankan
yang beroperasi di Kabupaten Sikka adalah BRI, BTPN, BNI, Mandiri,
Danamon dan Bank NTT. Selain perbankan, banyak microfinance yang
berbadan hukum di Kabupaten Sikka. Ada 141 koperasi yang tercatat di
Dinas Koperasi Kabupaten Sikka. Sejumlah koperasi tersebut terkategori
dalam 8 jenis koperasi, yaitu Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi Pegawai
Negeri (KPN), Koperasi Karyawan (Kopkar), Koperasi Kredit (Kopdit),

Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi Serba Usaha (KSU), Koperasi Tani
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(Koptan), koperasi fungsional, dan koperasi Lainnya. Koperasi yang paling
banyak jumlah koperasi dan anggotanya adalah KSP/Kopdit. Terdapat 44
koperasi KSP/Kopdit yang ada di Kabupaten Sikka dengan jumlah anggota
sebanyak 154.129 anggota, atau dengan kata lain sebagian warga Kabupaten

Sikka telah menjadi anggota KSP /Kopdit/credit union.

6.3.3. Regulasi Tata Kelola Investasi

Regulasi terkait Peraturan Bupati tentang peningkatan investasi yang
kondusif belum tersedia. Meningkatnya minat investor untuk berinvestasi,
pemerintah telah melalukan penyusunan kebijakan/regulasi yang secara
spesifik mengatur tentang pemberian insentif dan kemudahaan berusaha.
Penyebarluasan data dan informasi potensi investasi daerah pemerintah
telah melakukan peningkatan promosi potensi investasi daerah dengan
bekerjasama dengan Badan Penanaman Modal Nasional.

Masalah keterbatasan pendidikan sumber daya manusia, menjadi
hambatan untuk meningkatkan pelayanan publik perijinan dan promosi
investasi sehingga perlu peningkatan kompetensi, standarisasi sarana dan

prasarana kerja pemerintah serta penyedian sarana pendudukung.
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BAB VII
PENUTUP

Sesuai dengan tujuan dan hasil pembahasan dalam kajian ini, ada

beberapa temuan penting yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Potensi-potensi sumber daya (sektor dan komoditas unggulan) di

Kabupaten Sikka meliputi Konstruksi dan Jasa Keuangan dan

Asuransi. Selain itu beberapa sektor yang berkembang dan berpotensi

untuk menjadi unggul adalah Pertanian, kehutanan, dan perikanan;

Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengolahan; Pengadaan air,

Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang; dan Jasa Pendidikan

2. Perhitungan ICOR Kabupaten Sikka menunjukkan hasil yang negatif.

Artinya, investasi di Kabupaten Sikka belum mencapai tingkat efisien.

yang berarti Kabupaten Sikka belum memiliki tambahan nilai tambah

yang dihasilkan karena investasi yang menjadi semakin besar.

Beberapa permasalahan investasi di kabupaten Sikka, meliputi:

a.

b.

Masih terbatasnya sumberdaya manusia pendukung investasi
Masih terbatasnya tata kelola investasi daerah

Masih terbatasnya infrastruktur baik fisik (jalan, irigasi, energi,
air bersih, jembatan dsb) dan non fisik (informasi dan
teknologi)

Iklim investasi yang belum kondusif

Masih terbatasnya diversifikasi investasi unggulan daerah
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3. Pengembangan Investasi di kabupaten sikka diarahkan pada beberapa
kebijakan diantaranya yaitu:

a. Peningkatan efisiensi brokrasi dan kelembagaan. Konsistensi dan
konsolidasi dalam pelaksanaan perizinan penanaman modal
dangan pemerintah pusat dan provinsi.

b. Peningkatan sumber daya manusia pendukung investasi dengan
strategi meningkatkan kualitas SDM, jumlah tenaga kerja, dan

pelayanan kepada calon investor
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